Prolog 
"Gak! Gak mungkin! Gak mungkin!" 


Dengan deru nafas yang tak beraturan, Changmin mencoba 
untuk membersihkan kedua tangannya yang berlumuran 
dengan cairan berwarna merah pekat. 


Tidak hanya ditangan. Pakaian hingga wajahnya juga 
terdapat adanya cairan merah yang sama, bahkan 
penampilannya sangat berantakan, ada beberapa sobekan 
dipakaiannya. 


Air matanya menetes, seolah-olah ia tidak percaya dengan 
hal yang telah ia lakukan. 


Tiba-tiba saja Changmin mengepal kuat kedua tangannya, 
kedua matanya ia pejamkan seraya menahan amarahnya 
yang ingin sekali memberontak. 


"Hai, Ji Changmin. Kok nangis sih?" 


Tiba-tiba, suara seseorang yang tengah berada 
dibelakangnya mengejutkannya. 


Changmin pun menoleh kearah belakangnya. Dan, betapa 
terkejutnya ia setelah mengetahui siapa yang baru saja 
menyebut nama lengkapnya itu. 


Pria itu terkekeh. Kedua tangannya ia lipat di depan 
dadanya, dan perlahan-lahan pria itu melangkah mendekati 
posisi Changmin, membuat Changmin berjalan mundur. 


"Pergi!" 


Pria itu tidak menghiraukan teriakan Changmin. Pria itu 
malah terkekeh kemudian mengedipkan sebelah matanya. 


Merasa kedipan mata itu bukanlah untuknya, Changmin pun 
langsung menoleh kearah belakangnya. Dan, betapa 
terkejutnya ia setelah melihat ada sesosok mahluk yang 
diselimuti asap hitam berada dibelakangnya. 


Mahluk itu terlihat seperti manusia, tapi lebih dominan 
terlihat seperti hantu. 


"Gak! Hhhhh-" 


Dengan lancang, mahluk itu tiba-tiba saja masuk kedalam 
tubuh Changmin. 


Changmin, atau mahluk yang sudah menguasai tubuh 
Changmin itu menyungging senyumnya. Kedua matanya 
sekilas berwarna merah agak gelap. 


Pria itu terkekeh saat Changmin melihat kearahnya sambil 
tersenyum tipis. "Lo harus bunuh mereka satu persatu. 
Paham?" Titahnya. 


Dan apa jawaban Changmin? Changmin langsung 
menganggukkan kepalanya. 
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The story will begin in the next section. 


WARNING!!! 

Mengandung kekerasan fisik. 
Banyak kata-kata kasar. Dan, 
Perilaku tidak baik. 


Pembaca yang baik jangan ditiru, 
dibawa asik aja” ^ 
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DUGH! 


"Adaahh!" 


Nasib sial menimpa Seungkwan. Baru saja tiba didalam 
kelas, dirinya langsung menjadi bahan tertawaan murid- 
murid. 


Bagaimana tidak? Seungkwan yang hendak masuk kedalam 
kelas, tiba-tiba saja sebuah kayu berukuran lumayan 
panjang dan besar menghadang jalannya. Alhasil, ia kejedot 
kayu tersebut dan langsung jatuh kebelakang. 


"YUTO! VERNON! BANGSAT LO BERDUA!" Teriak Seungkwan 
emosi. 


Si pelaku sama sekali tak merasa bersalah. Keduanya malah 
melakukan tos lalu tertawa terbahak-bahak sambil 
memegangi perutnya. 


Seungkwan kembali beranjak berdiri. "Sini lo berdua!" 
Ucapnya seraya menggulung lengan bajunya sebatas 
pundak, berniat mengajak Yuto dan Vernon untuk gelut. 


"LARI!!! KEMBARANNYA ISTAKA NGAMOK!!" 


"APA?! ISTAKA?! WAHH! NYARI MATI LO BERDUA!! SINI LO!! 
JANGAN LARI LO, BANGSAT!" 


Dan, terjadilah adegan saling mengejar antara ketiga 
pemuda itu ditengah lapangan bola basket. 


Tingkah laku ketiga pemuda itu membuat mereka yang 
melihat geleng-geleng kepala. 


Lain ceritanya dengan keempat pemuda yang tengah duduk 
dikursi panjang depan kelasnya ini. Tidak hanya geleng- 
geleng kepala, mereka juga merasakan perasaan malu 
karena ketiga pemuda begajulan itu adalah teman satu 
tongkrongannya. 


"Fix, besok gue mau ganti temen baru." Ucap Chanhee 
bersungguh-sungguh. 


Seungmin terkekeh. "Sabar. Gue tau lo masih butuh temen 
kaya bank berjalan macem Yuto, 'kan? Jadi, ayolah. Biarin 
aja mereka kaya gitu. Nanti juga mereka berhenti sendiri 
kalo udah capek." Ucapnya mencoba menenangkan 
Chanhee. 


Sejujurnya, dari lubuk hati Seungmin yang paling dalam, 
Seungmin juga ingin mengatakan hal yang sama dengan 
Chanhee. Suer deh! Seungmin tuh capek! 


Chanhee mendelik sebelum ia mengatakan "Iya juga sih..." 
Yang membuat Juyeon dan Seonghwa terkekeh. 


"Kantin yuk! Jam pelajaran masih lama, gue laper." Ajak 
Seonghwa sambil mengusap-usap perutnya. 


"Traktir!" Chanhee berseru dengan senyuman 
sumringahnya. 


Seonghwa berdecak. "Enak aja! Bayar sendiri." Ucapnya 
sebelum ngacir pergi tanpa peduli dirinya diikuti atau tidak 
oleh ketiga temannya itu. Perutnya lapar dan harus 
dimanjain, dan itu lebih penting daripada hal apapun 
menurut Seonghwa. 

"Susulin gak?" Tanya Seungmin meminta saran. 

"Gak ahh. Gak ada traktiran." Ini Chanhee yang menyahut. 


Juyeon berdecih. "Traktiran mulu lo yang ada diotak lo! Udah 
ayo, gue yang traktir." 


Chanhee berseru. "Beneran nih?" 
"Es teh manis masing-masing satu gelas." 


Chanhee murka. Alhasil sebuah buku tebal berhasil 
mendarat dikepala Juyeon. 


"Gak ada rasa terimakasih nya pisan, najis!" Gitu kata 
Juyeon. 


"Udah woi! Udah!" 


Dugh! 


Vernon yang menghentikan lariannya secara mendadak itu 
berhasil membuat Yuto dan Seungkwan yang berlari 
dibelakangnya langsung menubruknya dan berakhir 
menindih tubuhnya. 


"Bangun woi! Ahelah, berat!" Pekik Vernon yang seperti 
cacing kepanasan di tanah. 


Yuto dan Seungkwan pun langsung beranjak berdiri. 


"Lo..." Deru nafasnya yang sudah tak beraturan membuat 
Seungkwan kesulitan untuk berkata-kata. "Capek gue, 
ahelah!!" Keluhnya kesal. 


"Beliin minum dong, Yut. Pake duit lo." 


Mendengar permintaan Vernon, Yuto langsung menepak 
pundak pemuda itu hingga membuat pemuda itu terpental 
dan berakhir mencium tiang gawang. 


"Udah minta beliin, minta bayarin juga. Gue gampar pake 
duit dollar kenyang lo!" 


"Gue mau dong digampar pake dollar." Ucap Seungkwan 
sambil menunjukkan mata genitnya. 


Yuto langsung menatap tajam Seungkwan, membuat 
Seungkwan seketika langsung ciut. 


"Lo berdua liat Hoyoung, gak?" 
"EOMMAAAAA!!" 


Memang pada dasarnya Seungkwan pria yang kagetan. Jadi, 
la langsung terkejut dan berakhir mendarat di gendongan 
Yuto saat ada seorang pria yang tiba-tiba saja ada 
dibelakangnya seperti hantu. 


Changmin sendiri ikut terkejut karena Seungkwan terkejut. 
Padahal ia berucap dengan nada bicara pelan tadi. 


"Changmin! Bisa gak sih lo lain kali kalo dateng jangan pake 
cara kaya gitu terus?! Kalo gue jantungan emangnya lo mau 
tanggung jawab, 'hah?!" Tanya Seungkwan, lebih tepatnya 
menegur, eh maksudnya menggertak saat dirinya masih 
berada di gendongan Yuto. 


"Berat, bego!" Yuto pun langsung melepaskan 
gendongannya, mengakibatkan Seungkwan jatuh dalam 
posisi bokong duluan, membuat Seungkwan mengaduh 
kesakitan. 


Yuto laknat. 


Changmin tersenyum tipis. "Gimana? Kalian liat Hoyoung, 
gak?" 


"Kita belum liat. Kayanya emang belum dateng juga tuh 
anak." Sahut Yuto seadanya. 


"Tumben banget lo nanyain dia. Ada apa nih? Ada acara 
makan-makan atau nagih utang?" Seungkwan bertanya 
setelah berhasil berdiri sambil memegangi punggungnya 
yang berdenyut. 


Changmin menggeleng pelan. "Kalo gitu gue duluan." 


Changmin pun langsung melangkah pergi, meninggalkan 
Yuto dan Seungkwan yang menatapnya dengan tatapan 
heran. 


"Tuh anak kenapa tingkahnya datar banget begitu sih? Gak 
kaya biasanya. Senyumnya juga kaya tertekan gitu. Ya gak 
sih, Kwan?" 


Seungkwan menyetujui ucapan Yuto. "Positif thinking aja 
lah. Mungkin ibunya gak ngasih sarapan." 


Yuto mengiyakan saja. Tak lama kemudian, tiba-tiba saja ia 
meraba-raba pakaiannya, seperti sedang mencari-cari 
sesuatu. 


"Lo kenapa sih?" 


"Lo ngerasa ada yang hilang gak sih?" 


Seungkwan sedikit tersentak, seperti baru tersadar dari 
alam bawah sadarnya. Tak lama kemudian, ia juga ikut- 
ikutan meraba-raba pakaiannya seperti Yuto. Kenapa? 
Karena ia juga merasa seperti ada yang hilang. 


Tak terhitung waktu yang lama, Seungkwan dan Yuto tiba- 
tiba saja saling tatap sebelum pada akhirnya mereka 
menoleh kearah belakang mereka. 


Saat menoleh, keduanya pun langsung menepak jidatnya 
masing-masing setelah mendapati Vernon yang tengah 
pingsan disamping tiang gawang. 


"Mati gak tuh?" Seungkwan bertanya. 
"Gak tau. Semoga aja iya." 


Yuto laknat, part(2). 


"Ayo sedikit lagi!" 
"Pelan-pelan hey!" 


"Jangan digoyang dong! Mau tanggung jawab emangnya 
kalo terjadi sesuatu hal yang gak diinginin?" 


"Kok gue? Lo kali!" 

"Lah? Gue diem aja loh dari tadi!" 

"Diem bapakmu! Dari tadi lo bacot mulu juga!" 
"Mana ada?! Jangan memutarbalikkan kemudi dong!" 
"Fakta, anjing!" 

"Sejak kapan fakta anjing?!" 


"Sejak nenek moyang lo keselek gingsulnya kudanil!" 


O 


Minho mencoba menahan emosinya dengan matanya yang 
la pejamkan. Bagaimana tidak emosi? Disini kan Minho yang 
tengah mencoba menyusun kartu dalam bentuk piramida, 


tapi kenapa dua pria didepannya yang heboh? Tidak jelas 
pula lagi ucapannya. 


Merusak konsentrasi Minho tau gak sih...?! 
"Kevin, Chanwoo~." 


Minho memanggil mereka dengan nada bicara yang lembut 
sambil tersenyum penuh arti, senyuman yang berhasil 
membuat bulu kuduk Kevin dan Chanwoo merinding. 


"Lo berdua bisa diem dulu gak? Kalian berdua tuh gak ada 
bedanya tau. Gue orangnya pemarah loh. Kalo ini roboh, 
gue bisa loh tebas kepala lo berdua sekaligus." 


Kevin dan Chanwoo langsung kicep dan tertunduk. 
Bukannya apa, senyuman Minho terlihat semakin 
mengerikan, seperti senyuman seorang psikopat yang lapar 
ingin membunuh, ditambah lagi dengan ucapannya. IIIHHH 
SEREEMMM! 


"Mendingan salah satu dari kalian berdua liat Kino aja deh 
dikamar mandi. Tuh anak gak keluar-keluar dari tadi." 


"Lagi betapa kali. Ngapain ditengok? Nanti gue ngeliat hal 
yang ogah banget gue liat lagi." Sahut Chanwoo yang sudah 
berhasil mengembalikan ekspresinya, kemudian sibuk 
dengan camilan ditangannya. 


Btw, mereka lagi ada dirumahnya Minho. Rumah yang biasa 
mereka jadiin tempat bolos sekolah. 


Sebenarnya bukan hanya Kevin, Chanwoo dan Kino saja, 
teman-teman yang lain juga selalu bolos dirumah ini. Tapi, 
mungkin aja sekarang mereka yang lagi ada disekolah 
sedang kerasukan setan, jadinya pada mau belajar. 


Setan yang baik“ -^ 


Minho dirumah ini tinggal sendirian kok, alias pisah sama 
keluarganya. Itu karena rumah ini lebih dekat sama 
sekolahnya Minho. Jadi, itulah alasan kenapa teman- 
temannya Minho tidak ada yang takut dimarahi kalau harus 
bolos disini. Kalo kata Yuto mah "Dosa ditanggung Minho! 
Hiya hiya hiya!". 


"Ini udah hampir 20 menit loh dia ada dikamar mandi... Ahh! 
Ribet banget lo pada ahh!" Oke. Minho emosi. 


Kevin dan Chanwoo langsung cengo menatap Minho yang 
baru saja melangkah pergi dari hadapan mereka. 


Tak lama kemudian, keduanya tiba-tiba saja tertawa 
terbahak-bahak hingga Chanwoo sampai reflek memukul 
meja, mengakibatkan karya Minho yang hampir selesai 
hancur begitu saja. 


Kevin dan Chanwoo saling pandang, kemudian keduanya 
langsung meneguk salivanya masing-masing. 


"Mati gue." Chanwoo ketakutan sambil garuk-garuk 
kepalanya yang tak gatal. 


Kevin mengangkat kedua tangannya sebatas pundak. "Gue 
gak mau ikut-ikutan, oke?" 


Chanwoo mengacak-acak rambutnya prustasi. Takut dia tuh. 
Minho kalo marah kaya orang kesurupan. "Gimana dong? 
Kalo gua mati ditangan Minho gimana nih?" Chanwoo panik. 


"Gue gak mau tau. Gue mau pulang. Bye!" 


"WOY! TEMEN BANGSAT LO!" 


Emosi Chanwoo tuh melihat Kevin yang sudah lari ngibrit 
pergi keluar dari rumah Minho setelah meraih tas 
sekolahnya. 


"Kaga setia kawan banget, najis!" Gitu kata Chanwoo. 


Chanwoo kembali menatap kartu-kartu yang sudah 
berantakan itu, kemudian melihat kearah pintu yang tadi 
dilewati oleh Minho. 


Karena masih sayang nyawanya, Chanwoo pun memutuskan 
untuk berlari menyusuli Kevin sambil berteriak "MINHO! 
MAAFIN GUE! PLEASE, JANGAN BUNUH GUE! GUE BELUM 
KAWIN!" 


Dan benar saja, tak lama kemudian, Minho kembali dengan 
Kino disampingnya dengan wajah bantalnya. 


Minho langsung terperanjak melihat kartu-kartunya sudah 
berantakan dan tak berbentuk seperti piramida lagi, 
ditambah lagi si pelaku tidak ada ditempatnya. 


Minho langsung mengepal kuat kedua tangannya dengan 
matanya yang terpejam. Dia marah! Dia emosi! Dia kesel! 
Rasa ingin mengunyah kepala seseorang. 


Mungkin saja jika ini dunia kartun, kini wajah Minho 
langsung berubah menjadi warna merah dan ada dua 
tanduk muncul dikepalanya. 


"Kenapa? Ada apa?" Kino bertanya, kemudian menguap 
sambil garuk-garuk kepalanya. 


Kino langsung kicep saat Minho beralih menatapnya dengan 
tatapan menusuk. "K-ke-k-kenapa lo natap g-gue kaya gi- 
gitu?" Kino cosplay jadi Aziz Gagap. 


"Ini gara-gara lo! Coba aja lo gak ketiduran didalem kamar 
mandi gue! Udah tentu piramida kartu gue gak hancur 
karena ulah tuh dua bocah cecunguk!" 


"Kok gue?! Salah lo sendiri dong, siapa suruh naro bantal 
dikamar mandi?! Udah tau itu benda bisa menghipnotis gue. 
Jadi, gue juga korban disini." 


"KINO!" 
"Yayayayaya! Ampun!" 


Kino langsung melarikan diri dari hadapan Minho saat Minho 
hendak menerkamnya ala-ala seekor harimau terhadap 
mangsa yang ada didepan matanya. 


Minho menghela nafasnya, mencoba menormalkan kembali 
pernafasannya yang sempat tersenggal karena amarahnya. 
"Sabar banget gue punya teman kaya mereka." Gumamnya. 


Ting! 


Pandangan Minho langsung teralihkan kesebuah ponsel 
yang baru saja berdering, sebuah ponsel yang tergeletak 
disofanya. 


Minho menaikkan sebelah alisnya. "Ponselnya Chanwoo kan 
tuh?" Kemudian ia tersenyum jahil sambil menaikturunkan 
alisnya. "Lumayan lah bisa dituker buat beli somay." 


Minho pun langsung meraih ponselnya Chanwoo itu. 
Perasaan kepo meronta-ronta didalam dirinya ingin tahu 
siapa yang mengirim pesan ke ponsel Chanwoo dan apa isi 
pesannya. Dia pun melihatnya. 


00000XXXXXXXX 

/Chanwoo! Lo dimana? 

| Gue punya hal yang menarik nih. 
/ Gue jamin lo pasti suka. 


Minho menaikkan sebelah alisnya. "Hal yang menarik? 
Maksudnya, Zaskia Gotik?" 


02 
"Changmin!" 


Mendengar namanya disebut, Changmin pun langsung 
menoleh kearah belakangnya. Dan, ia pun langsung 
mendapati seorang pria bersurai pirang yang tengah 
berjalan mendekatinya, Hoyoung. 


"Kenapa?" 


Hoyoung mengerutkan keningnya. "Loh, kok lo yang nanya? 
Seharusnya gue dong. Kata Yuto lo tadi nyari-nyari gue, ya?" 


Changmin ikut-ikutan mengerutkan keningnya. "Kapan? 
Dan, buat apa gue nyari lo kalo nanti bakalan ketemu 
dikelas?" 


Loh? Benar juga. Terus, kalo benar bukan Changmin, lalu 
yang temuin Yuto dan Seungkwan waktu itu siapa dong? 


Hoyoung mendengus kecewa. "Jadi Yuto nipu gue, gitu 
maksud lo?" 


Changmin mengangkat pundaknya tak tahu. "Mungkin aja. 
Lo kan tau tingkah laku tuh anak kaya gimana." 


Hoyoung berdecak kesal. "Belum pernah kena pukulan naga 
tuh anak!" 


Hoyoung langsung melangkah pergi dari hadapan 
Changmin dengan cara berjalannya yang menghentak 
seperti raksasa yang tengah mengamuk. 


Reaksi Changmin hanya geleng-geleng kepala sambil 
terkekeh. Sudah biasa dia tuh menyaksikan tingkah laku 


teman-temannya yang absurd kaya gitu. 


"KARNO!!!" 


Rano yang semula tengah asik menyantap mie rebusnya 
langsung terkejut mendengar suara teriakan yang 
memekakkan telinganya itu. Alhasil, semua isi didalam 
mulutnya itu reflek ia semburkan hingga mengenai wajah 
Youngbin yang semula tengah asik beraktivitas di 
ponselnya. 


"Lo apa-apaan sih, Donghyun?! Udah teriak, ngubah nama 
gue juga lagi!" 


Si pelaku malah cengengesan seperti tak ada dosa, lalu ia 
duduk disamping Youngbin. "Gak apa-apa. Cuma manggil 
aja." 


Rano menepak jidatnya tak menyangka. Ingin rasanya Rano 
mencabik-cabik wajah Donghyun. 


Rano dan Donghyun beralih melihat kearah Youngbin yang 
mematung dalam keadaan ada mie diwajah hingga rambut 
dan seragamnya, matanya juga ia pejamkan. 


Donghyun tertawa sekejap. Kemudian ia mengambil switer 
yang sedari tadi ada disamping Youngbin sebelum ia 
mengusap wajah Youngbin menggunakan switer tersebut 
dengan brutal. 


"Manja banget anak mamah. Ututututu." 


Youngbin ganteng. Youngbin diam. Youngbin sabar. Youngbin 
anak baik. 


"Tumben kalian cuma berdua dikantin? Yang lain kemana?" 
Donghyun bertanya. 


"Tu h 


Donghyun langsung menoleh kearah yang Rano tunjuk, 
kearah sekumpulan remaja pria yang tengah melangkah 
mendekati posisinya. 


"Panjang umurnya." 


"Rame banget kaya orang demo." Cibir Donghyun saat 
segerombolan pemuda itu sudah duduk dimeja yang sama 
dengannya. "Pft! Yuto, kenapa muka lo ada tato begitu? 
Keren. Hahay!" 


Yuto merengut, yang lain terkekeh. 
"Abis digebukin Hoyoung dia." Ini Juyeon yang menyahut. 


Donghyun mengerutkan keningnya. "Kenapa? Gak mungkin 
karena minjem duit, 'kan?" 


"Enak aja lo!" Pekik Yuto tak terima. “Ini tuh gara-gara si 
Changmin. Udah jelas-jelas tadi dia nanyain dimana 
Hoyoung sama gue dan Seungkwan pas di lapangan tadi 
pagi, tapi pas gue suruh Hoyoung nemuin Changmin, 


Changmin malah bilang kalo dia gak nyari Hoyoung. Ngajak 
ribut banget, najis!" 


"Tau tuh!" Sahut Seungkwan menyetujui. 


Changmin terdiam dalam otaknya yang berpikir. Sedangkan 
Hoyoung tidak peduli. 


Changmin tuh ingin menyangkal ucapan Yuto karena ia 
merasa kalau dia tidak melakukan hal itu. Tapi kok ekspresi 
Yuto dan Seungkwan seperti sedang bersungguh-sungguh 
ya?! 


Changmin jadi bingung. 


"Udah lah! Pusing gue dengernya!" Ucap Seonghwa berniat 
mererai. 


"Kino kemana?" Donghyun bertanya, mencoba mengalihkan 
topik. 


"Bolos bareng Minho, Chanwoo sama Kevin." Ini Byounggon 
as BX yang menyahut. 


"Lalu Hwanwoong, Moonbin dan Wooseok?" 


"Hwanwoong diperpus sama Wooseok." Sahut Chanhee. 
"Kalo Moonbin..." 


"Gak masuk." Ini Youngbin yang meneruskan jawaban 
Chanhee. 


"HAHAHAHAHAHAHA!" 


Tiba-tiba saja suara tawa seseorang yang ada diantara 
mereka terdengar, membuat mereka semua langsung 
menoleh kearah Jungwoo yang seperti sedang kesetanan, 


tertawa terbahak-bahak sambil memegangi perutnya dan 
juga sambil menggebrak-gebrak meja. 


"Kenapa dah tuh anak?" Tanya Seonghwa dengan ekspresi 
julidnya. 


"Kebanyakan anggota, sampe kumpul aja harus diabsen 
dulu. Ya gak, Kwan? HAHA!" Jawab Jungwoo yang kemudian 
melakukan tos sama Seungkwan yang langsung ikut-ikutan 
tertawa. Seperti terkena virus. 


"Bener banget. Kayanya kita mendingan beli buku absen 
deh biar gak ribet. Takut ada yang ilang juga, anjim! Gue aja 
pernah lupa jumlah kita ada berapa! HAHAHAHA!" 


"HAHAHAHHAHAA!" 


Sumpah demi apapun, rasanya Youngbin ingin pindah 
planet aja biar bisa jauh dari manusia macam Jungwoo dan 
Seungkwan. 


Seharusnya Youngbin contoh Rano dong. Karena jengkel, 
tangan Rano langsung terulur menutup mulut kedua 
pemuda begajulan itu dengan kain lap yang sudah 1 bulan 
tidak dicuci. 


"ANJING, RANO!" 


"HAHAHHAHAHAHA!" Sekarang gantian mereka yang 
mentertawai Jungwoo dan Seungkwan. 


Btw, mereka-mereka ini semuanya kelas 3 SMA ya, kelasnya 
beda-beda, lebih dominan dikelas 3A.. Donghyun ada di 
kelas 3C. Rano, Youngbin, Minho, Byounggon, Moonbin, 
Kevin, Kino dan Chanwoo ada dikelas 3B. Dan, sisanya kelas 
3A semua. 


Kasian banget Donghyun sendiri. Mangkanya kalo pulang 
sekolah jarang ditungguin sama yang lain. Kalo kata Yuto 
mah "Gak penting anjir!". 


Yuto laknat, part(3). 


"Vernon. Tumben lo gak gabung bareng mereka? Biasanya lo 
sebelas duabelas sama Seungkwan." Ucap Hongjoong, lebih 
tepatnya menegur. 


"Moodnya ilang guys gara-gara diancam mamahnya gak 
boleh keluar malam lagi gara-gara ada noda kecupan lipstik 
cewe dikerah kemejanya. Awokawok!" 


Vernon langsung melempar kaleng kerupuk kearah 
Seungkwan. Untung saja Seungkwan dengan sigap 
menangkapnya. Kalo tidak... Benjol kepalanya. 


"Diem lo, onde-onde!" 
"Enak dong. Haha! Wkwk! Awokawok!" 


"Sabar bang sabar." Byounggon menahan Vernon yang 
hendak menerkam Seungkwan. "JANGAN DISINI! DI 
LAPANGAN AJA SONO! RUSUH LO SEMUA, ANJING! GUE MAU 
MAKAN GAK JADI-JADI!!" 


Semuanya langsung kicep mendengar bentakan dari mulut 
Byounggon. Byounggon berteriak sampai air liurnya 
muncrat dan berakhir mengenai wajahnya Youngbin. 


Youngbin ternistakan, part(2). 


Byounggon menyuruh Vernon sabar, tapi dirinya sendiri 
malah yang tak sabar. Hingga membuat murid-murid yang 
ada dikantin ini sekilas melihat kearahnya. Sekilas aja ya, 
jangan lama-lama, nanti suka. 


"Minchan! Lo diem aja dari tadi kaya orang cacingan. 
Mendingan lo yang pesenin kita makanan gihh." Ucap 
Chanhee memerintah. 


"Minchan! Woy Minchan woy! Yah! Beneran cacingan dia!" 
Teriak Jungwoo emosi. 


"Bego lo! Gimana dia bisa denger kalo kupingnya disumpel 
earphone gitu?!" Ucap Juyeon sewot. Kesel dia tuh. 


Hoyoung selaku yang ada didekat Minchan pun langsung 
melepas earphone yang menempel ditelinganya Minchan 
itu. 


Minchan terkejut, dan lalu semakin terkejut saat seluruh 
pasang mata teman-temannya menoleh kearahnya. "Kalian 
kenapa dah?" 


"Jeeeehhh! Pesenin makanan gihh." Titah Jungwoo. 
Minchan menunjuk dirinya. "Gue?" 

"Iya, lo." 

"Kok gue?" 

"Ya masa gue!" 

"Emangnya kenapa kalo lo?!" 

"Lebih pantes lo!" 

"Lo ngehina gue?!" 

"Jangan marah dong kalo gak ngerasa!" 


"Loh? Ko lo sewot?!" 


"Lah? Lo duluan ya!" 


"Mana ada?! Lo duluan juga!" 


BRAKK !! 


Semuanya langsung terjengit saat Rano tiba-tiba saja 
menggebrak meja. 


"Bacot mulu lo pada, anjing! Mendingan lo pada mesen 
sendiri-sendiri aja deh! Gue mau makan mie gue ge rasanya 
susah banget! Sampe pada bengkak nih mie gue!" 


"Pft!" Jungwoo menahan tawanya. 


Youngtaek berdiri dari duduknya. "Biar gue aja yang 
pesenin. Kalian mau ap- Changmin?" 


"Iya, gue mau Changmin. Awokawok!" Sahut Jungwoo, tolol. 
Plak! 


"Bukan itu maksud gue, bego! Noh, lo liat Changmin kenapa 
kesakitan kaya gitu?" 


Semua pasang mata pun langsung menoleh kearah 
Changmin yang tengah menjambak-jambak rambutnya. 


"Lo kenapa, Changmin?" Chanhee bertanya. 


"G-gue gak apa-apa. Kalian makan duluan aja, ya? Nanti gue 
balik lagi." 


Changmin pun langsung melangkah pergi dari hadapan 
teman-temannya itu. Mereka cengo menatap kepergian 
Changmin. 


"Changmin kenapa?" Youngbin bertanya. 


"Gara-gara bacotan lo pada tuh Changmin jadi korban. 
Tanggung jawab kalian kalo terjadi hal yang buruk sama 
Changmin." Ini Seungmin yang berucap. 


"Alaahh... Palingan cuma diare." Julid Jungwoo sambil 
menggali emas dihidungnya, lalu memeperkannya dibaju 
Youngbin. 


Youngbin ternistakan, part(3). 


"Mana ada diare megangnya kepala, bego?!" Sahut Yuto 
emosi. 


"Ya siapa tau dia berbeda, 'kan?" 
"JUNGWOO!! GUE GOROK YA LO!!" 
"AMPUN!!" 

"MIE GUE MAKIN BENGKAK, ANJING!!!" 
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"Woong?" 
"Hm?" 
"687 790 berapa?" 
ny" 
Wooseok tercengang. "Bego banget lo, sumpah!" 


Hwanwoong langsung menepak mulut  Wooseok 
menggunakan buku yang ada ditangannya. "Sembarangan! 
Lo yang bego, bangsat!" 


"Terus maksud lo jawab 1 dari pertanyaan gue apaan?!" 


"Lo ngelontarin pertanyaan ke gue kan cuma satu, jadi ya 
gue jawab satu. Masih gak ngerti juga? Bodo amat! Lo itung 
sendiri!" 


Wooseok langsung kicep sambil garuk-garuk kepalanya 
yang tak gatal, bertingkah seperti seseorang yang tengah 
berpikir keras. 


Wooseok bertanya-tanya, sebenarnya disini yang tolol dia 
apa Hwanwoong sih?! 


"Ahh, bodo amat! Ke kantin yuk." Ajak Wooseok. 
"Ogah! Lo aja sono." 


Wooseok merengut. "Masa gue jalan sendirian sih. Keliatan 
banget jomblonya gue." 


Hwanwoong kembali menepak bibir Wooseok menggunakan 
bukunya. "Lo kira cuma jomblo aja yang bisa jalan 
sendirian! Gue aja yang punya pacar lima selalu jalan 
sendirian." 


"Pft! Itu sebenarnya rejeki atau musibah ya, Woong?" 


Hwanwoong mendengus hebat, kemudian ia mengangkat 
kembali bukunya, berniat mau menepak kembali bibir 
Wooseok, tapi Wooseok berhasil menyelamatkan bibirnya. 


"Mendingan lo pergi aja deh dari sini sebelum gue beralih 
mukul lo pake rak buku!" 


Wooseok langsung menggidik ngeri. la pun langsung 
beranjak bangun sebelum berlari menghindari Hwanwoong 
yang sudah dalam mode senggol bacok. 


Tapi, beberapa detik kemudian Wooseok kembali datang 
menghampirinya. 


"Kamar mandi dimana ya, Woong?" 


"WOOSEOK!!" Hwanwoong berteriak emosi. Alhasil dirinya 
langsung ditatap tajam oleh manik para penghuni 
perpustakaan. 


"IYAAAA! AMPUN MAMAE!" 


Wooseok langsung ngibrit pergi. Meninggalkan Hwanwoong 
yang hampir prustasi memiliki teman macam Wooseok. 


"687 790 berapa?" 


Loh? Kok pertanyaan Wooseok tiba-tiba terngiang dikepala 
Hwanwoong, membuatnya jadi penasaran saja apa 
jawabannya. 


Hwanwoong pun meraih ponselnya. Mau nanya mbak 
google, gitu katanya. 


Tak lama kemudian mbak google menjawab... 


Bentar dulu. Saya hitung dulu. 


Hwanwoong tersentak. "Loh? Kok bego?" 


Saya gak bego ya! 


Hwanwoong semakin tersentak. "Loh? Kok ngejawab?" 


Oke. Lupakan Hwanwoong dengan mbak google ajaibnya. 
Kita intip Wooseok yang tengah melihat kesana kesini 
seperti sedang mencari sesuatu sambil berjalan. 


"Kenapa gue jadi lupa beneran begini sih dimana kamar 
mandi!" Umpatnya kesal. 


Masih muda loh, masa udah pikun aja sih Wooseok?! Udah 
hampir tiga tahun juga loh sekolah diSMA ini, hampir lulus. 
Ini mah diantara dongo sama pelupa. 


"Woi! Kamar mandi dimana?" Wooseok bertanya kepada dua 
murid wanita yang tengah duduk bersama diatas kursi 
depan kelasnya. 


"Buta lo mata lo?! Itu apaan?!" Jawab salah satunya yang 
sewot sambil menunjuk kamar mandi yang terpampang 
jelas didekat mereka, hanya berjarak tujuh langkah kaki dari 
posisi mereka. 


"Jeeehh! Kok sewot?!" Kesal Wooseok. 


"Lo juga nanyanya pake nada sewot, goblok! Jadi, buat apa 
gue jawab pake nada lembut?!" 


"lishh! Musang! Hiyaaaaa!" 
"APA?!" 


Wooseok langsung ngibrit pergi, meninggalkan dua siswi 
yang langsung dibuat naik darah karena ulahnya. 


Saat sudah dipintu kamar mandi, Wooseok mengintip 
kearah dua siswi yang tadi ia gangguin, memastikan kalo 
mereka tidak mengejarnya. 


Wooseok menghela nafas lega. "Untung aja tuh musang 
kaga ngejar gue. Berasa jadi ayam gue nanti." 


Wooseok pun masuk kedalam kamar mandi. Dan... 
"ASTAGF IRULLAH!!" 


Wooseok langsung tersentak, terjungkal dan terguling- 
guling saat ia melihat sesosok bayangan manusia yang ada 
dipantulan cermin kamar mandi. 


Bayangannya sendiri- -!! 


"Ganteng banget gue!" Ucapnya sambil berpose ala-ala 
model diatas panggung. 


"AAAGGHHH!" 
"EOMAAAA!!" 


Wooseok langsung terkejut hingga ia langsung loncat keatas 
wastafel saat ada suara teriakan dari seseorang didalam 
kamar mandi. 


"Sapa tuh?! Kucing ngelahirin kah?" 


Wooseok pun langsung turun dari atas wastafel dan 
kemudian berjalan mengendap-endap mendekati pusat 
suara teriakan tadi. 


"AAAGGHHH!!" 


Wooseok kembali tersentak saat suara teriakan itu kembali 
terdengar. Dan, suaranya berada didalam kamar mandi yang 
Kini tengah ada didepannya. 


"Kalo didenger dari teriakannya sih, kayanya bukan orang 
yang lagi ena-ena deh." Gini pikir Wooseok. 


"ARGHH!!" 


Wooseok kembali tersentak saat ia mulai mengenali suara 
teriakan itu milik siapa. "Changmin bukan sih?!" 


"ARGGHH!!" 


"Iya, suara Changmin, anjim!" Seru Wooseok, kemudian ia 
pun mengetuk-ngetuk pintu kamar mandi tersebut dengan 
brutal. "Changmin! Lo kan yang ada didalem?! Lo kenapa 
dah teriak-teriak begitu?! Gak mungkin lagi lahiran, 'kan?! 
Haha! Ya kali! Awokawok!" 


"AAAGGHHH!!” 


"CHANGMIN WOY! KESURUPAN YA LO?! CHANGMIN! 
CHANGMIN WOY! CHANGMIN! CHANGMIN! GUE ADUIN 
BAPAK LO YE!!" 


Ceklek! 


"Loh? Manjur juga bapaknya Changmin." Ucapnya terkejut 
saat pintu terbuka. 


Wooseok menaikkan sebelah alisnya melihat penampilan 
Changmin yang acak-acakan. Keringat membasahi tubuh 
pria bersurai hitam itu, rambutnya acak-acakan, tapi 
Changmin tersenyum manis. 


"Lo ngapa dah teriak-teriak kaya gitu?" 
Changmin terkekeh. “Gak apa-apa." 


"Jeeeeehhhh! Gimana gak ada apa-apa, lo tadi teriak kaya 
orang kesakitan gitu, dan penampilan lo juga acak-acakan 
kaya gini. Jujur aja kali. Kalo gak, gue aduin bapak lo nih!!" 


Changmin kembali terkekeh. "Gue beneran gak apa-apa, 
Kim Wooseok." 


Wooseok terperanjat. "Changmin, marga gue Jung loh." 


Lagi-lagi Changmin terkekeh. "Maaf. Gue abis nonton MV 
nya Kim Wooseok yang judulnya Red Moon tadi, jadi masih 
terngiang deh namanya." 


Wooseok menggidik ngeri. Senyuman Changmin membuat 
Wooseok salah fokus dan tak bisa menimpali candaan 
Changmin. 


Senyum Changmin manis seperti biasanya. Tapi kok, untuk 
kali ini senyuman itu terlihat mengerikan dimata Wooseok?! 


Apenih?! 


"Kira-kira siapa ya yang harus gue bunuh duluan?" 


Seorang pria saat ini tengah duduk santai disofanya sambil 
melihat-lihat gambar beberapa orang yang ada didalam 
galeri ponselnya. 


la menaikturunkan gambar-gambar tersebut, seraya 
mencari-cari gambar seseorang yang bisa menarik 
perhatiannya. 


"Aahh!" Ia berseru, kemudian menekan gambar seseorang 
yang berhasil menarik perhatiannya. "Park Seonghwa aja 
deh." 


Tapi tak lama kemudian ia terlonjak, seperti baru teringat 
akan sesuatu hal. 


"Seonghwa atau Hoyoung ya?!" Kemudian ia tertawa. 
"Ngapa guejadi bingung gini sih? Kan mereka tetep bakalan 
dapet giliran." 
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"MOONBIN! MOONBIN! MOONBIN WOY MOONBIN!! 
MOONBIN! KELUAR WOY!! BUKAIN PINTUNYA, BANGSAT!!" 


Oh God! Ingin rasanya Moonbin merubuhkan rumahnya 
sendiri setelah mendengar suara teriakan dari seseorang 
yang ada diluar rumahnya itu. 


Kesel Moonbin tuh. Ini tuh udah malam, dan dia mau tidur. 
Tapi kenapa ada tamu sih?! Udah gitu datengnya kaya orang 
ngajak ribut banget. 


"Rasa ingin menelpon pemburu hewan buas." Gitu kata 
Moonbin. 


Dengan perasaan malas, terpaksa Moonbin pun keluar 
kamarnya untuk membukakan pintunya. Dari pada mereka 
teriak-teriak terus, nanti tetangga ngamuk, kan tidak lucu. 


"APAAN?!" 
"AS TAGHF IRULLAH!!" 


Jungwoo dan Juyeon langsung terlonjak kaget saat Moonbin 
membuka pintu dan langsung menggertak mereka. 


"Santai dong!" Ucap Jungwoo emosi. 


"Lo sendiri tadi apaan?! Bertamu dirumah orang kaya orang 
demo!" Sahut Moonbin tak kalah sewot. 


"Udah ahh udah! Pusing kepala gue!" Ucap Juyeon mererai. 
"Kita kesini mau mastiin. Katanya lo sakit?" 


"Ulululululu... Perhatian banget temen gue. Iya gue sakit. 
Terus, mana buah tangan buat gue?" Sahut Moonbin terus 
menadahkan tangannya. 


Jungwoo berdecih. "Si Juyeon kan bilang kita cuma mastiin, 
bukan ngebesuk lo. Jadi, kita bakalan pulang setelah udah 
dapet jawaban dari lo." 


Moonbin ternganga mendengarnya. "Gabut banget lo, 
anjing! Kalo gitu doang mah kenapa gak lewat telepon aja?! 
Gue tuh tadi udah mau tidur!" Moonbin emosi. 


"Jeeehhh! Emosi dia. Haha!" 


Juyeon terkekeh pelan. "Bukan begitu. Sebenernya tuh kita 
mau ajak lo kerumah Youngbin kalo lo udah mendingan. Tapi 
kayanya penyakit lo makin parah, ya?" 


"Iya, parah, parah banget malahan sejak kalian berdua 
dateng." 


Jungwoo langsung tertawa terbahak-bahak sampai 
membangunkan cacing yang tengah tertidur didalam tanah. 
"Gue suka nih orang yang emosian." 


"Jungwoo! Gue tampol lo ya!" 


Jungwoo langsung kicep menutup mulutnya saat Juyeon 
membentaknya. 


"Gue serius, Bin. Lo udah mendingan belum?" Juyeon 
kembali bertanya. 


"Udah, gue udah gak apa-apa. Emangnya ada apa dirumah 
Youngbin?" 


"Ada kambing berenang pake kostum spiderman. Hiyaaaa! 
Awokawok!" 


"JUNGWOO!!" Teriak Juyeon emosi. Lagi gak pengen 
bercanda dia tuh. 


"IYA, IYA! Ahelah! Sewot mulu, bapa presiden." 


"Diem atau gue bongkar aib lo yang pernah salah pake 
celana dalem ema lo sendiri ke yang lain. Mau?" Ucap 
Juyeon tak main-main. 


"Ehh? Mainnya anceman lo mah ahh. Gak asik lo." 
"Mangkanya diem!" 
"Iya, iya. Lanjutkan, Bosku." 


Moonbin menghela nafas panjangnya. Mencoba sabar dia 
tuh ngadepin sikap temen macem Jungwoo. 


"Anu, Bin. Sebelumnya gue mau tanya, lo dapet chat yang 
aneh gak?" Juyeon bertanya. 


Moonbin menaikan sebelah alisnya. "Chat? Gue belum 
megang HP seharian ini." 


"Kalo gitu, coba lo ambil HP lo dan liat lo dapet chat aneh 
juga atau gak." 


Karena penasaran, Moonbin pun langsung menurut. Ia 
masuk kedalam rumahnya untuk mengambil ponselnya, 
kemudian kembali menghampiri Juyeon dan Jungwoo. 


"L-lo dapet juga?" Juyeon bertanya saat melihat ekspresi 
terkejut Moonbin setelah ia membuka ponselnya. 


Moonbin mengangguk. " "Sebentar lagi kalian semua 
bakalan mati ditangan temen kalian sendiri. Hahahaha! 
Receh banget gue, anjim!" " Moonbin membacakan chat 
yang masuk kedalam ponselnya dari nomor yang tak 
dikenal. 


Juyeon menghela nafas lemasnya. "Fix! Ini ada yang gak 
beres. Kita semua juga dapet chat yang sama kaya gitu, 
Bin." 


Moonbin tersentak. "M-maksud lo, kita berduapuluhempat?" 


Juyeon mengangguk pelan. "Dan, gue ngajak lo kerumah 
Youngbin karena kita semua mau bicarain hal ini disana." 


Moonbin mengangguk pelan. "Oke. Gue ganti baju dulu." 
"Oke." 


"Pake kostum spiderman, Bin. Biar lo bisa berenang bareng 
kambing itu." 


"JUNGWOO!!" 
"YAM 


"Youngbin. Dikulkas lo gak ada racun tikus?" Seungkwan 
bertanya sambil melihat-lihat isi kulkas Youngbin. 


"Gak ada." Jawab Youngbin acuh. 


"Bin. Kamar mandi lo kok gak ada bantalnya gak kaya kamar 
mandinya Minho?" Ini Kino yang baru saja keluar dari dalam 
kamar mandinya Youngbin. 


"Gak." 
"Youngbin. Lo gak nyimpen cemilan?" Tanya Seungmin, 
dengan posisi kepala dilantai sedangkan kakinya diatas 
sofa. 
"Gak." 


"Ini rumah lo, Bin?" Vernon bertanya. Ciyee boleh keluar 
malam. Iya dong, kan diculik Yuto, wkwk. 


"Bukan. Rumah setan." 

"Oh, gitu." 

"Bin. Gue pinjem kemeja lo, ya?" Tanya Minho yang sudah 
memegang sebuah baju kemeja berwarna biru dengan garis 
hitam membentuk kotak-kotak. 

"Ya." 

"Oke. Terimakasih." 

"Bin. #?#$:+$ STARR 

"Youngbin. #(@+#$-{ )+ (#$4+$." 


"Youngbin. ) @8##$ + _!#)#) +$+#)#)." 


"Bin. (#)@! #($&$(#($)$+$(." 
"Youngbin. #+$($$+_ )$+% %[%{ ." 


"Youngbin. -# (2) #&## (#) $;$$+#)." 


Brugh! 


Oke. Tak tahan dengan derita ini. Youngbin langsung 
pingsan kelantai. 


Pusing Youngbin tuh. Udah temannya banyak yang dateng 
kerumahnya. Ribut ngomong ini itu pula. Rasanya 
kepalanya mau meledak. 


Youngbin tertekan! 


Melayani sikap teman-temannya tuh lebih tersiksa 
dibandingkan dengan mencoba menyelesaikan rumus 
Fisika. 


Apa reaksi mereka saat Youngbin pingsan tiba-tiba? Mereka 
sedikit terkejut melihat kearah Youngbin, tapi tak ada yang 
mau menghampiri Youngbin. Terus Yuto berkata "Biarin aja 
udah." 


Yuto laknat, part(4). 


Youngbin ternistakan, part(187 26). 


Chanhee melihat kesana kemari, melihat teman-temannya 
yang tengah sibuk dengan aktivitasnya masing-masing. 
Terus benaknya bergumam "Bisa-bisanya mereka bersikap 
santai kaya gitu disaat nyawanya sedang terancam." 


BRAAKK !! 


"AAAAAAAAAANJING, JUNGWOO! NGAPAIN SI LO BUKA 
PINTU KAYA GITU?! MAU GUE TAMPOL LO?!" Teriak 
Seungkwan emosi. 


Si pembuka pintu malah nyengir. "Ya, maaf. Gue sengaja." 
"Bangsat!!" 


Jungwoo terkekeh. Kemudian masuk kedalam rumah 
Youngbin diikuti Juyeon dan Moonbin. 


"Lo udah gak apa-apa, Bin?" Changmin bertanya. 

"Ya. Gue udah gak apa-apa." Moonbin duduk disofa, 
disamping Changmin. "Btw, ngapain Youngbin tidur disini?" 
Tanyanya sambil menatap Youngbin yang tergeletak 
dilantai, didepannya. 

"Pingsan dia." 


"Oh." Moonbin manggut-manggut mengerti. Lalu 
menjadikan tubuh Youngbin sebagai alas kakinya. 


Kok laknat semua ya?? Kasihan Youngbin:( 


"Karena udah kumpul semua. Lebih baik kita omongin 
sekarang aja deh. Gue gak bisa malem-malem nih 
pulangnya." Ucap Chanwoo. 


"Jeeeehhh! Anak mamih." Julid Jungwoo. 
"Bodo amat, anjing!" Chanwoo emosi. 


Byounggon ngusap pundak Chanwoo. "Sabar. Do'ain aja, 
kalo emang bener kita terancam bakalan dibunuh, lo do'ain 
aja Jungwoo yang jadi korban pertamanya." 


Alhasil, sebuah bantal mendarat dikepala Byounggon. "Apa- 
apaan?! Kalo gue mati, lo yang gue gentayangin, ya!!" 


"Bodo amat! Gak takut tuh!" 
"Waahhh! Ngajak berantem! Gak bisa dibiarin nih!" 


Jungwoo bangun dari duduknya, hendak menerkam 
Byounggon. Tapi Kevin langsung menahannya dan membuat 
Jungwoo kembali duduk disofa. 


"Serius dulu bisa gak guys? Keadaannya lagi gak 
ngedukung buat becanda nih. Banyak yang ngerasa gelisah 
karena chat itu." Ucap Kevin mencoba setenang mungkin. 


Mereka terdiam. Sepertinya ucapan Kevin berhasil membuat 
mereka tersadar. 


"Terus gimana sama nih anak?" Ucap Donghyun menunjuk 
Youngbin yang masih belum sadar juga. 


"Biarin aja udah. Besok gue yang jelasin ngomongin apa 
kita semalem." Ini Rano yang menyahut, kemudian menjilati 
sisa makanan yang menempel dijari jemarinya. 


Chanhee manggut-manggut mengerti. "Jadi gimana? Chat 
itu beneran atau cuma main-main aja nih menurut kalian?" 


"Kalo menurut gue sih beneran. Orangnya sampe ngechat 
kita semua gitu, niat banget." Seungkwan menjawab. 


"Gue sependapat sama Seungkwan." Ucap Vernon 
menyetujui. 


"Dan pertanyaannya, siapa orang yang ngechat kita dan 
siapa yang bakalan bunuh kita seperti apa yang dimaksud 
chat itu? Dan lagi, alasannya apa orang itu mau bunuh 
kita?" 


Yang lain terdiam. Belum ada yang bisa menjawab 
pertanyaan Wooseok, karena mereka juga tak tau dan ingin 
melontarkan pertanyaan yang sama. 


"Chat itu bilang kalo yang bakalan bunuh kita itu adalah 
temen kita sendiri. Maksudnya temen kita sendiri itu 
maksudnya pembunuhnya ada diantara kita sekarang, 
gitu?" Minho bertanya. 


Pertanyaan Minho berhasil membuat mereka saling melihat. 
Perasaan curiga, canggung dan takut muncul begitu saja. 


"Gak mungkin!" Ucap Seonghwa menyangkal. "Selama ini 
kita berteman baik. Walaupun saling ngata-ngatain bahkan 
saling main tampol-tampolan, tapi semuanya dibawa santai 
dan nganggap itu cuma candaan aja. Jadi, menurut gue 
diantara kita gak mungkin pelakunya." 


Changmin menyetujui anggapan Seonghwa. "Gue mohon 
jangan ada yang main curiga-curigaan dulu. Hal kaya gini 
belum tentu kebukti." 


"Gue juga beranggapan kaya gitu." Ucap Seungmin 
menimpali. "Tapi, kalau misalkan hal itu bener dan 
pelakunya bener ada diantara kita. Gue mohon, ngaku 
sekarang juga. Kalo emang ada masalah, bilang, kita bisa 
bicarain baik-baik." 


Vernon mengangguk setuju. " Ya, bener tuh. Gak usah main 
bunuh-bunuhan. Mending main kuda-kudaan. Hiyaaaaa!" 


Plak! 
"Gue tampol lo ye!" Chanhee emosi. Vernon langsung kicep. 


"Hoyoung!" Jungwoo memanggil, dan yang dipanggil 
langsung menoleh. 


"Apa?" 


"Sebagai anggota yang paling ngerti sama teknologi. Lo 
udah coba lacak nomor yang kirim kita chat itu belum?" 


Hoyoung mengangguk. "Tapi nomor itu gak bisa dilacak." 
Jawabnya, membuat yang mendengar mendengus kecewa. 
"Menurut gue, lebih baik kita gak usah langsung terhasut 
dulu deh sama chat itu... Bener kata Changmin, kita jangan 
main curiga-curigaan dulu karena hal itu belum tentu 
bener." 


Moonbin menjentikkan jarinya. "Ya. Bisa aja kan itu orang 
yang iri sama kita, terus coba ngehancurin hubungan kita 
dengan cara nakut-nakutin kaya gini." 


Hongjoong ikut-ikutan menjentikkan jarinya. "Bener banget, 
gue setuju sama pendapat lo." 


"Tapi pertanyaannya, siapa orang itu? Dan, kenapa dia harus 
iri? Kita semua kan royal. Kalo emang pengen gabung dan 


bertemen sama kita kenapa gak bilang dan ngedeketin aja?" 


Oke. Mereka semua menyetujui ucapan Kevin barusan, tapi 
ucapan Kevin barusan juga sudah membuat mereka 
semakin kebingungan. 


"Dari cara tuh orang ngirim pesan ke kita, kalian 
beranggapan orang itu bobrok gak sih? Soalnya chatnya 
segala pake kalimat "Hahaha! Receh banget gue, anjim!" 
gitu." Ucap Minho mengingatkan isi dipesan itu. 


"Yoooo! Kita sepemikiran!" Wooseok berseru, tak lama 
kemudian ia merengut. "Dan, pertanyaannya lagi adalah, 
siapa tuh orang?! Ahelah! Ngeselin banget, anjim!!" 
Wooseok emosi. 


"Kalo kita nganggap ini beneran cuma prank, mungkin lebih 
baik kita jangan bersikap gelisah kaya gini deh. Itu sama aja 
kita ngebuat si pelaku tertawa." Ucap Hwanwoong. 


Juyeon manggut-manggut mengerti. "Dan, gue berharap 
kalo ini beneran cuma prank." 


Yuto mengangguk setuju. "Tapi... Orang lain mana yang 
punya nomor kita semua? Nomor kita-kita kan cuma kita 


yang punya." 
Nahloh! Kembali bingung dah tuh mereka. 


Seungkwan mengacak-acak rambutnya prustasi, terus 
berteriak "MENDING NGAKU DEH SIAPA PELAKUNYA!! GUE 
YAKIN PELAKU ITU ADA DIANTARA KITA INI!! BILANG AJA 
KALO ADA MASALAH, DAN SELESAIN DENGAN CARA YANG 
BAIK-BAIK!! GUE MASIH BUKAIN PINTU MAAF NIH KALO LO 
NGAKU SEKARANG!! JANGAN NAKUT-NAKUTIN KAYA GINI!!" 


"Seungkwan, tenang dulu, bangsat!" Titah Kino emosi. "Gue 
tampol lo!" 


"Udah dibilangin jangan curiga-curigaan dulu juga." 
Chanwoo mencibir. 


"Gimana gue gak curiga! Beberapa petunjuk tertuju kalo 
pelakunya emang ada diantara kita! Jadi jangan salahin gue 
dong kalo gue curiga ke kalian!" 


"Gue gak bisa bohong sih kalo gue sependapat sama 
Seungkwan. Wajar aja sih kalo kita takut." Ini Minchan yang 
berucap. 


Youngtaek memijat pelipisnya. Ini nih yang sedari tadi ia 
takuti, teman-temannya langsung main curiga-curigaan. Dia 
takut pertemanannya jadi renggang cuma gara-gara chat 
aneh itu. 


"Kalian bisa tenang dulu gak? Kan udah gue bilang jangan 
main curiga-curigaan dulu. Kalo soal pertanyaan siapa yang 
punya nomor kita semua selain kita, itu bisa kita cari tau. 
Pelan-pelan, jangan buru-buru. Itu cuma bikin perasaan 
kalian gelisah sendiri." 


"Aduuh, Changmin... Makasih loh. Untung ada loh yang 
selalu bersikap tenang disini." Ucap Byounggon memuji, 
terus bernafas lega. Dan, Changmin tersenyum tipis untuk 
menyahut ucapan Byounggon. 


"Oke. Kalo lo pada masih mau tau siapa pelakunya, mulai 
besok kita cari dia. Lo pada sebelumnya beranggapan kalo 
pelakunya orang yang iri sama pertemanan kita, 'kan? Jadi, 
mulai besok kita perhatiin orang-orang yang ada didekat 
kita, terutama disekolah. Kalo tatapan mereka berbeda saat 
ngeliat kita, kita langsung bicarain dan cari tau 
tentangnya." 


Juyeon menjentikkan jarinya, seraya menyetujui ucapan 
Youngtaek. "Oke. Gue setuju. Gimana sama lo pada?" 


"SETUJUUUU!!" 


Tidak ada yang tahu kalau diantara mereka ada yang 
tertawa dalam diam, terus benaknya bergumam “Jadi 
mereka butuh bukti, ya? Oke deh, gue buktiin." 
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"Aaaa..." 


Chanhee membuka mulutnya lebar-lebar, seraya meminta 
Changmin untuk menyuapi es krim batang yang tengah 
dipegangnya. 


Changmin tersenyum tipis, lalu mendekatkan eskrimnya 
kemulut Chanhee. Namun, saat Chanhee hendak menggigit 
es krimnya, Changmin kembali menarik es krim tersebut, 
membuat Chanhee malah menggigit angin. 


"Bangsat!" Umpatnya kesal. 

Dan, Changmin hanya terkekeh. 

Btw, mereka berdua lagi jalan berdua menuju sekolahnya. 
"Eh, Min!" 

"Hm?" 


"Bukannya gue terhasut sama tuh chat nih ya. Tapi, 
sebelumnya lo curiga sama seseorang gak? Seseorang 
diantara kita berduapuluhempat." 


Changmin menggeleng pelan. “Gak. Gue yakin pelakunya 
bukan diantara kita dan chat itu cuma orang yang mau 
nakut-nakutin kita aja. Sesuai sama yang kita bicarain 
semalem." 


Chanhee manggut-manggut mengerti. 


"Dan, lo?" 


Chanhee menggeleng, agak terlihat seperti menggeleng 
ragu. "Gak sih." 


Changmin terkekeh melihat ekspresi Chanhee yang 
sepertinya tidak bersungguh-sungguh dengan ucapannya. 
"Jangan takut. Selama ini kita gak punya masalah sama 
siapa-siapa, termasuk sama temen-temen kita. Jadi, jangan 
terhasut." 


Chanhee manggut-manggut mengerti. "Oke lah." 
Changmin tersenyum tipis. "Gitu do-AGGH!!" 


Chanhee langsung tersentak melihat Changmin tiba-tiba 
saja berteriak dengan kedua tangannya yang langsung 
menjambak kuat rambutnya, membuat es krim ditangannya 
terbuang sia-sia. 


"Heh! Lo kenapa, Changmin?!" Chanhee panik. 


Changmin tak menjawab. Sakit dikepalanya membuat 
mulutnya tak dapat berbicara. 


"Changmin! Lo sakit?! Changmin woy! Jangan bikin gue 
takut dong! CHANGMIN! Ahelah!!" 


Changmin kembali tidak menyahut, membuat Chanhee 
semakin panik luar biasa. 


Tapi, tak lama kemudian, Changmin tiba-tiba saja berhenti 
merintih kesakitan bersamaan dengan kedua bola matanya 
yang sekilas bercahaya warna merah. Kepala Changmin 
yang tertunduk, membuat Chanhee tidak melihat hal itu. 


Chanhee mengerutkan keningnya. "Changmin?! Lo gak apa- 
apa, 'kan?" 


Changmin mendongak menatap Chanhee, lalu tersenyum 
manis. "Ya, gue gak apa-apa." 


"Gak apa-apa apaan?! Jelas-jelas tadi lo kesakitan kaya 
gitu!" 


Changmin terkekeh. "Jadi, akting gue berhasil dong?!" 


Chanhee terperangah. "What?! Jadi, lo nipu gue, gitu?!" 
Chanhee emosi. "JI CHANGMIN!!" 


"Kabuuuurr!!" 


"Burung kali ahh, kabur. Haha!" Monolog seseorang yang 
sedari tadi berjalan dibelakang Changmin dan Chanhee. 


"Ayo! Ayo! Seungkwan! Seungkwan!" 


"VERNON!! SEMANGAT!!" 


Keadaan kelas 3A begitu ricuh karena kelakuan Seungkwan 
dan Vernon yang hendak melakukan adu tanco. 


Seungkwan menatap tajam kedua mata Vernon, begitu juga 
sebaliknya. Keduanya seperti menganggap kalo orang yang 
tengah ia tatap itu adalah musuh yang harus mereka 
kalahkan. 


"Gue yang bakal menang!" Ucap Vernon percaya diri. 


Seungkwan berdecih. "Gue! Lo sebenarnya bukan lawan 
yang sebanding dengan kekuatan gue, Hansol Vernon 
Chihuahua! Hiya hiya hiya! Awokawok!" 


"APAAN?!! CHIHUAHUA?! ANJING DONG!!Wahh! Nyari mati 
nih anak!!" Murka Vernon. 


"Sabar bang sabar!" Seungmin langsung menahan Vernon 
yang hendak menerkam Seungkwan. "Kan mau adu tanco. 
Luapin aja amarah lo dengan cara kalahin tuh si tahu bulat, 
gue pendukung nomor satu buat lo. Lagian, chihuahua 
ngegemesin loh." 


Vernon langsung mengangguk. Kemudian ia loncat-loncat 
ala-ala orang yang sedang pemanasan untuk berlari. "Ayo! 
Jangan banyak bacot sia!!" 


Seungkwan berdecih. "Ayo! Siapa takut?! Gue lah! Haha! 
Canda deng! Ayo!" 


Keduanya pun langsung melakukan posisi siap sedia untuk 
memulai permainan. Satu tangan mereka saling 
menggenggam dengan begitu kuat, ditambah lagi tatapan 
mata mereka yang sangat menusuk. 


"One..." Kali ini Hongjoong yang jadi wasit. "Two... Three... 
Four... Five... Six... Seven...!!" 


Loh? Kok lama?! 


Yuto menjitak kepala Hongjoong. "Kelamaan, bego! Sampe 
tiga aja." 


"Haha! Tegang ya?!" 

Plak! 

"Iya, iya ahh. One... Two... Three... GO!!" 
"WHAT?!" 


Semua langsung cengo. Kenapa? Belum juga masuk detik 
kedua, tangan Seungkwan langsung tertiban tangannya 
Vernon, menandakan Vernon yang menang. 


"WUUUAAAAAAHHHH!!" Teriakan kemenangan dari para 
pendukung Tim Vernon. Wooseok sampai guling-guling 
dilantai, dan Yuto sampai angkat meja terus ia lempar keluar 
sampai kena kepalanya bapak kepala sekolah, sampai 
pingsan bapak kepala sekolahnya. 


Sedangkan pendukung Seungkwan.... Eumm.... 
"Pulang yok pulang!!" 

"Bubar yok bubar!!" 

"HAHAHAHAHAHAHA!!" 


Alhasil Seungkwan langsung menjadi bahan tertawaannya 
pendukung Tim Vernon dah tuh. Kasian Seungkwan:( 


"BACOT!!" Seungkwan emosi. 


"Kekuatan tahu bulat! Wkwk!" Gitu kata Seungmin. 


"Mamam tuh chi- Heh! Mau kemana lo, Seonghwa?!" Tanya 
Vernon yang semula ingin menghina Seungkwan, tapi 
Seonghwa yang berjalan melewatinya hendak pergi keluar 
kelas berhasil mencuri perhatiannya. 


"Kepo banget, najis!!" 
"HAHAHAHHAHAHAHAHAHA!!" 


Nahloh! Gantian dah tuh jadi Seungkwan yang mentertawai 
Vernon. Malah suara tawanya menggelegar lagi meski hanya 
seorang diri. 


"BACOT!!" Vernon emosi. 


Seonghwa terus berjalan santai menelusuri koridor, seorang 
diri. Kedua tangannya ia sembunyikan disaku celana 
seragamnya, dan juga sambil bersiul. 


Seonghwa sesekali juga menggoda siswi-siswi yang tengah 
berkumpul bersama dengan teman-temannya didepan 
kelasnya. 


Dan, salah satu siswi tersebut menyahut... 
"Sok ganteng banget, najis!" 

Terus temennya menjawab... 

"Emang ganteng, goblok!" 


Seonghwa terkekeh mendengarnya. Tak lama kemudian, 
pandangannya tiba-tiba saja langsung teralihkan oleh 
seorang pria yang tengah berjalan gontai, seperti berjalan 
menuju kegudang. 


"Changmin?" 


Merasa tidak ada yang beres dengan temannya itu. 
Seonghwa pun memutuskan untuk menyusulinya. 


"Changmin?!" Seonghwa berteriak memanggil. 


Namun, Changmin sama sekali tak menjawab ataupun 
menoleh, ia malah terus berjalan hingga masuk kedalam 
gudang, membuat Seonghwa terpaksa ikut masuk kedalam 
gudang tersebut. 


Saat sudah didalam gudang, Seonghwa melihat kesana 
kesini sebab ia tidak melihat sosok temannya itu. 


"Kok ilang?!" Gumamnya. 
"Gue disini." 


Mendengar suara itu, Seonghwa langsung menoleh kearah 
belakangnya. Dan, detik selanjutnya, ia langsung 
merasakan benda tajam baru saja menusuk dadanya, dan 
cairan hangat berwarna merah langsung membasahi baju 
seragamnya. 


Seonghwa terperangah melihat siapa yang menusuknya, 
bahkan ia semakin terkejut saat kedua bola mata Changmin 
yang semula hitam berubah menjadi warna merah agak 
hitam. Kemudian, ia mengeluarkan darah pekat dari dalam 
mulutnya. 


Changmin menyungging senyumnya. Kemudian ia 
memperdalam lagi tusukkannya didada Seonghwa, ia tarik 
pisaunya kebawah, membelah dada Seonghwa hingga 
sampai keperut. 


Dan, didetik selanjutnya, Seonghwa langsung ambruk 
bersamaan dengan jantungnya yang berhenti berdetak. 


06 
"ADA MAYAT!!! ADA MAYAT DIGUDANG!!" 


Mendengar suara teriakan yang menggelegar itu, sontak 
semua murid langsung ricuh, bahkan yang masih didalam 
kelas semuanya langsung keluar. 


Rano, Youngbin dan Kino yang semula tengah asik makan 
dikantin pun terkejut dan langsung beranjak pergi keluar 
kantin. 


Bisik-bisik para murid terdengar. Mereka bertanya-tanya, 
apa benar ada mayat? Dimana mayatnya? Dan siapa yang 
meninggal? 


Bisikan itu tentunya dari mulut para murid yang hanya 
berdiam diri, sedangkan murid yang lain langsung berlari ke 
gudang, termasuk Rano, Youngbin dan Kino. 


Sesampainya mereka digudang, mereka langsung melihat 
adanya beberapa teman-teman mereka yang tengah berdiri 
dibarisan belakang murid-murid yang tengah mengintip 
kedalam gudang. 


"Siapa?!" Kino bertanya. 
Youngtaek menghela nafas panjang. "Seonghwa." 


Sontak dong Rano, Youngbin dan Kino sangat terkejut. Dan, 
tiba-tiba saja pesan chat aneh yang semalam mereka 
bicarakan itu langsung teringat kembali didalam 
ingatannya. 


"J-jadi, isi didalam chat itu beneran?" Youngbin bertanya, 
dan jawabannya dibalas anggukkan oleh Hongjoong dan 


Yuto. 


Perasaan takut, bingung, cemas dan gelisah langsung 
muncul disaat yang bersamaan didalam hati mereka. 


Dan, pertanyaan semalam muncul kembali didalam ingatan 
mereka. Siapa pelakunya? Kenapa dia melakukan hal ini? 
Dan, apa bener pelakunya ada diantara anggota 
Abacadabra Sguad ini? 


Iya, nama geng mereka Abacadabra Sguad. 


Semuanya terdiam, tak ada yang ingin berbicara karena 
perasaan terkejut ini. Mereka tidak menyangka kalau 
kalimat dichat itu benar-benar terbukti. 


Oh my god- 


Pandangan mereka tiba-tiba saja langsung teralihkan oleh 
ponsel Minchan yang baru saja berbunyi. Minchan pun 
langsung menerima panggilan telepon tersebut setelah tahu 
siapa yang menelponnya. 


"Ya, lo dimana Hoyoung? Disini ada-" 


"Gue Byounggon. Hoyoung meninggal ketabrak mobil." 


Hati para anggota Abacadabra Sguad begitu sakit saat ini. 
Kehilangan dua teman sekaligus dalam satu hari? Haha! 
Benarkah? Apa Tuhan sedang bercanda? 


Saat ini mereka tengah berdiri dibarisan paling depan 
orang-orang yang datang kepemakaman Seonghwa dan 
Hoyoung. Iya, mereka berdua di kuburnya bersebelahan. 


"Biar bisa ngobrol." Gitu kata Yuto. 


Mereka semua menundukkan kepalanya, seraya hanyut 
dalam perasaan duka dan sedih mereka. 


Minchan menangis sampai sesegukan. Kenapa? Ya, karena 
Hoyoung adalah teman terdekatnya, juga teman yang selalu 
membolehkannya mencontek PR. 


Begitu juga dengan Hongjoong, dia sangat kehilangan 
Seonghwa. Tentu saja, Seonghwa teman yang paling dekat 
dengannya. Kalo Seonghwa tidak ada, lalu siapa yang akan 
traktir dia makan tanpa pikir panjang lagi?! 


Haha, canda deng. Mereka sangat merasa kehilangan karena 
dua teman mereka yang meninggal ini adalah teman yang 
paling santai dan baik, ya meskipun sedikit acuh. 


Youngtaek menghela nafas panjang. Perasaan dukanya 
sama besarnya dengan perasaan penasarannya ingin tahu 
siapa pelakunya, dan kenapa melakukan hal senekat ini. 


"Nanti malam kumpul dirumah gue." 


Mendengar itu, mereka semua pun langsung menyetujui 
ajakan Minho. 


Sesuai janji, malam ini, tepatnya jam 8 malam, mereka 
semua sudah berkumpul dirumahnya Minho. Tidak dengan 
Minchan. 


Kata Hwanwoong, Minchan masih belum ikhlas Hoyoung 
meninggal. Jadi, dia tidak mood untuk melakukan hal lain 
selain berbaring diatas kasurnya. 


"Kita harus gimana sekarang? Pelakunya udah ngebuktiin 
kalo kalimat dichat itu bakalan beneran terjadi." 


Tak ada yang bisa menjawab pertanyaan Kevin dalam 
jangka waktu yang cepat. Mereka semua juga bingung dan 
cemas. Pertanyaan yang Kevin lontarkan juga adalah 
pertanyaan yang ingin mereka lontarkan saat ini. 


Jungwoo mengacak-ngacak rambutnya prustasi. 
"Sebenernya siapa sih pelakunya?! Dan, kenapa dia 
ngelakuin hal kaya gini?" 


"Sesuai yang tertulis dichat itu, pelakunya temen kita 
sendiri." 


Tentu saja ucapan Seungkwan langsung tidak disetujui oleh 
Youngtaek. 


"Pelakunya mungkin emang ada dan nyata, tapi gue yakin 
pelakunya bukan diantara kita. Gue yakin hal itu." Ucap 
Youngtaek dengan yakin seyakin yakinnya. 


"Kenapa lo yakin banget sama hal itu? Lo tau sesuatu?" Yuto 
bertanya. 


Youngtaek berdecih. "Tentu aja gue yakin. Selama ini kita 
berteman dengan baik. Kalaupun marah, kenapa harus 
sampe ngebunuh temen sendiri? Emang sebesar apa 
kesalahannya? Selama kita berteman dari kelas 1 SMA, gue 
gak pernah tuh nyaksiin temen gue berantem sungguhan, 
selain candaan." 


"Gue juga sependapat sama Youngtaek. Cuma, gue juga 
mikir kalo orang yang ngirim chat ke kita itu adalah orang 
yang gak becanda sama omongannya, ya meskipun 
ketikannya agak garing sih." Ini Juyeon yang berucap. 


"Terus gimana?! Pendapat kalian semua bikin otak gue 
muter-muter gak jelas!" Ucap Seungkwan emosi. 


"Emang punya otak?! Wkwk!" 
Plak! 


"Diem lo, bangsat!" Seungkwan emosi, Wooseok langsung 
kicep. 


Juyeon geleng-geleng kepala. Disaat kaya gini, bisa-bisanya 
mereka bersikap begitu. Ini tuh suasananya masih berduka 
dan juga gelisah. 


Ting! 21x 


Mereka semua langsung terkejut. Ini kenapa ponsel mereka 
semuanya mendapat notifikasi diwaktu yang bersamaan?! 


"Kompak bener. Jangan-jangan jodoh?! Anjaaayy!" Gitu kata 
Jungwoo. Kemudian langsung bungkam setelah dapat 
cubitan dari Hwanwoong. 


Mereka semuanya pun melihat notifikasi itu. Yang mana, itu 
adalah sebuah pesan chat. 


" *Ciyeee bingung nih ye. Haha! Nih gue kasih clue. 
Pelakunya berambut hitam, dia suka pake celana. Wkwk!" " 


Semua pasang mata langsung menoleh kearah Moonbin 
yang membacakan pesan dari nomor yang tak dikenal itu. 


Mereka terkejut karena kalimat di chat Moonbin sama 
dengan kalimat yang masuk ke ponselnya. 


"Fix! Ini orang yang sama." Ucap Chanhee dengan 
dugaannya. 


"Ngeselin banget kalimatnya, anjing! Clue apaan begitu?! 
Diantara kita banyak yang rambutnya hitam dan tentu aja 
suka pake celana, ya kali pamer barang berharga. Tolol 
emang!" Seungkwan emosi. 


"Pertanyaannya adalah... Siapa nih orang yang ngirim kita 
chat? Kalo pelakunya bener ada diantara kita, itu gak 
mungkin, karena sedari tadi gak ada yang main ponsel 
disini." Ucap Rano. 


"Ada." 

Semua pasang mata langsung menoleh kearah Seungmin. 
"Siapa?!" 

"Disini yang gak ada cuma Minchan, 'kan?" 


Ucapan Seungmin langsung mendapat gelengan kepala dari 
Changmin. "Bukan dia. Rambut dia pirang, dan dia gak 
mungkin ngebunuh Hoyoung, temen dari kecilnya sendiri." 


Seungmin berdecih. "Situasi udah kaya gini, dan lo masih 
yakin sama hal itu?! Ck." Kemudian ia terkekeh. "Kita emang 
temenan deket sama mereka berdua, tapi kita gak 
sepenuhnya tau apa yang mereka lakuin, 'kan? Lagipula, 
kalo soal rambut hitam dan pirang, bisa aja kan dia ngasih 
clue yang gak tepat?" 


Youngtaek berdecak. "Lebih baik lo simpen tuduhan lo itu 
dulu, Seungmin! Jangan coba-coba ngehasut mereka! Hal 


itu belum kebukti, tapi omongan lo kaya orang yang udah 
seratus persen yakin sama pendapat lo sendiri." 


"Iya, gue emang yakin. Kenapa? Karena emang diantara kita 
tadi gak ada yang main hp, dan cuma Minchan yang ada 
dirumah." 


"Kenapa lo gak mikir aja kalo yang ngechat kita itu adalah 
kaki tangannya si pelaku?!" 


Nahloh! Seungmin langsung kicep mendengar ucapan 
Youngbin. 


"Ucapan lo barusan ngebuktiin kalo lo juga percaya kalo 
pelakunya adalah temen lo sendiri, Youngbin." Ucap Vernon 
memicingkan matanya curiga. 


Youngbin mengangguk, hanya sekali anggukan. "Tadi kan 
larangannya, jangan nuduh temen lo sendiri sebelum ada 
bukti yang kuat, bukannya jangan curigain temen sendiri. 
Gue gak salah, 'kan?" 


"Ya juga sih." 
Youngtaek memijat pelipisnya. Dia pusing, dia bingung mau 
bicara apa lagi. Rasanya, bibirnya kelu, dan otaknya buntu. 


Apalagi teman-temannya mulai main curiga-curigaan dan 
tuduh-tuduhan seperti ini. 


"Gue punya usul." 


Semua pasang mata langsung melihat kearah Minho yang 
baru saja berucap. 


"Apaan? Gue harap usul yang bagus." Chanhee bertanya. 


"Gimana kalo kita coba percaya aja sama chat itu." 


"What?! Dan, lo nyuruh kita semua percaya kalo pelakunya 
itu ada diantara kita, dan kita semua saling main tuduh- 
tuduhan, gitu?!" 


"Gue belum selesai ngomong, bangsat! Dengerin sampe gue 
selesai ngomong dulu mangkanya." 


"Oke, lanjutkan." 


Minho menghela nafas panjang. "Gue nyuruh kalian buat 
percaya chat itu karena gue punya rencana. Kalo emang 
kalian takut dan mulai merasa canggung kalo kita deket- 
deketan kaya gini, mungkin lebih baik kita jangan ngumpul 
kaya gini dulu deh untuk sementara waktu sampai 
pelakunya terungkap. Kita cari pelakunya sama temen yang 
paling kita percaya aja. Mungkin aja dengan cara itu kita 
bisa cepet dapet petunjuk, 'kan? Singkatnya sih, disini kita 
gak sungguh-sungguh percayain chat itu, kita cuma 
waspada aja dan tetep nyari pelakunya." 


Moonbin menyipitkan matanya curiga melihat kearah Minho. 
"Bukannya kalo dengan cara berpencar begitu si pelaku 
makin mudah ya buat bunuh kita?!" 


Minho tertohok. Alhasil, semua pasang mata langsung 
menoleh kearahnya, menatapnya dengan tatapan 
menyelidiki. 


"Mampus gue! Pake salah ngomong lagi." 
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"Jadi, gimana? Menurut lo siapa target selanjutnya?" 
"Kayanya... Hwanwoong aja deh." 


"Oke, gue sih setuju-setuju aja sama lo. Terus, rencana lo 
buat nyulik lima orang diantara mereka, jadi?" 


"Jadi dong." 


Kedua pria ini pun langsung menoleh kearah seorang pria 
yang sedari tadi berdiri dihadapan mereka, seorang pria 
dengan kedua bola matanya yang berwarna merah agak 


gelap. 


"Lo tau kan apa yang harus lo lakuin, Ji Changmin? Oh, 
maaf. Maksudnya, bukan Ji Changmin sungguhan. Wkwk!" 


"Ya, Tuan. Aku tahu." 


Kemudian keduanya langsung tertawa, sedangkan bukan 
Changmin tapi Changmin hanya tersenyum tipis. 


Juyeon dan Kevin saat ini tengah memperhatikan murid- 
murid yang tengah beraktivitas dilapangan basket dari atas 
rooftop. Keduanya tengah memegang segelas minuman 
masing-masing satu. 


"Menurut lo, Minho dan Minchan pantes gak dijadiin 
tersangka?" 


Juyeon menoleh kearah Kevin sekejap, kemudian ia 
terkekeh. "Situasinya udah kaya gini, Vin. Siapa aja bisa 
dijadiin tersangka, termasuk lo." 


Kevin manggut-manggut mengerti, lalu ia menghela nafas 
lemas. "Gue masih gak paham kenapa ada orang yang 
nekad ngelakuin hal kaya gini sama kita." 


Juyeon berdecih. "Lo ngomong hal itu biar apa? Biar gue gak 
curigain lo, gitu?!" 


"Lo apa-apaan sih?! Gue berani sumpah kalo gue bukan 
pelakunya! Dan, gak mungkin gue pelakunya!" 


"Haha! Oh ya?!" 


"Ya lah. Yang pantes lo curigain tuh dia!" 


Juyeon langsung menoleh kearah yang Kevin tunjuk, lalu 
menyipitkan matanya curiga. 


"Ngapain Youngbin nemuin orang berpakaian serba hitam 
dan tertutup itu? Dan siapa orang itu?! Udah gitu, kenapa 


Youngbin jalannya harus ngendap-ngendap gitu kaya 
maling?" 


Rasanya Chanhee ingin mencabik-cabik wajah temannya 
yang kini ada didepannya. Kenapa? Karena dia kesal. Dia 


tuh tidak suka makan sendirian, terlebih lagi temannya itu 
terus diam sambil memainkan ponselnya. Tidak sepertinya 
biasanya dia begitu. 


"Changmin! Lo gak makan?! Gue males makan nih kalo 
makan sendiri." 


Changmin mendongak, menatap Chanhee, lalu tersenyum 
tipis. "Gak, lo aja. Gue gak laper." 


"Gak laper gimana? Tadi pagi lo gak sarapan loh kata 
mamah lo. Dan sekarang udah siang. Lo diet? Ya kali badan 
udah kurus kaya gitu diet." 


Changmin terkekeh geli. "Gak. Gue cuma lagi gak pengen 
makan aja." 


Chanhee berdecih. "Oke, oke. Tapi lo coba deh nih mie 
ayam, enak tau. Lo suka, 'kan?" 


Chanhee mencoba menyuapi Changmin makanannya itu. 
Saat Changmin menghindar dan bilang tidak mau, tapi 
Chanhee tetep mencoba memaksanya. 


"Cuma dikit aja. Lo kan suka mie ayam, Changmin. Ayolah! 
Dikiiiit aja!" 


BRAKK! 


Chanhee langsung tercengang saat Changmin tiba-tiba saja 
menggebrak meja dengan begitu kerasnya, bahkan 
Changmin langsung berdiri dari duduknya dan lalu menatap 
Chanhee dengan tatapan tak bersahabat, membuat 
Chanhee semakin terkejut. Semua pasang mata yang ada 
dikantin pun menoleh kearah Changmin. 


"Gue bilang gak mau ya gak mau! Jangan maksa!" 


Usai membentak, Changmin langsung melangkah pergi 
meninggalkan Chanhee yang terdiam membeku ditempat 
setelah menyaksikan sikap sahabat terdekatnya yang tidak 
pernah ia lihat itu. 


Ternyata, bukan hanya Chanhee yang terkejut menyaksikan 
sikap mengejutkan Changmin barusan, tapi juga Youngtaek 
yang sedang memesan makanan. 


Tapi, tak terhitung waktu yang lama, Youngtaek tiba-tiba 
saja menyungging senyumnya terus geleng-geleng kepala. 


"Emosian ternyata. Dasar!" 


Hwanwoong baru saja membuka kulkasnya, dan lalu 
mengambil sebotol air mineral sebelum ia meminumnya. 


Setelah selesai memanjakan dahaganya, ia pun menutup 
pintu kulkas tersebut sebelum ia berjalan menuju sofa ruang 
tamu dengan sebotol air mineral ditangannya. 


Hwanwoong membaringkan tubuhnya diatas sofa itu, kedua 
tangannya ia jadikan sebagai penopang kepalanya. 


Sejak hari dimana kalimat dichat aneh itu terbukti 
kebenarannya, disini Hwanwoong terus saja merasa gelisah. 
Terlebih lagi melihat teman-temannya saling main tuduh- 
tuduhan, padahal Hwanwoong yakin pelakunya pasti bukan 
salah satu diantara mereka. 


Benar kata Youngtaek. Selama ini mereka berteman dengan 
baik, kalaupun marah, kenapa harus sampai membunuh 
teman sendiri? Sebesar apa memangnya kesalahannya? 


Tok tok tok! 


Ketukan pintu rumahnya berhasil membuyarkan 
lamunannya. 


Dengan perasaan malas, Hwanwoong pun beranjak bangun 
dan melangkah pergi untuk membukakan pintu rumahnya 
itu. 


"Changmin? Ngapain lo kerumah gue malem-malem 
begini?" Ucapnya kepada tamu tak diundangnya tersebut. 


Changmin tak menyahut, ia malah tersenyum manis, 
senyuman yang berhasil membuat dirinya ditatap dengan 
tatapan heran oleh Hwanwoong. 


"A-apa?!" Hwanwoong langsung tercengang saat Changmin 
tiba-tiba saja mencondongkan sebuah pistol tepat didepan 
wajahnya. 


Changmin menyungging senyumnya, warna hitam dikedua 
bola matanya berubah kembali menjadi warna merah gelap, 
membuat Hwanwoong semakin tercengang. 


"C-Changmin... L-lo..." 


Changmin tertawa kecil melihat ekspresi ketakutan 
Hwanwoong. "Yeo Hwanwoong... Kamu harus mati!" 


DOR! 
DOR! 


Changmin menyeringai. "Selamat jalan, Yeo Hwanwoong." 


Ting! 


Meski sedang tidak berkumpul bersama, bahkan beberapa 
diantara anggota Abacadabra Sguad sudah ada yang 


bersiap mau tidur. Tapi mereka semua baru saja mendapat 
pesan masuk kedalam ponselnya diwaktu yang bersamaan. 
Dan, lagi-lagi pengirimnya dari nomor yang tidak dikenal. 


Dan, betapa terkejutnya mereka setelah melihat isi didalam 
chat itu. 


Isi didalam chat itu adalah sebuah gambar foto seseorang 
yang tengah terbaring dilantai dengan kondisi ada luka 
tembakan dibagian jantung dan kepalanya, begitu juga 
dengan sebilah pisau yang menancap dilehernya. 


Dan, salah satu diantara mereka ada yang tertawa bahagia. 
"Yeo Hwanwoong... Resolved." 
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Setelah mendapat chat itu, mereka semua pun langsung 
bergegas pergi kerumah Hwanwoong. 


Dan, saat mereka sudah sampai dirumah Hwanwoong, 
mereka menggidik ngeri melihat jasad Hwanwoong. 
Kenapa? Karena kondisi Hwanwoong lebih parah dari pada 
gambar yang dikirimkan ke ponsel mereka. 


Kalau yang difoto itu hanya ada dua luka tembakan dan 
pisau yang tertancap dileher Hwanwoong. Kini yang mereka 
lihat, kepala Hwanwoong hampir terpisah dari tubuhnya, 
dan juga ada retakan dikepalanya. 


Saat ini mereka tengah memperhatikan para anggota polisi 
yang tengah mengotopsi jasad Hwanwoong. Wooseok 
rasanya mau nangis melihat kondisi temannya itu. 


Sebenernya belum semuanya datang. Disini belum ada 
Chanhee, Changmin, Byounggon, Youngbin dan Juyeon. 


"Gue, Moonbin sama Hongjoong ikut pergi kerumah sakit. 
Kalian semua tunggu disini, siapa tau kalian bisa cari jejak si 
pelaku." 


Mereka semua pun menganggukkan kepalanya untuk 
menyahuti titah Youngtaek, dan membiarkan Youngtaek, 
Moonbin dan Hongjoong masuk kedalam mobil ambulan. 


"INI SEMUA PASTI ULAH LO, BANGSAT!!" 


BUGH! 


Wooseok, Yuto, Vernon, Kino, Rano, Minchan, Chanwoo, 
Kevin, Seungmin, Donghyun, Jungwoo langsung terkejut 
saat Seungkwan tiba-tiba saja memukul wajah Minho. 


Sebenarnya dari tadi Seungkwan ingin memukul wajah 
Minho, tapi dia tahan karena masih ada polisi. 


"MAKSUD LO APAAN NUDUH GUE, BANGSAT?!" Teriak Minho 
tak terima. Tonjokan Seungkwan berhasil membuat sudut 
bibirnya terluka. 


"GAK USAH BERLAGA BEGO DEH LO!! MENDING LO NGAKU 
AJA SEKARANG! LO KAN PELAKUNYA?! DAN JUGA Lo, 
MINCHAN!" 


Minchan terkejut saat namanya tiba-tiba saja disebut. "Apa- 
apaan?! Mana ada?! Gak mungkin gue! Dan, gue mana 
mungkin ngebunuh Hoyoung! Udah gila ya lo?!" Minchan 
emosi. Rasa ingin menikam Seungkwan, tapi Wooseok yang 
berdiri disampingnya menahannya. 


Seungkwan berdecih. "Udah deh! Kalian berdua ngaku aja, 
dan jelasin maksud lo berdua ngelakuin hal kaya gini. 
Cepet!" 


Minho terkekeh kecil. "Bukan gue. Kemarin gue jadi 
tersangka karena emang kaliannya aja yang gak paham apa 
maksud dari ucapan gue. Jadi, bisa gue pastiin kalo 
pelakunya bukan gue. Paham?!" 


Seungkwan berkacak pinggang, terus tertawa remeh. 
"Minho, Minchan. Gue masih ngasih kesempatan buat lo 
berdua loh kalo lo berdua ngaku sekarang." 


Minho terkekeh. "Ngaku? Ngakuin soal apa? Gue udah 
bilang kalo gue bukan pelakunya!" 


"Minho bener, dia bukan pelakunya." 


Sontak mereka semua pun langsung menoleh kearah Kevin 
yang baru saja berucap. 


"Lo yakin?" Jungwoo bertanya. 


Kevin mengangguk. "Minho dari tadi sore dirumah gue. Jadi, 
dia gak mungkin pelakunya. Minchan juga tadi gue liat lagi 
jalan sama mamahnya, gue liat didepan gedung Mall." 


Seungkwan berdecih. "Jangan-jangan lo kaki tangannya 
mereka? Ahh, atau mungkin dalangnya? Jadinya lo 
ngelindungin mereka. Bener kan dugaan gue?" 


Kevin mengerang kesal. Ekspresi wajahnya seketika berubah 
menjadi aura mencekam. Kalau saja tidak ditahan Vernon, 
mungkin Seungkwan sudah habis dipukuli oleh Kevin. 


"Lo bisa gak sih gak asal maen tuduh gitu aja?! Lo bersikap 
kaya gini itu cuma bikin yang lainnya tambah gelisah, 
Seungkwan!! Masalah ini udah kita bahas, kalo emang lo 
curiga sama temen lo sendiri, lo cari tau dulu kebenarannya 
sebelum lo tunjuk orang itu. Iya kalo tuduhan lo bener, kalo 
salah gimana?! Yang ada lo malah nyakitin perasaan temen 
lo sendiri... Seharusnya lo yakin kalo pelakunya itu bukan 
diantara kita! Kenapa? Karena kita udah lama bersahabat 
deket. Ga ada yang pernah berantem sungguhan! Kalopun 
ada yang berantem karena suatu masalah, dia gak mungkin 


sampe nekad bunuh temennya sendiri, apalagi dengan cara 
sadis kaya gitu!" 


Seungkwan langsung tertegun mendengar semua ucapan 
tegas Kevin barusan. 


Rano mengusap-usap pundak Kevin. "Tenang, Kevin. Lo juga 
harus tahan emosi lo." 


Kevin melihat kearah Rano. "Sejak hari pertama kalian main 
tuduh-tuduhan, gue udah coba sabar ya. Tapi, sekarang 
mulut gue udah gak bisa bungkam lagi. Apalagi gue dituduh 
sebagai dalangnya. Mana Terima gue?!" 


Sumpah demi apapun, Minho saat ini ingin sekali menonjok 
seseorang untuk meluapkan semua emosinya, tapi dia 
tahan. la pun memilih untuk menjauhi posisi teman- 
temannya dan duduk dikursi panjang yang ada didekat situ. 


Kevin mendengus hebat melihat teman-temannya tak ada 
yang mau berbicara, mereka malah menundukkan 
kepalanya terdiam membisu seribu bahasa. 


Kevin merasa dunianya baru saja terkutuk. Kenapa? Karena 
baru kali ini ia menyaksikan teman-temannya diam tak 
berkutik tanpa adanya suara bising dan candaan seperti 
biasanya. 


"Dasar idiot!!" 


Setelah mengumpat, Kevin langsung melangkah pergi dari 
hadapan teman-temannya itu. 


Kino mengusap wajahnya dengan kasar, lalu melihat satu 
persatu wajah teman-temannya yang terlihat seperti sedang 
ketakutan dan prustasi. "Yang lain kemana? Udah pada 
ditelepon belum?" Tanyanya mencoba setenang mungkin. 


"Chanhee dan Changmin lagi dijalan. Kalau Byounggon, 
Youngbin dan Juyeon, gue gak tau, nomornya susah 
dihubungin." 


Kino langsung mengangguki saja jawaban yang diberikan 
oleh Yuto, meski ia ingin bertanya kemana kira-kira ketiga 
temannya itu pergi? 


Kevin terus berjalan menelusuri jalanan yang minim akan 
cahaya. la sesekali menendang batu krikil kecil seraya 
meluapkan amarahnya kepada batu kecil yang tak bersalah 
itu. 


Tentu saja Kevin masih kesal dengan teman-temannya itu. 
Bukannya apa-apa, setidaknya kalau ingin menuduh lihat 
kondisinya, suasana masih berduka dan perasaannya masih 
sakit karena kehilangan tiga teman sekaligus dalam waktu 
yang dekat. 


Kevin tuh tidak abis pikir, kenapa mereka bisa-bisanya 
percaya dengan chat itu? Iya oke, pelakunya udah 
membuktikan kalo dia tidak main-main sama ucapannya. 
Tapi masa mereka percaya gitu aja kalo pelakunya ada 
diantara mereka? 


Tentu saja Kevin sangat menyangkal hal itu, bahkan dia mau 
berada dibarisan paling depan. Kenapa? Karena dia yakin 
dan masih percaya sama teman-temannya yang setelah 
sekian lama bersama-sama. 


Kevin mungkin salah satu anggota yang paling tenang 
diantara mereka, tapi Kevin juga bisa marah jika hal yang 
tidak ia inginkan terjadi terhadap teman-temannya. 


"Hmph-" 


Kevin langsung tersentak saat mulutnya tiba-tiba saja ada 
yang membekapnya dari belakang menggunakan kain yang 
sudah dipastikan itu bukanlah kain pel. 


Kevin mencoba memberontak dan melepaskan bekapan itu. 
Tapi tenaga orang yang ada dibelakangnya lebih besar 
daripada dirinya, bahkan ia tak bisa menoleh kebelakang 
untuk melihat wajah si pelaku. 


Obat bius yang ada dikain yang menutupi mulutnya itu 
perlahan-lahan berhasil membuat pandangan Kevin seketika 
menjadi buram, dan tubuhnya pun mulai melemas. Dan, 
didetik selanjutnya, Kevin langsung ambruk tak sadarkan 
diri. 


Si pelaku menyeringai. Sebelum ada yang melihat, cepat- 
cepat ia pun langsung membawa Kevin pergi dari sini 
dengan cara menyeretnya. 


"Lo berdua masuk duluan aja. Gue mau kasih kabar ke 
orangtuanya Hwanwoong dulu." Youngtaek berucap saat 
dirinya, Moonbin dan Hongjoong baru saja turun dari mobil 
ambulan. 


"Yaudah, gue tunggu lo didalem." 
"Ya." 


Moonbin dan Hongjoong pun langsung melangkah pergi dari 
hadapan Youngtaek memasuki gedung rumah sakit, 
membututi orang-orang yang sudah membawa jasadnya 
seorang Yeo Hwanwoong. 


Youngtaek melihat kearah dua temannya itu, seraya 
memastikan kalo dua temannya itu tidak dapat mendengar 
pembicaraannya nanti. Kenapa? Karena sebelum ia 
menelpon pihak keluarganya Hwanwoong, Youngtaek mau 
menelpon orang lain terlebih dahulu. 


"Gimana? Udah beres?" 
"Beres, sesuai rencana." 
"Bagus deh kalo gitu. Lanjutin rencana selanjutnya." 


"Oke." 
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"Eyooooooooo! Whatsapp Instagram BBM Line Tik Tok 
gengs! Diem-diem aja. Cacingan, ya?! Wkwk!" 


Plak! 


Donghyun langsung mengaduh sakit setelah pundaknya 
baru saja dipukul oleh Rano. 


"Bisa diem dulu gak lo?! Gue gak mau makan mie bengkak 
lagi!" Rano emosi. 


Donghyun terkekeh. "Tinggal mesen aja lagi, kan ada Yuto. 
Ya gak, Yut?" Ucapnya seraya menyikut-nyikut Yuto yang 
duduk disampingnya. 


"Enak aja. Sekarang gue lagi ngirit. Uang jajan gue dipotong 
sama mamah." 


Donghyun meringis, tapi kemudian tertawa. "Kacian anak 
mamih. Ututututu! Wkwk!" 


Yuto menghela nafas panjang. Sumpah demi apapun, disini 
Yuto jadi males bercanda setelah kematian ketiga temannya 
itu. Hari-harinya jadi tidak tenang. Tidak seperti biasanya 
yang selalu nyari gara-gara bersama Vernon, Jungwoo, 
Wooseok, Donghyun dan Seungkwan. 


"Btw. Kok kalian cuma berempat disini? Yang lain kemana?" 
Donghyun bertanya. 


Chanwoo menggeleng. “Gak tau. Gue keluar kelas duluan." 


"Gue juga." Sahut Rano ikut-ikutan. 


Donghyun mendengus hebat. "Kenapa kondisinya jadi 
berubah kaya gini sih ya?! Jadi dingin kaya mantan." 


Chanwoo menjawab. "Maklumin aja sih." 


"Iya. Dan, lo? Kenapa lo bisa bersikap tenang kaya gini?!" 
Yuto menyipitkan matanya curiga. 


Donghyun terkekeh geli. "Dan lo nyuruh gue buat 
bersembunyi begitu? Percuma! Gue juga tetep bakalan jadi 
target selanjutnya nanti, 'kan?" 


Rano, Yuto, Minchan dan Chanwoo langsung tercengang 
mendengar ucapan Donghyun barusan. Rano juga sampai 
tersedak mie rebusnya. 


"Enteng banget lo ngomong gituan, bangsat!" Yuto emosi. 


"Ya, terus gue harus gimana?! Kalo polisi aja sampe 
sekarang belum bisa nemuin pelakunya, lantas kita yang 
masih duduk dibangku SMA bisa apa?! Belum lagi selama ini 
kita belum dapet petunjuk yang lebih menonjol, cuma dapet 
chat itu doang." 


Minchan mencebik. "Setidaknya lo jangan pasrah kaya gini 
dong! Seharusnya lo percaya diri dan yakinin diri lo sendiri 
kalo kasus ini pasti bakalan terungkap!! Atau gak, jangan 
buat yang lain makin ketakutan." 


Donghyun menyeruput es teh manis milik Yuto, lalu 
manggut-manggut mengerti. "Iya deh. Gue mah ikut kalian 
aja... Dan lagi, gue mau ingetin kalian. Sedih boleh, takut 
juga boleh, tapi jangan terlalu hanyut, dibawa santai aja." 


Yuto memicingkan matanya curiga kembali. "Menurut gue, 
lo keliatan terlalu santai deh, Donghyun." 


Donghyun terkekeh. "Jangan diliat dari covernya. Emang 
pada dasarnya kan gue suka becanda kaya gini, kalian juga 
tau kan?... Lagian, dengan adanya candaan kan, perasaan 
kita bisa jadi lebih tenang, gak tegang-tegang amat, ya 
kan?" 


"Ya juga sih." 
"Udah ahh. Gue ke kelas duluan." 


Rano, Yuto, Chanwoo dan Donghyun menoleh kearah 
Minchan yang sudah melangkah pergi dari hadapan mereka. 


"Dia masih sesedih itu Hoyoung meninggal?" Donghyun 
bertanya. 


Chanwoo menggelengkan kepalanya. "Gak tau. Keliatannya 
sih gitu." 


"Lo pada merasa ada yang aneh gak sih sama dia?" Rano 
bertanya. 


Ngegibah mereka. Pft! 


Yuto mengerutkan keningnya. "Aneh? Apanya? Orang sedih 
kok dibilang aneh." 


Rano berdecih. "Kan gue cuma nanya, boba! Ya, mungkin aja 
ini cuma perasaan gue aja sih. Soalnya, malam waktu dihari 
Hoyoung dan Seonghwa dikubur, pulang dari rumah Minho 
gue ngeliat Minchan baru aja masuk kedalem rumahnya, 
pake masker hitam, topi hitam dan jaket hitam, serba 
hitam." 


"Positif thinking aja kali, kan masih musim Corona." 


"Ya sih. Tapi kan-" 


"Dibilang jangan nuduh temen sendiri! Dipukul Kevin baru 
tau rasa lo!" 


Rano langsung kicep mendengar ucapan Donghyun. 


"Ehh. Tpi btw, kok Kevin hari ini gak masuk kelas? Semarah 
itu dia sama Seungkwan?" Yuto bertanya. Rano, Chanwoo 
dan Donghyun mengangkat pundaknya tak tahu. 


Donghyun menjentikkan jarinya. "Apa jangan-jangan dia 
diare? Soalnya mie rebusnya kemarin gue taroin sambel 
setengah panci. Awokawok!" 


Plak! 


Kino sesekali mencebik melihat tingkah laku anehnya 
Wooseok yang seperti sedang meneropong menggunakan 
kedua tangannya. Malu juga Kino. 


"Lo ngapain sih?!" 


Wooseok sedikit tersentak mendengar ucapan Kino yang 
terdengar seperti suara bentakan. 


"Santai aja kali! Gue lagi nyari seseorang yang sikapnya 
berbeda waktu ngeliat kita, sesuai prediksi. Hiyaaaa, 
prediksi! Wkwk!" Wooseok berseru. 


Kino rasa ingin menendang temannya ini, kalo bisa sampai 
ke Jepang sana. 


"Ehh, No!" 
Kino menyeruput es bobanya. "Apaan?" 


"Lo ngerasa gak sih kalo semakin kesini sikap si Youngbin 
semakin pendiam?" 


"Ya, mungkin aja karena dia juga takut. Jadi, wajar aja sih." 


Wooseok manggut-manggut mengerti, terlihat seperti ragu. 
"Tapi, kenapa gue liat sikap pendiamnya beda ya? Kaya 
berlebihan, kaya orang yang lagi nyembunyiin sesuatu, 
gitchu." 


Kino mengangkat pundaknya tak tahu. "Positif thinking aja 
sih, Seok. Lagipula, kemarin gue gak sengaja ngeliat dia 
keluar dari rumah sakit. Mungkin aja keluarganya ada yang 
sakit, 'kan?" 


Wooseok ber-oh ria. "Mungkin aja sih ya..." 


"Yaudah sih, jangan bikin gue tambah bingung lagi. Kalo lo 
curiga sama temen lo sendiri, lo simpen dulu dan cari 
buktinya sebelum lo nunjuk orang itu, sesuai rencana." 


Kedua jari telunjuk dan ibu jarinya Wooseok langsung 
membentuk huruf O, yang artinya Oke. 


Keduanya berhenti berbicara sejenak. Tak lama kemudian, 
pandangan mereka teralihkan oleh Youngtaek yang tengah 
menggigit-gigit kuku ibu jarinya, berdiri di depan sebuah 
kelas seorang diri, nampak terlihat seperti seseorang yang 
tengah kebingungan. 


"Ayo samperin." 


Wooseok pun langsung menyetujui ajakan Kino, dan lalu 
melangkah mendekati Youngtaek. 


"Lo kenapa, Taek?" Kino bertanya. 


Youngtaek sedikit terkejut melihat kearah dua temannya itu. 
"Ibunya Kevin dateng ke sekolah." 


Wooseok mengerutkan keningnya. "Ngapain? Daftar 
sekolah?" 


"Bukan. Dia nanya Kevin ada disekolah atau gak, soalnya, 
sejak semalam Kevin gak pulang, dan nomornya gak bisa 
dihubungin." 


Kino dan Wooseok sontak terkejut. Terus ketiganya saling 
pandang satu sama lain. 


"Apa lo berdua juga mikirin apa yang gue pikirin?" Kino 
bertanya. 


"Gue mikir Kevin dipenjara gara-gara nyopet batu bata. 
Emang kalian juga mikir gitu?!" 


Plak! 
Wooseok langsung tunduk setelah dijitak oleh Kino. 


"Bukan itu, tolol!" Kino emosi. "Tapi, Kevin diculik sama 
pelaku yang udah ngebunuh Seonghwa, Hoyoung dan 
Hwanwoong." 


"Ya, gue mikir begitu." 


Wooseok menutup mulutnya, terkejut dia. Terus gak lama 
dia mengacak-ngacak rambutnya prustasi. "Gula! Ini udah 


gula!" 
Kino mencebik. "Gila, bangsat! Emosi gue lama-lama!" 


Wooseok cengengesan tak jelas. "Ya, maksudnya itu, 
mamas. Jangan emosi dong. Wkwk!" 


Youngtaek mendengus hebat, kemudian memijat pelipisnya, 
makin pusing dia. "Setelah gue Moonbin dan Hongjoong 
pergi kerumah sakit, kalian ngapain aja? Kenapa Kevin 
pulang duluan?" 


"Kevin berantem sama Seungkwan gara-gara Seungkwan 
mati-matian nuduh Kevin, Minho sama Minchan pelakunya." 
Ini Kino yang menjawab. 


Youngtaek mengusap gusar wajahnya. Otaknya saat ini 
sedang berkeliling mencari jawaban. Apa yang harus ia 
lakukan? Kemana Kevin pergi? Dan yang utama, siapa 
pelakunya? 


Rasanya kepala Youngtaek mau pecah karena terus 
memikirkannya. 


Mereka tidak ada yang tahu kalau ada seseorang yang 
diam-diam mentertawai mereka dari arah yang tak jauh. 
Seorang pria yang warna mata hitamnya baru saja berubah 
menjadi warna merah, hanya sekilas saja. 


"Dasar manusia bodoh!" 
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Malam ini Youngtaek, Kino, Seungkwan, Jungwoo, Vernon, 
Yuto, Minchan, Hongjoong, Juyeon, Changmin, Chanhee, 
Youngbin, Moonbin, Seungmin, Wooseok, Minho, sedang 
berada dirumahnya Minho. 


Sedangkan, Donghyun, Rano, Chanwoo dan Byounggon 
belum datang. Entahlah, kalo soal Byounggon. Kalo soal 
Donghyun, Rano dan Chanwoo, mereka bilang katanya 
mereka sudah berada dijalan menuju rumahnya Minho, 
sedangkan Byounggon mereka tidak tahu karena nomornya 
susah sekali untuk dihubungi. 


Entah kemana anak yang satu itu, sekarang-sekarang ini dia 
susah sekali untuk dihubungi, bahkan dia selalu bolos 
sekolah ditempat lain, jadi jarang bertemu dengan teman- 
temannya. 


Seungkwan sempat mencurigai, bahkan terang-terangan 
menuduh Byounggon pelakunya. Tapi dengan sigap 
Youngtaek menyangkalnya dengan ucapan yang sama, 
ucapan yang selalu dia ucapkan jika teman-temannya main 
tuduh-tuduhan. 


Mereka berkumpul dirumah Minho karena berniat 
membicarakan tentang hilangnya Kevin. 


"Menurut gue, Kevin udah dibunuh, terus jasadnya dibuang 
ditempat yang gue gak tau itu dimana. Pendapat gue sih 
gitu." 


Semua pasang mata langsung menoleh kearah Chanhee 
yang baru saja membuka pembicaraan. 


"Gue juga mikirnya gitu." Sahut Wooseok menyetujui. 


"Apa udah ada yang lapor polisi?" Changmin bertanya. 
Jungwoo mengangguk pelan. "Udah." 


"Gak terima gue anjir diginiin! Hidup gue jadi gak tenang!" 
Seungkwan prustasi sekaligus emosi. 


"Gue juga sama. Sebenernya siapa sih pelakunya?! 
Orangnya hebat banget sampe semua CCTV yang ada 
didekat tempat kejadian dirusak semuanya." Ucap Vernon 
tak kalah prustasinya. 


"Beneran dirusak semuanya?" Kino bertanya, terkejut juga. 


"Iya. Gue tau dari polisi yang nyelidiki kasus Hwanwoong. 
Disana ada CCTV yang ngerekam bagian depan rumahnya 
Hwanwoong, tapi rekaman pas waktu Hwanwoong dibunuh 
gak ada, padahal Hwanwoong tewas di depan pintu 
rumahnya." 


"Digudang sekolah tempat ditemuinnya jasad Seonghwa 
juga gitu. Dan, dijalanan tempat dimana Hoyoung 
kecelakaan juga sama. Rekamannya gak ada." Ucap Juyeon 
ikut menimpali. 


"Gak salah lagi. Pelakunya pasti hebat dalam bidang 
teknologi." Duga Chanhee dengan yakin. 


"Bener. Disini yang ahli dalam bidang teknologi kan cuma 
Hoyoung, Kevin, Chanwoo, Moonbin dan Youngtaek." 


Sontak semua pasang mata langsung menoleh kearah 
Moonbin dan Youngtaek secara bergantian. 


Moonbin berdecih. "Bebas aja sih gue mah kalo kalian mau 
tuduh gue, menurut gue sih wajar aja. Tapi, gue bukan 


pelakunya." Ucapnya, terdengar santai namun bersungguh- 
sungguh. 


"Kita udah bicarain hal ini. Cari bukti yang menonjol 
sebelum nunjuk orang. Lagipula, yang ahli dalam bidang 
teknologi kan banyak. Dan juga, kita kan juga sempet 
menduga kalo pelakunya orang yang iri sama pertemanan 
kita, siapa tau dia kan pelakunya?" 


Hongjoong menjentikkan jarinya, seraya menyetujui ucapan 
Changmin. "Bener tuh. Jangan selalu nuduh temen sendiri." 


Disaat teman-temannya yang lain sedang asik mengobrol, 
disini Minho malah melihat kearah Youngbin yang duduk 
didekatnya, Youngbin terlihat seperti seseorang yang 
tengah ketakutan. 


"Lo kenapa?" Minho bertanya dengan nada bicara seperti 
berbisik. 


Youngbin menggeleng pelan. "G-gua gak apa-apa." 


Minho mengerutkan keningnya mendengar ucapan 
Youngbin yang terdengar gugup. "Lo tau sesuatu?" 


"Ahh, gak, g-gue gak tau." 


"Tapi ekspresi lo bilang kalo lo tau sesuatu, Youngbin. Please 
lah, lo bilang sama kita semua apa yang lo tau? Lo gak 
kasian ngeliat temen-temen lo ketakutan kaya gini, hah? 
Satu petunjuk itu berharga buat kita." Minho berucap masih 
dengan nada bicara berbisik. 


Youngbin langsung mengulum bibir bawahnya mendengar 
ucapan Minho itu, terlihat seperti bimbang. Ya, Youngbin 
ingin memberitahu, tapi apa harus sekarang? Dia belum 
yakin dengan hal yang ia ketahui ini. 


"Ohiya, Youngbin." 


Seruan Juyeon berhasil membuyarkan suasana Youngbin 
dan Minho. Dan, mereka semua pun langsung menoleh 
kearah Juyeon yang sepertinya hendak mengatakan 
sesuatu. 


"Apa?" Youngbin menyahut. 


"Gue mau nanya sama lo. Waktu itu, waktu disekolah gue 
sama Kevin gak sengaja liat lo ketemuan sama seseorang 
yang berpenampilan tertutup dan serba hitam. Orang itu 
siapa?" 


Deg 


Youngbin tersentak, mulutnya terasa kelu untuk berbicara 
karena bingung mau menjawab apa. 


Youngbin tidak mungkin berkata jujur, nanti rencananya 
bisa gagal. Jadi, sebisa mungkin Youngbin harus mencari 
alasan lain. 


"Itu cuma kurir yang ngirim paket ke gue." 


Juyeon berdecih. "Gue sih gak peduli sama penampilannya 
kalo emang itu bener seorang kurir. Tapi, yang bikin gue 
heran, kenapa lo datengin dia dengan cara mengendap- 
endap kaya maling? Lo bisa jelasin ke kita?" 


Aduuh! Juyeon! Pertanyaanmu semakin membuat Youngbin 
ketar-ketir kebingungan mau menjawab apa. Dan, tingkah 
laku Youngbin yang seperti itu berhasil membuat seluruh 
teman-temannya menatapnya dengan tatapan curiga dan 
menyelidiki. 


"Itu..." 


BRUGHH! 


Baru saja Youngbin ingin berucap, namun suara barang 
jatuh yang ada diluar rumah Minho berhasil mengalihkan 
perhatian mereka semua. 


Merasa tak ada yang beres diluar, mereka semua pun 
berbondong-bondong langsung pergi keluar untuk 
mengetahui suara apa itu, bahkan mereka langsung 
melupakan tentang Youngbin yang terlihat mencurigakan. 


Dan, betapa terkejutnya mereka setelah melihat ada 
seorang pria yang tengah terkapar dibawah dengan darah 
yang mengalir di pelipisnya, sudut bibirnya, dan juga 
pakaiannya sangatlah kotor. 


"DONGHYUN!!" 

Moonbin langsung bergerak untuk memapah kepalanya 
Donghyun. Lalu ia tepuk-tepuk pipi Donghyun karena ia 
rasa Donghyun belum sepenuhnya kehilangan kesadaran. 


"Donghyun bangun woy! Donghyun!" 


Terlihat jelas kalau Donghyun tengah mencoba membuka 
matanya secara perlahan-lahan, lalu terbatuk-batuk yang 
langsung mengeluarkan darah dari dalam mulutnya, 


kemudian ia meringis. Wooseok sama Vernon sampai 
merinding melihatnya. 


"Lo kenapa?! Dan... Dan, dimana Rano sama Chanwoo?! Tadi 
lo bilang lo kesini bareng sama mereka!" Youngtaek 
bertanya, nada bicaranya terdengar sangat cemas. 


"R-Rano... C-C-Chanwoo... Hilang." 
"Apa?!" 


"W-waktu gue bertiga lagi berangkat kesini pake mobil gue, 
tiba-tiba aja ada mobil yang nyerang mobil gue dari 
samping, alhasil gue langsung banting setir dan berakhir 
nabrak pohon dan langsung gak sadar diri. Dan pas gue 
sadar, Rano sama Chanwoo udah gak ada di dalem mobil." 


Mereka terkejut? Tentu saja. Bahkan Seungmin dan 
Seungkwan langsung mengerang kesal dan ingin memukul 
wajah seseorang saking kesalnya. 


"Apa lo sempet liat nomor plat mobilnya?" Moonbin 
bertanya. 


Donghyun menggelengkan kepalanya. Tapi didetik 
selanjutnya Donghyun tiba-tiba saja melirik kearah salah 
satu temannya. Tangannya yang sudah sangat lemas dan 
juga ada beberapa titik luka ia paksakan untuk menunjuk 
kearah pria yang ia lirik itu. "L-lo... Hhhh-" 


Belum sempat Donghyun melanjutkan ucapannya, tiba-tiba 
saja ia langsung tak sadarkan diri bersamaan dengan 
jantungnya yang berhenti berdetak, membuat semua 
teman-temannya itu jelas terkejut bahkan ada beberapa 
yang hampir menangis karena baru saja menyaksikan 
langsung nyawa temannya direnggut. 


"Donghyun! Bangun! Lo mau ngomong apa?! Tolong 
bangun! Lo mau ngasih tau kita apa, Donghyun?!" Moonbin 
terus berteriak, seraya mencoba membangunkan Donghyun. 
Namun, sepertinya itu tidak ada gunanya lagi. 


Donghyun sudah tiada. 
"Apa maksud Donghyun nunjuk Juyeon?!" 


Mendengar pertanyaan Chanhee, semua pasang mata 
langsung menoleh kearah Juyeon, membuat Juyeon terkejut 
dan langsung gelagapan dalam diam. 


"Reaksi kaget lo berlebihan, Juyeon. Lo tau sesuatu? Dan, 
apa lo bisa kasih tau kita kenapa Donghyun nunjuk lo?" 
Seungmin bertanya, nada bicaranya terdengar tenang, tidak 
seperti biasanya yang selalu ngegas. 


Juyeon menggelengkan kepalanya dengan antusias. "Gue 
gak tau. Dan, gue juga gak tau kenapa Donghyun nunjuk 
gue. Sumpah! Gue gak tau apa-apa!" 


Youngtaek menyipitkan matanya curiga. Ekspresi Juyeon 
seperti tidak bersungguh-sungguh dengan ucapannya. 


"Lagipula, dari tadi kan gue sama kalian." 


Mereka terdiam. Benar juga, dari tadi kan Juyeon sama 
mereka. Terus, maksud Donghyun nunjuk Juyeon tadi 
apaan?! 


Sebenarnya disini Youngbin tahu kalau orang yang ditunjuk 
oleh Donghyun itu bukanlah Juyeon, tapi orang yang ada di 
samping kanannya Juyeon. 


Tak lama kemudian, Youngbin tiba-tiba saja langsung 
tersentak saat kedua bola mata pria itu sekejap bercahaya 


warna merah. Bahkan yang membuat Youngbin lebih 
terkejut lagi adalah, pria itu menoleh kearahnya terus 
menyungging senyumnya. 


Wew! 
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Youngbin terus mencoba menelpon seseorang 
menggunakan ponselnya. Langkah kakinya terlihat cepat, 
seperti sedang melarikan diri dari seseorang, dan sesekali 
dia juga melihat kearah belakangnya. 


Youngbin berdecak kesal saat teleponnya tak kunjung 
dijawab. "Ayolah! Gue mohon angkat." 


Youngbin tak pantang menyerah, ia terus mencoba 
menelepon orang yang ditujunya itu. Kenapa? Karena ada 
hal yang harus ia katakan kepadanya. 


Tapi tetap saja, orang itu susah sekali untuk dihubunginya. 
Tidak seperti biasanya. Padahal dia tau, kalau Youngbin 
yang menelpon, pasti ada kabar penting. 


Tap! 
BUUGHH! 


Tubuh Youngbin langsung membentur pohon besar saat 
sebuah pukulan keras baru saja menghantam perutnya. 


Youngbin meringis kesakitan, rasanya ia merasakan ada 
beberapa tulangnya yang patah. Sedangkan si pelaku 


terkekeh, dan lalu menginjak ponsel Youngbin hingga retak 
dalam satu kali injakan. 


"Sepertinya kamu tahu sesuatu, Jung Youngbin." Ucap orang 
itu, kemudian berjalan pelan mendekati posisi Youngbin 
sambil menyeret sebuah tongkat baseball ditangannya. 


Youngbin mengerang kesal. "Jadi bener, lo adalah roh jahat 
yang masuk kedalam tubuh temen gue?! Dan, lo juga yang 
udah ngebunuh temen-temen gue?! Iya?!" 


Changmin terkekeh, ahh bukan, dia tertawa. "Apa yang aku 
lakukan itu sudah menjadi hal yang memang harus aku 
lakukan. Tentu saja, Tuan aku yang memintanya." 


Youngbin tersentak. "Tuan? Siapa Tuan lo, 'hah?!" 


Changmin tertawa kecil. "Salah satu dari temanmu. Hihihi! 
Kasihan, kalian terlalu sibuk menuduh orang lain, 
sedangkan Tuanku sedang mentertawai kalian. Bagus sekali 
aktingnya. Hihihi!" 


Youngbin mengerang kesal. "Pergi dari tubuh temen gue 
sekarang juga! Atau gak, gue bakal panggil orang yang bisa 
lenyapin lo!" Ancamnya tak main-main. 


Changmin terkikik geli. "Itu tidak akan pernah terjadi. 
Kenapa? Karena sekarang kamu akan mati, Jung Youngbin!" 


TAK! 
BUGGHH! 


Changmin langsung tertawa puas setelah berhasil memukul 
kepala Youngbin dengan begitu keras menggunakan 
tongkat baseballnya, hingga membuat Youngbin langsung 
tak sadarkan diri dengan darah yang mengalir deras 
dikepalanya. 


"Selamat jalan, Jung Youngbin." 


Saat ini, mereka yang tersisa sedang berpencar, mencoba 
mencari keberadaan ketiga teman mereka yang hilang. 
Mereka tidak tahu kondisi temannya itu dalam kondisi mati 
ataupun hidup, paling tidak, mereka bisa menemukannya. 


Sebagian pergi ketempat dimana Donghyun, Rano dan 
Chanwoo mengalami kecelakaan. Sebagian lagi pergi 
kedaerah dekat rumah Hwanwoong, karena mereka yakin, 
Kevin hilangnya tidak jauh dari situ. 


Tentu saja mereka melakukan pencarian setelah pulang dari 
acara pemakamannya Donghyun. Hanya saja, disini 
Byounggon masih belum juga memunculkan dirinya, dan 
Youngbin juga tidak hadir. 


Kita lihat Youngtaek, Kino, Changmin, Hongjoong, 
Seungkwan, Jungwoo, Vernon, dan Yuto yang tengah berada 
dilokasi tempat kecelakaannya ketiga temannya itu. 


Sekeliling mereka hanya ada terdapat pepohonan, meski 
tempat ini dekat dengan rumahnya Minho, tapi tempat ini 
seperti hutan. 


Youngtaek terus memandangi pecahan-pecahan mobil 
Donghyun yang ada dipinggir jalan. Sedangkan teman yang 
lain sedang sibuk melihat sana melihat sini. Tidak dengan 
Jungwoo yang malah tiduran diatas aspal sambil tersenyum- 
senyum, sepertinya sedang bermimpi. Sepertinya. 


"Disini gak ada CCTV, susah buat cari petunjuk." Ini 
Changmin yang berucap. Entah dari kapan dia ada 
disamping Youngtaek. 


Youngtaek mendengus hebat. Terlihat seperti sudah lelah 
berada diposisi seperti ini... Otaknya sudah bekerja keras, 
tapi petunjuk belum juga ia dapatkan. Sangat meresahkan! 


"Taek!" 


Tak hanya Youngtaek dan Changmin saja yang menoleh 
kearah Hongjoong yang tengah berjalan cepat kearahnya, 
tapi juga yang lain, Jungwoo juga langsung bangun dari 
terbaringnya. 


Menduga Hongjoong seperti mengetahui sesuatu hal, 
mereka semua pun langsung mendekatkan posisi. 


"Apa?" Youngtaek bertanya. 
"Mungkin lebih kita kekantor polisi aja deh." 
"Ngapain?" 


"Gue inget, Donghyun selalu naruh CCTV dimobilnya. 
Mungkin aja itu bisa jadi petunjuk, 'kan?" 


Youngtaek tersentak, yang lain juga sama, apalagi 
Changmin. 


Benar juga! Kenapa tidak kepikiran?! 


Kita beralih ke Minchan, Juyeon, Chanhee, Moonbin, 
Seungmin, Wooseok dan Minho yang sedang mencari 
keberadaan Kevin disekitar rumahnya Hwanwoong. 


Disini memang perkomplekan, tapi orang-orang yang 
berlalu lalang sangatlah sepi, begitu juga dengan 
kendaraan-kendaraan yang lalu. 


Mereka memicingkan mata mereka, seraya mempertajam 
penglihatannya. 


"AAAAGGGGHH!!" 


Sontak mereka semua langsung tercengang saat suara 
teriakan Chanhee terdengar sangat memekakan telinga. 


Merasa tidak ada yang beres dengan temannya itu, mereka 
semua pun langsung mendekati posisi Chanhee. 


"Lo kenapa, Chanhee?" Moonbin bertanya. 
"Menang lotre lo?" Tanya Wooseok ngasal. 


Chanhee tak menyahut. Hal yang ia lihat sangatlah 
mengejutkan untuknya, membuat mulutnya tak bisa 
berkata-kata. 


Mereka semua pun menoleh kearah yang Chanhee tunjuk. 
Dan, dengan kompak mereka membelalakan matanya saat 
ada bercak darah yang membentuk seperti kubangan kecil 
ditanah, dekat pohon besar. Tapi disini hanya ada darahnya, 
tidak dengan pemiliknya. 


"Gue harap ini bukan darahnya Kevin." Ucap Chanhee 
berharap besar. 


"Siapa tau darah hewan kurban." Duga Wooseok mencoba 
berpikir positif. 


Tapi Moonbin menyangkal dugaan Wooseok dengan 
gelengan kepalanya. Kenapa? Karena dia baru saja meraih 
sebuah ponsel dengan layar yang retak ditanah, didekat 
genangan darah itu. 


Mereka semua terkejut setelah mengenali siapa pemililk 
ponsel yang ada ditangan Moonbin itu. 


"I-itu ponselnya Youngbin, 'kan?" Tanya Seungmin gugup, 
dan langsung dibalas anggukan kepala dari Moonbin. 


"Oh god! Gila tuh orang!" Pekik Wooseok emosi. "Dia bener- 
bener gak main-main sama omongannya, anjirr! Bahkan ini 
diluar dugaan gue! Belum juga 24 jam Donghyun dikubur, 
sekarang jumlah kita udah berkurang lagi aja." 


Minchan mengangguk pelan, seraya menyetujui ucapan 
Wooseok. 


"Karena disini gak ada jejak darah, gue rasa dia bawa pergi 
Youngbin pake mobil deh. Yang tandanya dia bawa Youngbin 
jauh dari sini." Ucap Minho dengan dugaannya. 


Mereka semua terdiam. Kalau benar ini darahnya Youngbin, 
berarti kecurigaan mereka semalam salah dong? 


Iya, ucapan yang Juyeon katakan semalam kepada mereka 
tentang Youngbin yang diam-diam menemui seseorang 
berpakaian tertutup dan serba hitam itu berhasil membuat 
hampir seluruh dari mereka mencurigai Youngbin. Tapi 
nyatanya, Youngbin malah jadi korban selanjutnya. 


Moonbin mengacak-acak rambutnya prustasi. Dan, lalu ia 
berkacak pinggang dengan kedua matanya yang 
berkeliling, seperti mencari-cari CCTV. Tapi nyatanya, tak 
ada CCTV yang terpasang didekat sini. 


"Mungkin lebih baik kita samperin yang lain aja deh buat 
bicarain hal ini. Yuto chat gue, katanya mereka lagi di kantor 
polisi. Sekalian kita bisa ngasih tau hal ini juga sama polisi." 


Oke. Mereka semua pun langsung menyetujui ajakannya 
Chanhee. 


Dan, diantara ketujuh pria ini, ada yang diam-diam tertawa 
bahagia. Dan, diam-diam juga dia melakukan tos tanpa 
suara dengan teman yang berjalan disampingnya. 
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Sekeluarnya dari dalam gedung kantor polisi, Youngtaek 
mengusap tengkuk lehernya, ekspresi wajahnya terlihat 
seperti seseorang yang tengah kebingungan dan prustasi. 
Dibelakangnya ada tujuh temannya yang mengikuti, 
ekspresi mereka tak jauh berbeda dengan Youngtaek. 


Youngtaek duduk dipembatas jalan raya, kedua tangannya 
ia gunakan untuk meremas-remas surai hitamnya, benar- 
benar terlihat seperti seseorang yang sangat kebingungan. 
Dan, hal itu membuat teman-temannya yang lain jadi ikut 
merasakan hal yang sama. 


"GILA! INI BENER-BENER GILA!! Pelakunya bener-bener 
cerdas sampe semua petunjuk dia ilangin! Stress gue lama- 
lama!" Ucap Seungkwan memekik kekesalan. 


Yuto mengangguk. "Bener-bener kaya ditelen bumi temen 
kita yang ilang itu." 


Hongjoong mengangguk setuju. "Terus abis ini kita mau 
ngapain? Diem dan pasrah?!" 


Cepat-cepat Seungkwan menyahut. "Apaan?! Gak gak! Gue 
ogah mati!" 


"Ya, gue juga sama kali. Habis mau gimana? Pelakunya 
pinter. Jejaknya sama sekali gak ada, kaya hantu." 


Youngtaek langsung terkejut dalam diam setelah kata 
'Hantu' terdengar ditelinganya. Dan, itu membuat dia 
teringat akan seseorang. Kira-kira orang itu berhasil bawa 
hal yang diperkirakan bisa bantu nyelesain masalah mereka 
ini tidak ya?! Youngtaek harap sih berhasil. 


"CHANGMIN!!" 


Mendengar suara teriakan itu, sontak mereka semua 
menoleh kearah sumber suara. Dan, ya, itu ketujuh teman 
mereka. 


"Gimana? Kalian dapet petunjuk?" Chanhee bertanya, bebas 
untuk siapa saja yang siap bersedia untuk menjawab 
pertanyaannya. 


Jungwoo menggelengkan kepalanya. "Belum. Tadinya kita 
pikir dimobilnya Donghyun ada CCTV, ehh, emang ada sih, 
cuma kameranya dirusak secara sengaja." 


Chanhee mendengus kecewa kemudian memijat pelipisnya, 
pusing dia tuh. 


"Kalian sendiri gimana? Dapet petunjuk?" Youngtaek 
membuka suara setelah beberapa menit bungkam. 


Moonbin menghela nafas kasar, dan lalu ia keluarkan ponsel 
milik Youngbin yang ia temukan. "Kita cuma nemuin ini, 
hpnya Youngbin." 


"Youngbin?!" 


"Ya, kita nemuin hp Youngbin yang udah dirusak ini dideket 
bercak darah seseorang. Dan, Youngbin gak ada disana." 


Sontak mereka semua yang belum mengetahui hal itu 
tercengang mendengar penjelasan Moonbin. Apalagi 
Youngtaek yang sampai bangun dari duduknya. 


"LAGI?! Waahhh! Bener-bener gak waras tuh orang!" 
Seungkwan berseru, lebih tepatnya emosi. 


"GAK! GAK! GUE GAK TERIMA YOUNGBIN JADI KORBAN!! 
GAK!" 


Youngtaek langsung berlari pergi dari hadapan teman- 
temannya setelah ia berteriak, membuat teman-temannya 
jelas terkejut, apalagi Jungwoo, Seungkwan sama Vernon 
yang sampai menganga. Kenapa? Karena baru kali ini 
mereka mendengar Youngtaek teriak dan semarah itu. 


Moonbin yang mengkhawatirkan temannya itu langsung 
berlari menyusul. Tak peduli teman-temannya mengikuti 
atau tidak. la takut Youngtaek melakukan kesalahan. 


"Youngtaek punya hubungan spesial sama Youngbin sampe 
dia sebegitu marahnya?" 


Tak ada yang menjawab pertanyaan Changmin. Kenapa? 
Karena mereka juga ingin melontarkan pertanyaan yang 
sama. 


"Young!! Youngtaek!! Youngtaek woy!!" 


Youngtaek langsung menghentikan lariannya, dan lalu 
menoleh kearah belakangnya, dimana Moonbin tengah 
berlari mendekatinya. 


Ekspresi wajah Youngtaek tidak seperti biasanya yang selalu 
tenang meski sedang marah. Tapi sekarang... Auranya 
benar-benar mencekam. Moonbin saja sampai terkejut 
ditatap sama Youngtaek. 


"Lo mau kemana?!" Moonbin bertanya. 


"Nyari Youngbin. Youngbin pasti masih ada disana dan masih 
hidup. Kalian mungkin kurang teliti nyarinya!" Sahut 
Youngtaek, terdengar sangat marah. 


"Tenangin diri lo, Young! Ini bukan lo banget." 


"Tenang? Gimana gue bisa tenang, hah?!Youngbin bisa jadi 
jalan keluar buat kita karena dia sempet bilang ke gue kalo 
dia tahu sesuatu hal tentang masalah ini, cuma dia belum 
ngasih tau gue karena dia belum yakin. Jadinya, dia nyari 
tahu sendiri karena dia takut pelakunya bener-bener ada 
diantara kita." 


Moonbin bungkam. Ucapan Youngtaek barusan berhasil 
membuat Moonbin langsung ikut merasa kehilangan sosok 
Youngbin. 


Ting! 


Suara dering ponselnya Youngtaek barusan berhasil 
memecahkan suasana mereka. Cepat-cepat Youngtaek pun 
langsung meraih ponselnya yang ada disaku celana 
jeansnya, dan lalu melihat siapa yang mengirimi dia pesan 
text dan apa isi textnya. 


BX: 
| Youngbin ditangan gue. 
| Dan dia masih hidup. 


Youngtaek langsung terkejut dalam diam melihat siapa yang 
mengiriminya pesan text, dan yang lebih mengejutkannya 
lagi adalah kalimat dipesannya. 


Byounggon, teman yang sudah beberapa hari ini ia tidak 
lihat kehadirannya tiba-tiba mengiriminya pesan chat 
berkalimat seperti itu. Apa maksudnya? 


BX: 
| Tutup mulut lo tentang hal ini kalo lo gak mau Youngbin 
mati. Paham? 


Youngtaek mengerang kesal. Kalimat yang Byounggon tulis 
membuat dirinya menganggap Byounggon lah pelakunya. 


Melihat raut wajah temannya yang terlihat seperti baru saja 
terkejut, itu membuat Moonbin ingin bertanya "Lo kenapa, 
Taek? Pelaku itu ngirim pesan ke lo?" 


Youngtaek mendongak, menatap Moonbin, dan lalu 
menggeleng. 


Moonbin mengerutkan keningnya. Sepertinya dia tidak 
mempercayai jawaban yang Youngtaek berikan padanya. 
"Kondisinya udah kaya gini, Taek. Kalo lo tahu sesuatu hal 
tentang masalah ini, tolong kasih tau kita." 


Youngtaek menyungging senyumnya. "Justru karena 
kondisinya udah kaya gini lebih baik gue nyari tahu 
sendirian. Nanti si pelaku tahu apa yang gue dapet, dan lalu 
dirusak lagi petunjuknya." 


Deg! 


Moonbin langsung bungkam menatap punggung Youngtaek 
yang mulai menjauh dari pandangannya. 


Ucapan Youngtaek barusan benar-benar membuat bulu 
kuduk Moonbin merinding. 


"Fyuuuhh!" 


Hongjoong baru saja membanting tubuhnya diatas sofanya. 
Rasa pegal dan pusing menyelimuti dirinya. 


Dia dan teman-temannya sudah pergi kesana kesini untuk 
mencari letak keberadaan teman-temannya yang hilang dan 
juga pelaku yang sudah membunuh beberapa temannya itu. 
Tapi itu hanya menghasilkan rasa lelah namun tak kunjung 
mendapatkan hasil. 


"Mandi dulu aja deh." Gumamnya, dan lalu beranjak bangun 
dari duduknya. 


Tok tok tok! 


Tapi suara ketukan pintu rumahnya berhasil menghentikan 
langkahnya. 


Tak mau buang waktu, Hongjoong pun langsung melangkah 
untuk membukakan pintu rumahnya. 


Hongjoong mengerutkan keningnya setelah tahu siapa yang 
bertamu dirumahnya disaat jam hampir menunjukkan jam 
tengah malam ini. 


"Changmin? Ada apa?" 


Si tamu tak menjawab. la malah tersenyum manis, 
senyuman yang membuat Hongjoong merinding. 


Changmin baru saja memasuki kamarnya, eh maaf, lebih 
tepatnya bukan Changmin tapi Changmin. Wkwk. 


la membuka jaket hitamnya, dan lalu menaruhnya diatas 
kursi yang biasa Changmin pakai untuk ia belajar. 


Kemudian, ia langsung membaringkan tubuhnya diatas 
kasur Changmin. Sambil tersenyum, ia perlahan-lahan 
menutup matanya. 


Dan didetik selanjutnya, segumpalan asap hitam tiba-tiba 
saja keluar dari dalam tubuh Changmin dan berakhir 
membentuk seperti sesosok manusia (berjenis kelamin pria) 
yang terselimuti oleh asap hitam itu. 


la menyeringai menatap Changmin yang sedang menutup 
matanya. 


"Aku akan kembali." 


Usai berucap, tiba-tiba saja mahluk itu langsung 
menghilang dari pandangan dalam sekejap mata. 


Dan, rupanya ia muncul lagi ditempat lain, di depan seorang 
pria yang tengah asik menyeruput kopinya seorang diri, pria 
itu sampai tersedak kopi panasnya karena terkejut. 

"Lo apa-apaan sih?! Muncul tiba-tiba gitu kaya setan!" 


"Kan saya memang setan, Tuan." 


Pria itu tertawa. "Iya juga ya? Haha! Yaudah yaudah, terus lo 
ngapain disini? Kenapa lo keluar dari tubuhnya?" 


"Mau istirahat sebentar, terus olahraga. Tubuh manusia itu 
kecil sekali, rasanya sempit dan pegal." 


Pft! 


Pria itu tertawa, sampai terbahak-bahak, bahkan sampai 
terguling-guling dilantai. Baru kali ini dia nyaksiin setan 
ngerasain rasa pegal, udah gitu ngeluh lagi. "Yaudah deh. 
Tapi lo udah bunuh Hongjoong, 'kan?" 


"Sudah, Tuan." 


Pria itu manggut-manggut mengerti. "Bagus deh. Yaudah, 
Sana istirahat." 


“Oke deh." 
"Tunggu dulu!" 


Saat mahluk itu hendak menghilang, tapi tiba-tiba saja ada 
pria lain yang datang menghalanginya. 


"Kenapa, Tuan?" 
"Gue punya permintaan lagi sama lo." 


"Apa itu? Apapun itu, tentu saja aku akan mewujudkannya. 
Sesuai kontrak." 


Pria itu tertawa kecil, senang dia tuh sama jawaban dari 
mahluk hitam kesayangannya itu. "Gue mau lo..." 


".. Mengabdi ditubuhnya Ji Changmin." 
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Cahaya matahari yang mengenai wajahnya melalui jendela 
kacanya yang tak tertutupi oleh hordeng, itu berhasil 
membangunkan Changmin dari tidurnya yang lelap. 


Changmin mengerjap-ngerjapkan kedua matanya seraya 
membiasakan penglihatannya dengan cahaya yang masuk. 
Kemudian ia langsung beranjak bangun dari terbaringnya 
setelah melihat jam di dinding sudah menunjukan hampir 
jam 7 pagi. 


Changmin pun langsung bergegas bangun dari atas 
kasurnya untuk menyiapkan diri untuk pergi kesekolah hari 
ini. 


Saat ia sudah selesai, dan sudah berseragam rapih. la 
langsung melihat pantulan dirinya dikaca, seraya 
merapihkan penampilan rambutnya yang acak-acakan. 


Setelahnya, Changmin meraih tas ranselnya yang 
tersangkut dikursi belajarnya, tidak lupa meraih ponselnya 
yang tergeletak diatas kasurnya. 


Saat hendak membuka pintu kamarnya, Changmin tiba-tiba 
saja tersentak dan berhenti melangkah saat setelah ia 
melihat tanggal yang tertera di layar ponselnya. 


Changmin terkejut karena terakhir kali ia melihat tanggal itu 
adalah tanggal 12, tapi kok sekarang sudah tanggal 19 
saja? 


Changmin menggelengkan kepalanya, seraya mencoba 
berpikir positif dan lalu menganggap kalo ini paling hanya 
karena kelalaiannya saja dalam memperhatikan hari. 


Tidak tahu saja dia. 


"Jarwoo! Lo udah ngerjain PR fisika belom?" 


Jungwoo langsung menjitak kepalanya Seungmin. "Nama 
gue belom ganti, tolol! Ntar gue panggil lo pake sebutan 
Sopo, mao lo?" 


Seungmin menggidik ngeri. "Jangan dong. Adit aja. Haha!" 
Jungwoo mendelik. "Najis!" 


"Yaudah jawab pertanyaan gue tadi. Lo udah ngerjain PR 
fisika belom?" 


Jungwoo mengangguk. "Udah." 
Seungmin menganga tak percaya. "Bohong lo, ya?!" 


Jungwoo berdecih. Daripada banyak omong lebih baik 
Jungwoo keluarkan saja bukunya dan lalu 
memperlihatkannya kepada Seungmin. 


Seungmin semakin menganga tak puguh karuan setelah 
melihat buku PR nya Jungwoo. Dan lalu tiba-tiba saja rasa 
keinginan pergi dari dunia muncul didalam dirinya, bahkan 
ia berharap ada sepeda motor yang menerjangnya saat ini 
juga. 


Jungwoo tertawa puas. "Hebat kan gue? Haha! Kim Jungwoo 
similikitty uwaw uwaw gitchu loh. Wkwk!" 


Seungmin berdecih, dan lalu memukul kepala Jungwoo 
menggunakan buku ditangannya itu. "Hebat apaan?! Dari 
20 pertanyaan lo baru jawab satu pertanyaan, bangsat!! 
Udah gitu jawabannya apaan banget, najis! Masa rumus 
segini sulitnya jawaban lo 'Kambing'?!" 


Jungwoo merengut. "Setidaknya kan gue udah berusaha." 
Kemudian ia tertawa geli sambil memegangi perutnya. "Hiya 
hiya hiya!" 


Plak! 


"Berusaha apaan begitu?! Berusaha jadi orang yang paling 
bego?!" 


"Menarik juga tuh. Hahay!!" 


Seungmin tiba-tiba saja membuang nafas banyak-banyak 
sambil mengusap-usap dadanya. "Sabar sabar." 


"Loh? Lo mau kemana?" Tanya Jungwoo saat Seungmin tiba- 
tiba saja berbelok arah. 


Seungmin mencebik. "Tadi kata lo semalem lo disuruh 
nyamper si Hongjoong kesekolah, bangsat?!" Seungmin 
emosi. 


"Hahay. Lah iya! Lupa Kakanda." 
"Cih! Najis! Geli, goblok!" 


Jungwoo langsung kicep, tapi tak lama kemudian ia 
cengengesan tak jelas sebelum ia berlari kecil menyusuli 
Seungmin yang sudah berjalan didepannya sambil berteriak 
"Tunggu Dinda, Kakanda! Dinda takut diculik sama om 
botak!" 


Apa reaksi Seungmin? Pura-pura tidak dengar dan terus 
berjalan menuju tujuannya. 


Ngeladenin Jungwoo sama aja kaya ngelayanin pasien 
rumah sakit jiwa. Gitu kata Seungmin didalam benaknya. 
Capek dia tuh! 


Mereka berdua pun akhirnya tiba didepan rumahnya 
Hongjoong. Tangan kanan Seungmin langsung terulur untuk 
mengetuk-ngetuk pintu rumah itu. 


"Ho-" 
"HONGJOONG!!" 


Seungmin langsung terjengit saat Jungwoo tiba-tiba saja 
berteriak tepat didepan telinganya. "Pengang, goblok!" 
Seungmin emosi. 


Jungwoo terkikik geli. "Ya, maaf. Kirain lobang konci pintu 
rumahnya Hongjoong." 


Rasa ingin memanah Jungwoo tepat dibagian jantungnya. 
Tapi, bodo ahh! Dikata Seungmin males ngelayanin 
Jungwoo. 


Seungmin pun memilih untuk kembali mengetuk-ngetuk 
pintu rumahnya Hongjoong sambil memanggil-manggil 
nama temannya itu. 


"Belum bangun tidur kali." Jungwoo dengan dugaannya. 


Seungmin tak menyahut, dia memilih untuk terus 
mengetuk-ngetuk pintu rumahnya Hongjoong dan sambil 
meneriaki nama temannya itu. 


"Kelamaan, anjing!" 


BRAKK !! 


"JUNGWOO! ANJ-" 


Keduanya tiba-tiba saja mematung ditempat, dengan 
keadaan mulut yang menganga. 


Jantung mereka terasa berdetak sangat cepat dan tubuhnya 
terasa sangat lemas. 


Sesuatu hal yang mereka lihat setelah pintu rumah 
Hongjoong terbuka itu benar-benar membuat Seungmin dan 
Jungwoo tak bisa berkata-kata. 


Hongjoong tewas dalam kondisi yang mengenaskan. 


Dalam keadaan berdiri, kedua bola mata Hongjoong terbuka 
lebar. Ada pisau berbentuk bulan sabit yang menempel kuat 
ditembok yang menjepit lehernya Hongjoong, membuat 
kepala Hongjoong hampir putus, dan bau darah sangat 
menyengat disana. 


Changmin langsung melakukan tos kepada teman- 
temannya saat dia baru saja masuk kedalam kelasnya. 
Kemudian, ia duduk dikursi miliknya. 


"Tumben lo gak bareng Chanhee, Min?" Yuto bertanya. 


Changmin mengerutkan keningnya. "Lah? Chanhee belum 
dateng? Tadi kata mamahnya dia udah berangkat?" 


"Paling bolos." Ini Seungkwan yang menyahut. Dirinya 
sedang sibuk memainkan bola basket ditangannya. 


Changmin mengangguk pelan. "Terus, Hwanwoong dimana? 
Dia belum dateng?" 


Sontak dong mereka semua langsung terkejut mendengar 
pertanyaan Changmin. Seungkwan sampai tersenter bola 
basket dari tangannya sendiri, dan Vernon juga sampai 
tersedak permen kaki yang semula tengah ia emut-emut. 


Melihat ekspresi teman-temannya yang terkejut seperti itu, 
sontak dong Changmin juga ikut terkejut. "Kalian kenapa? 
Kok ekspresinya kaya gitu?" 


Wooseok menempelkan telapak tangannya didahi 
Changmin. "Lo sakit, Min?" 


Changmin mengerutkan keningnya. "Apaan sih? Jadi 
ngelantur gitu. Gue nanya dimana Hwanwoong? Gue mau 
balikin bukunya yang gue pinjem waktu itu." 


"Jangan bilang lo punya penyakit lupa ingatan dalam jangka 
waktu pendek?!" Ini Vernon yang berucap. 


"Kaya Dori difilm Nemo dong. Wkwk!" Timpal Yuto kemudian 
tertawa. 


Sedangkan Changmin... Dia semakin tidak mengerti dengan 
sikap teman-temannya ini. 


"Hwanwoong kan udah meninggal, Min. Begitu juga sama 
Hoyoung, Seonghwa dan Donghyun. Dan Kevin, Rano, 
Chanwoo dan Youngbin juga ilang, diculik sama pelaku yang 
udah bunuh keempat temen kita itu. Masa lo gak inget 
sih?!" 


Kedua bola mata Changmin langsung membola mendengar 
hal itu. Apa tadi kata Seungkwan? Hwanwoong, Seonghwa, 
Donghyun dan Hoyoung meninggal? Dan, Kevin, Rano, 
Chanwoo dan Youngbin hilang?! Tapi kok dia tidak tau?! 


Tak lama kemudian, suara tawa Vernon dan Yuto terdengar, 
dan langsung disusuli oleh yang lainnya, kecuali Youngtaek 
yang tengah duduk di kursinya sambil menulis sesuatu 
disebuah buku. 


"Changmin kita lagi belajar ngelawak, guys. Haha!" 


"Haha! Kayanya iya tuh. Tapi, gue saranin mendingan 
jangan deh, Min." Ucap Wooseok lalu terkikik. "Takut 
populasi anggota yang waras punah. Hiyaaaa! Wkwk!" 


Tak ada reaksi dari wajah Changmin. la malah terdiam 
memikirkan hal yang baru saja ia alami ini. Bagaimana ia 
bisa tidak ingat sama sekali kalau ada temannya yang 
meninggal dan hilang? Bahkan, Changmin merasa kalau dia 
memang benar-benar tidak tau tentang hal itu. 


Changmin memang tahu tentang chat yang menakut-nakuti 
dia dan teman-temannya itu. Tapi, disini Changmin benar- 
benar tidak tahu kalau ada beberapa temannya yang 
meninggal terbunuh dan hilang. 


Ada apa dengan diriku? Benak Changmin... Ga deng, masa 
Changmin lebay. 


Disaat para teman-temannya sedang asik mentertawai 
Changmin, disini Youngtaek baru saja meraih ponselnya 
yang mendapatkan sebuah panggilan telepon. 


"Ya, Min. Apaan? Kangen?" 


"Najis banget lo! Nih gue sama Jungwoo lagi dirumahnya 
Hongjoong! Hongjoong meninggal!" 
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"Upss, bagi dua..." Kino tiba-tiba saja merebut cup es krim 
yang tengah Minho pegang. 


Tapi Minho gak rela bagi-bagi, ia pun kembali merebutnya 
saat Kino hampir saja memasukkan sesendok es krim ke 
mulutnya. "Beli!" 


Kino merengut. "Pelit banget lo, bangsat!" 
"Bodo amat! Enakan pelit, kenyang." 
"Najis!" 


Btw, mereka berdua ini lagi jalan berdua menelusuri pinggir 
jalan menuju ketempat pemakamannya Hongjoong. 


Kalau nanya mereka tadi sekolah gak? Jawabannya, kaga. 
Mereka bolos berdua. 


Keduanya berhenti berbicara sejenak, Minho sibuk dengan 
es krimnya, Kino sibuk menggali emas dilubang hidungnya. 


Sampai pada akhirnya, pandangan mereka teralihkan oleh 
seorang pria yang tengah berjalan berdua menuju kearah 
mereka. 


"Byounggon?" Gumam Minho. 
Kino mengangguk. "Siapa orang yang ada disampingnya?" 
Minho mengangkat pundaknya tanda tak tahu. 


"Dari mana aja lo?! Disekolah gak ada, dirumah juga gak 
ada, udah gitu nomor lo susah banget buat dihubungin! 
Ngapain aja lo selama ini?! Lo tau gak berapa temen yang 


dicelakain sama pelaku itu?!" Ucap Kino emosi saat 
Byounggon dan teman disampingnya itu sudah ada 
dihadapan mereka. 


"Gue tau." 


Minho dan Kino langsung tersentak mendengar sahutan 
yang keluar dari mulut Byounggon. 


Kino mencebik. "Pertanyaan gue banyak ya. Jawab 
semuanya." 


Byounggon terkekeh. "Nanti lo bakalan ngerti. Gue gak bisa 
ngejelasin sekarang." 


Minho berdecih. "Terus, siapa orang yang lo bawa ini?" 


Byounggon menoleh kearah seorang pria yang sedari tadi 
diam tak berkutik disampingnya, seorang pria yang tengah 
menutupi setengah wajahnya menggunakan masker 
berwarna hitam. 


"Dia? Dia sepupu gue." 


Minho manggut-manggut mengerti saja, sedangkan Kino 
memicingkan matanya curiga melihat kearah sepupunya 
Byounggon itu. 


"Kenapa ditutup mukanya? Buronan?" 
Plak! 


"Enteng banget lo mulut lo!" Byounggon emosi, Kino 
langsung kicep. 


Kino cengengesan gak jelas. "Ya, maaf. Kan cuma mengira." 


"Udah ahh ayo, kepemakaman Hongjoong. Yang lain udah 
nungguin." Ucap Minho berniat menyudahi pembicaraan. 


"Dan, lo harus ikut Byounggon. Selama ini mereka pada 
curiga sama lo karena lo gak ada kabar." Titah Kino. 


Byounggon tersenyum, lalu menganggukkan kepalanya 
pelan. "Iya, iya." 


"Taek!" 


Youngtaek menoleh kearah kanannya, kearah seorang pria 
yang baru saja memanggil namanya. "Kenapa?" 


"Gue mau ngomong sama lo." 


Yuto pun langsung meraih tangan Youngtaek dan 
membawanya pergi dari dekat orang-orang yang tengah 
menyaksikan beberapa orang yang tengah mengubur jasad 
Hongjoong. Ada teman-temannya juga, meski hanya sedikit. 
Disini belum ada Minho dan Kino, begitu juga dengan 
Byounggon dan Chanhee. 


"Ada apa?" Youngtaek bertanya saat Yuto sudah 
menghentikan langkahnya dijarak yang agak jauh dari 
posisi teman-temannya itu. 


"Itu... Karena disini gue percaya sama lo, jadi gue cuma 
ngomong ini didepan lo." 


"E-eh? Iya. Yaudah, ngomong apa?" 
"Gue rasa pelakunya bener-bener ada diantara kita deh." 


Youngtaek mengerutkan keningnya. "Kenapa lo 
beranggapan begitu?" 


Yuto mendengus hebat. "Kemarin kan Hongjoong ngasih tau 
kita tentang CCTV yang ada didalem mobilnya Donghyun, 
dan itu bisa jadi petunjuk buat kita kan? Seharusnya sih. 
Dan, gue pikir pelakunya emang bener-bener ada diantara 
kita. Kenapa? Karena selama ini kebanyakan yang dibunuh 
orang yang bisa berpikir sama yang ngasih petunjuk. 
Contohnya Hoyoung, Hwanwoong sama Seonghwa, mereka 
jadi korban awal mungkin karena mereka adalah orang yang 
pinter, Kalu soal Donghyun, pas waktu dia lagi menuju 
kerumah Minho, dia sempet chat gue, katanya dia dapet 
petunjuk buat kita. Dan, nyatanya dia malah mati duluan, 
gue juga gak tahu siapa lagi yang dia kasih tahu tentang 
itu. Dan lagi, Donghyun nunjuk salah satu temen kita kan 
meski kita gak tau siapa yang dia tunjuk?" 


Youngtaek terdiam. Ucapan Yuto barusan berhasil 
membuatnya berpikir keras. 


"Dan, lagi... Gue ngomong ini juga karena gue punya 
rencana." 


"Apa?" 


"Gue mau bertingkah seolah-olah gue punya petunjuk 
didepan mereka. Lebih tepatnya sih, gue mancing si 
pelaku." 


Youngtaek terkejut. "Itu bakalan bahaya buat lo, Yut! Dia 
bisa aja bunuh lo. Lo inget cara dia bunuh temen kita kan? 
Dia hebat, Yut." 


Yuto menghela nafas lemas, kepalanya ia tundukkan. "Habis 
mau gimana lagi? Jumlah kita bakalan abis kalo terus 
begini! Gue kesian sama Vernon dan Seungkwan, tuh anak 
dua jadi jarang ketawa gara-gara ketakutan. Gue jijik 
liatnya." 


Youngtaek terdiam. la tidak menyangka Yuto yang biasa 
selalu bertingkah absurd, jail dan petakilan ini baru saja 
berniat ingin melakukan hal yang bisa membahayakan 
nyawanya sendiri untuk melindungi teman-temannya? 
Benarkah? 


"Lo gak akan ngelakuin itu sendiri. Gue-" 


"Gak! Lo tau pelakunya hebat, 'kan? Biarin gue sendirian. 
Lagipula gue belum tentu mati, gue cuma perlu liat wajah si 
pelaku dan nyebutin namanya disaat sambungan telepon 
kita masih terhubung. Kalo gue punya kesempatan, gue 
bakalan lari nyelamatin diri." 


"Tapi lo gak tau jumlah mereka ada berapa. Iya kalo lo 
berhasil liat wajahnya, kalo gak gimana? Yang ada lo 
terbunuh sia-sia." 


Yuto terkekeh, lalu ia menepuk-nepuk dadanya, bertingkah 
seperti seseorang yang angkuh dan percaya diri. "Ini Mamas 
Yuto. Percaya sama aing, aing akan berusaha. Hahay!" 


Youngtaek tersenyum tipis melihat tingkah laku temannya 
itu. Sempat-sempatnya ia bercanda. 


Youngtaek menghela nafas panjang, dan lalu menatap Yuto 
yang masih tersenyum kepadanya. Kemudian ia tepuk-tepuk 
pundak Yuto sambil tersenyum tipis. "Makasih, Yuto. Semoga 
cara ini berhasil." 


Yuto manggut-manggut mengerti sambil tersenyum tipis, 
kemudian ia mengangkat kepalan kedua tangannya sebatas 
pundak. "Semangat!" 


"Tapi sebelum itu..." 


Senyum Yuto langsung pudar saat ekspresi wajah Youngtaek 
berubah menjadi serius. 


"Apaan?" 


"Lo bilang, lo ngelakuin hal ini karena lo jijik ngeliat 
Seungkwan dan Vernon berhenti bertingkah. Emangnya lo 
percaya kalo bukan mereka pelakunya?" 


Yuto tersenyum tipis. "Percaya. Tapi kalo emang terbukti 
mereka pelakunya, setidaknya gue bakal tetep terimakasih 
sama mereka karena udah pernah jadi temen yang baik 
buat gue." 


Youngtaek tersenyum tipis, lalu manggut-manggut 
mengerti. "Yaudah, yuk samperin mereka." 


Yuto mengangguk. "Yuk." 


Keduanya pun kembali bergabung dan langsung 
memperhatikan beberapa orang yang hampir selesai 
mengubur jasad Hongjoong. 


"Boo!" 
"ANJ-hmph." 


Seungmin langsung menutup mulutnya Seungkwan yang 
hampir saja berteriak karena terkejut sebab ada seseorang 
yang mengejutkannya dengan menepuk pundaknya. 


"Lo apa-apaan sih, anjir?!" 
Si pelaku terkekeh, Kino. "Ya, maaf, sengaja." 


Ingin rasanya Seungkwan menerkam Kino saat ini juga, tapi 
dia masih ingat kalau ini masih dipekamanan. 


Kedatangan keempat pemuda itu berhasil mengalihkan 
pandangan mereka. Bahkan Youngtaek tengah menahan 
emosinya setelah melihat wajahnya Byounggon jika 
mengingat chat yang Byounggon kirim kepadanya waktu 
itu. 


"Dari mana aja lo Byounggon?" Wooseok bertanya, nada 
bicaranya agak tinggi. 


"Dari sana." 
Wooseok mencebik. "Gue nanya bener-bener ya!" 


"Dan, gue juga jawab bener-bener karena emang gue dari 
sana." 


"Iya, dari sananya dari mana?! Gue tampol lo!" 


Byounggon terkekeh. "Gue nginep dirumah saudara gue 
yang ada didesa sebelah." 


"Terus kenapa nomor lo susah dihubungin?" Vernon 
bertanya. "Lo buat kita mikir yang gak-gak tentang lo, tau 
gak?" 


"Iya, gue tau. Nanti kalian bakalan paham, agak sulit buat 
ngejelasinnya kalo sekarang." 


Seungkwan berdecih. "Lo-" 


Baru saja ingin berbicara, tiba-tiba saja Youngtaek 
memegang pundak Seungkwan, seraya memintanya jangan 
lakukan sekarang karena Youngtaek tau Seungkwan pasti 
mau nuduh Byounggon. 


Seungkwan mendengus hebat. "Iya iya, oke." 


"Terus, siapa dia?" Seungmin menunjuk seseorang yang 
berdiri disamping Byounggon. 


"Dia sepupu gue." 


Seungmin manggut-manggut mengerti. "Kenapa diem aja? 
Pemalu?" 


Byounggon hendak menjawab, tapi tidak jadi karena pria 
yang ada disampingnya itu tiba-tiba saja membuka 
maskernya, dan lalu tersenyum tipis. 


"Aggh!" 


Semua pasang mata langsung menoleh kearah Jungwoo 
yang tiba-tiba saja bertingkah seperti orang yang pingsan 
dipundak Vernon sambil memegangi dadanya. 


"Lo kenapa dah?" Vernon bertanya. 
"Ganteng." 
Apasih?! 


Seungmin, Yuto, Seungkwan, Wooseok, Kino dan Minho 
menunjukkan ekspresi julidnya, risih mereka tuh, malu- 
maluin banget si Jungwoo (untung ganteng). Saking 
risihnya, Vernon sampai langsung menggeser posisi, 
mengakibatkan Jungwoo langsung jatuh ketanah, diawali 
dengan wajah duluan. 


"Cuekin aja, orang gila dia mah!" Gitu kata Yuto. 


"Siapa nama lo?" Pertanyaan Seungkwan tertuju untuk 
sepupunya Byounggon itu. 


Sepupunya Byounggon tersenyum tipis. "Hai. Nama gue Lee 
Dongyeol. Senang bertemu sama kalian." 


Lee Dongyeol. 
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"Changmin." 


Changmin menoleh kearah kanannya, kearah seorang pria 
yang sedari tadi berjalan berdua dengannya. "Hm?" 


"Lo kenapa sih? Dari tadi diem mulu. Dipemakaman juga 
gitu. Kenapa?" 


Changmin tersenyum tipis, lalu menggelengkan kepalanya. 
"Gak apa-apa." 


Changmin bohong. Padahal mah saat ini dia sedang 
memikirkan hal yang dia alami. 

Apa itu? Ya itu, kenapa dia bisa tidak ingat bahkan merasa 
tidak tahu sama sekali kalau ada beberapa teman-temannya 
yang sudah meninggal karena dibunuh dan hilang. 


Hal itu terus saja membuat Changmin bertanya-tanya. 


Minchan mendengus hebat. "Gue paham, gak usah bohong. 
Lo sedih kan karena jumlah kita berkurang? Dan juga, 
pelakunya belum ketangkep?" 


Changmin tersenyum tipis terus manggut-manggut kecil. 
"Ohiya, lo udah gak sedih Hoyoung meninggal?" 


Minchan berdecih. "Masih, seharusnya. Tapi otak gue terlalu 
penuh mikirin cara buat nemuin si pelaku, jadi gue udah 
gak ada waktu buat mikirin Hoyoung lagi." 


Changmin mendengus hebat. "Kira-kira siapa ya pelakunya? 
Kenapa ngelakuin hal ini sama kita?" 


Minchan tak menyahut. Kenapa? Ya karena memang dia 
tidak tahu siapa pelakunya. 


"Changmin!" 


Keduanya langsung menoleh kearah seorang pria bersurai 
pink yang tengah berlari mendekati posisi mereka. 


"Lo dari mana?" Changmin bertanya saat Chanhee sudah 
dihadapannya. 


"Maaf, gue bolos sekolah tadi, diwarung." 
"Kenapa nomor lo susah dihubungin?" Minchan bertanya. 
"Gue ketiduran, jadi gak ke angkat teleponnya." 


Changmin dan Minchan hanya manggut-manggut mengerti 
saja. 


"Hongjoong..." Nada bicara Chanhee terdengar lesu. 


Minchan mendengus hebat. "Udah selesai. Dia udah 
dikubur." 


Chanhee mengusap kasar wajahnya. "Nanti malam ada 
pertemuan gak?" 


Changmin menggelengkan kepalanya. "Youngtaek bilang 
kita suruh istirahat. Usahain diam dirumah, kunci pintu, 
jendela juga. Atau gak, sembunyi ditempat yang gak 
bakalan bisa diketahui sama si pelaku." 


Chanhee manggut-manggut mengerti. "Gue nginep dirumah 
lo ya, Min?" 


Minchan menunjuk dirinya sendiri. "Gue?" 


"Bukan, tapi Changmin." 


Changmin tersenyum tipis. "Boleh aja." 


Tak ada satupun dari ketiga pemuda itu kalau sedari tadi 
mereka sudah diperhatikan diam-diam dari arah belakang 
mereka oleh dua orang pria, Byounggon dan Dongyeol. 


"Gimana?" Byounggon bertanya. 


Dongyeol menyahut dengan gelengan kepala, membuat 
Byounggon menatap heran dirinya. 


"Kok gitu?" 
"Ada deh." 


"Ih, gak asik lo!" 


Kedua mata Changmin saat ini memang tengah melihat 
kearah televisi yang menyala, tapi sebenarnya pikirannya 
sedang melayang jauh. Apalagi kalau bukan memikirkan 
tentang dirinya sendiri yang tiba-tiba saja aneh seperti ini? 


Tiba-tiba lupa kalau teman-temannya sudah ada yang 
meninggal dan hilang itu bukanlah sesuatu hal yang wajar. 
Sebenarnya apa yang terjadi dengannya? 


Bahkan Changmin sampai lupa kalau saat ini Chanhee 
tengah tertidur pulas dipundaknya. 


"Haa-hachii!" 


Chanhee langsung jatuh telentang dilantai setelah 
Changmin tiba-tiba saja bersin, malah kepalanya duluan 


yang jatuh, kan sakit kebentur. 


Chanhee kembali beranjak bangun sambil memegangi 
kepalanya yang terasa berdenyut. "Lo apa-apaan sih, Min?! 
Sakit loh ini!" Tegurnya emosi. 


Changmin terkekeh. "Ya, maaf. Gue kan gak bisa nahan 
bersin." 


Chanhee berdecih. "Bodo lah! Gue ke kamar mandi dulu." 
"Dih, ngambeknya kekamar mandi." 
"Terserah aing." 


Changmin kembali fokus melihat kearah televisi setelah 
Chanhee pergi, kedua tangannya sibuk dengan sebungkus 
snacknya. 


Sampai pada akhirnya Changmin langsung terkejut dalam 
diam saat ada sesosok mahluk hitam tiba-tiba saja muncul 
dihadapannya, merangkak mendekatinya. 


"Hai. u 


Changmin langsung berkeringat dingin. Dia ingin sekali 
berteriak dan lari, tapi kenapa tubuhnya kaku? Dan, 
mulutnya juga kenapa terasa berat sekali untuk berucap? 


Tubuh Changmin terasa gemetar hebat saat mahluk hitam 
itu semakin mendekati posisinya. Bahkan mahluk hitam itu 
sudah meletakan kedua tangannya dikedua sisi kanan dan 
kiri Changmin, membuat pergerakan Changmin semakin 
terkunci karena dibelakangnya ada sebuah sofa. 


Changmin rasanya mau nangis aja saat wajah mahluk hitam 
itu hanya berjarak 5cm dari wajahnya. 


Tak terhitung waktu yang lama, nafas Changmin seketika 
tercekat saat mahluk hitam itu masuk kedalam tubuh 
Changmin. 


Kedua bola mata Changmin berubah menjadi warna merah 
agak gelap, menandakan kalau tubuhnya kembali dikuasai 
oleh roh jahat itu. 


Tak lama kemudian, warna merah gelap dimata Changmin 
itu berubah menjadi warna merah agak terang, menandakan 
kalau roh jahat itu semakin dalam menguasai tubuhnya 
Changmin. 


Roh jahat yang sudah menguasai tubuh Changmin itu 
menyungging senyumnya, sebelum pada akhirnya ia 
mengubah kembali warna merah matanya menjadi hitam 
saat Chanhee tiba dan langsung duduk disampingnya. 


"Udah malem. Lo gak mau tidur?" 


Chanhee menggelengkan kepalanya. "Gue belum ngantuk. 
Lagian ini baru jam 12 malam, gue kan biasa tidur jam 2 
pagi." 


Changmin terkekeh. "Begadang itu gak baik loh." 


Chanhee mengerutkan keningnya. "Ngapa lo jadi 
komentarin waktu tidur gue? Lo juga tidur hampir pagi 
mulu." 


"Dih, diperhatiin begitu lagi." 


Chanhee berdecih. "Sok manis lo, setan!" 


Mabuk minuman keras adalah perbuatan yang tidak baik, 
apalagi untuk peminum yang masih remaja, terutama untuk 
seorang pelajar. 


Tapi, hal itu yang kini tengah Seungmin lakukan seorang diri 
disebuah Caffe. 


la sesekali melihat kesana-kesini untuk memastikan kalau 
tak ada orang yang ia kenal melihat kehadirannya disini, 
apalagi para teman-temannya, terutama Youngtaek. Bisa 
abis dia diceramahin tentang hal yang tengah ia lakukan 
saat ini. 


Dan lagi, disini Seungmin mengabaikan permintaan 
Youngtaek yang menyuruhnya untuk diam dirumah, 
sembunyi. 


Sebagai pria yang tidak terlalu suka bergaul dengan kasur, 
Seungmin mana bisa nurutin hal seperti itu? 


Dan, ini juga baru pertama kalinya Seungmin minum-minum 
seperti ini. Alasannya, karena dia ingin menenangkan 
pikirannya. 


Kata salah satu temannya sih, dengan cara seperti ini 
pikirannya mungkin bisa merasa tenang. 


Dan, Seungmin juga tidak menyangka kalau temannya itu 
juga diam-diam pernah minum minuman beralkohol kaya 
gini. Gak aneh sih, temannya itu juga gayanya macam bad 
boy. 


Waktu terus berjalan, yang tadinya botol miras milik 
Seungmin masih penuh, sekarang hanya tersisa sedikit, 
hampir habis. 


Seungmin baru saja menjatuhkan kepalanya diatas meja. 
Rasa pusing dikepalanya benar-benar terasa, bahkan untuk 
membuka mata Seungmin kesulitan. 


Salahkan dirinya sendiri, udah tahu pemula tapi memilih 
minuman yang tingkat alkoholnya paling tinggi. 


Dalam diam dia bertanya, kira-kira gimana ya cara dia 
pulang jika dalam kondisi kaya gini? Masa iya tidur dicaffe? 


Seungmin mengangkat sedikit kepalanya dan mencoba 
membuka matanya untuk melihat kearah jam tangan yang 
melingkari tangan kirinya. 


Seungmin tiba-tiba saja mengacak-ngacak rambutnya 
prustasi. "Gak! Gue harus pulang sekarang. Bisa-bisa 
dikonciin gue sama mamah." 


Seungmin pun mencoba beranjak bangun dari duduknya. Ia 
meraih jaketnya yang ia taruh dikursi sebelah dan lalu 


memakainya. Setelah selesai, ia langsung melangkah pergi 
dengan cara berjalannya yang sempoyongan. 


Tenang saja, dia sudah bayar kok. 


Saat sudah diluar, mungkin sudah 15 langkah dari pintu 
caffe, Seungmin tiba-tiba saja menghentikan langkahnya 
saat kepalanya merasakan pusing yang sangat amat sakit. 


Dan, didetik selanjutnya, Seungmin langsung tak sadarkan 
diri. 


Tapi Seungmin tidak jatuh ketanah. Kenapa? Karena ada 
seorang pria yang dengan sigap menangkap tubuhnya, 
seorang pria bertopi hitam dan juga menutupi setengah 
wajahnya menggunakan masker hitam. 


Didalam mulutnya yang tertutupi oleh masker hitam itu, 
diam-diam dia terkekeh. 


Tak mau buang waktu, ia pun langsung merangkul 
Seungmin dan membawanya masuk kedalam mobil yang 
didalamnya sudah ada seorang pria yang menunggu 
kedatangannya. 
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Dalam ruangan yang redup akan cahaya, Kevin terus 
mencoba membuka tali yang tengah mengikat tangannya, 
begitu juga dengan kakinya. 


Tapi ikatan itu sangatlah kuat, ditambah lagi talinya cukup 
tebal. Kevin sudah berkali-kali mencoba membuka, namun 
hasilnya nihil, dia tidak pernah berhasil membuka. 


Kevin harus keluar dari ruangan ini, dan membawa kedua 
temannya yang kini tengah tak sadarkan diri disampingnya. 
Keadaan mereka sama seperti Kevin, terikat. Ya, mereka 
Chanwoo dan Rano. 


Entah apa yang terjadi dengan kedua temannya itu, yang 
pasti Kevin beranggapan kalau mereka sedang dalam 
kondisi yang tidak baik-baik saja jika melihat ada darah 
yang mengalir dikepala, luka diwajah hingga tangan 
mereka, wajah mereka juga sangat pucat dan berkeringat. 


Kevin tidak tahu dimana dia saat ini, pas bangun-bangun 
dia sudah berada ditempat ini bersama Chanwoo dan Rano. 
Tapi Kevin beranggapan, ini pasti ulah pelaku yang telah 
membunuh teman-temannya itu. Ya, tidak salah lagi. 


Ceklek! 


Pintu ruangan terbuka, Kevin menoleh kearahnya. Dan, 
betapa terkejutnya dia setelah melihat kedatangan dua 
orang pria berpakaian tertutup tengah membawa Seungmin 
dan lalu menjatuhkan tubuh Seungmin tepat didepannya. 
Seungmin dalam kondisi tidak sadarkan diri. 


"Lo berdua siapa?!" Kevin bertanya dengan nada tinggi. 


Salah satu pria itu ada yang berdecih. "Kita temen lo, satu 
tongkrongan. Masa lo gak kenal sih? Nangis nih?!" 


Kevin mengerang kesal. Pria itu berucap dengan nada bicara 
yang dibuat-buat, alhasil Kevin tidak dapat mengenali 
suaranya. 


"Kenapa kalian ngelakuin ini?! Kenapa lo mau ngebunuh 
kita semua, hah?!" 


Kedua pria itu malah terkekeh untuk menyahuti pertanyaan 
Kevin, membuat Kevin ingin menerkam mereka saat ini juga. 


Tapi... Tak lama kemudian, kemunculan seseorang dari balik 
pintu berhasil membuat Kevin semakin terkejut dan 
membeku ditempat. 


"C-Changmin?!" 


Kedua mata Kevin membulat lebar saat melihat warna hitam 
dimata Changmin tiba-tiba saja berubah menjadi warna 
merah agak terang. 


Salah pria itu merangkul pundak Changmin. "Gue kasih tau 
lo nih ya. Yang selama ini ngebunuh mereka itu adalah pria 
ini, dan yang bawa lo kesini juga pria ini." 


Kevin menggelengkan kepalanya, seolah-olah ia tidak 
mempercayai penjelasan pria itu. "Gak mungkin! Gue kenal 
siapa Changmin! Matanya merah begitu. Apa yang lo berdua 
lakuin sama Changmin, bangsat?!" 


Pria itu berdecih, dan lalu satu tangannya terulur untuk 
merogoh saku jaket hitamnya dan langsung mengeluarkan 
sebuah pistol, membuat Kevin membeku ditempat. 


Pria itu memberikan pistol itu kepada Changmin, dan lalu 
Changmin langsung mencondongkan pistol tersebut kearah 
Kevin. 


Kevin menggelengkan kepalanya. "Changmin." 


Changmin menyungging senyumnya. "Aku bukan 
Changmin." 


Kevin tersentak mendengar kalimat yang Changmin 
lontarkan. Kenapa Changmin bahasa bicaranya jadi formal 
begitu? 


Dor! 


Kevin melotot tak percaya melihat apa yang baru saja 
Changmin lakukan. Kemudian ia menoleh kearah kanannya, 
kearah Chanwoo dengan luka tembakan yang berhasil 
melukai kepalanya. 


"Gila! Sebenernya lo apain Changmin, bangsat?!" 


Salah satu pria itu terkekeh. "Changmin gue jadiin alat buat 
bunuh lo semua." 


Kevin tersentak. "Apa?! Terus apa alasan lo ngelakuin itu?!" 


"Banyak omong ih! Orang yang mau mati mah gak berhak 
tau, buang-buang waktu aja." Cibir yang satunya. 


Kevin mengerang kesal, lalu ia beralih melihat kearah 
Changmin yang tengah menatapnya, satu tangannya masih 
mencondongkan pistol kearah Kevin. "Changmin! Please, 
Min, sadar! Ini gue Kevin!" 


Kedua pria itu tertawa, dan salah satunya bilang "Percuma, 
bego! Changmin gak bakalan bisa denger lo. Kenapa? 
Karena yang sekarang lo ajak ngomong itu adalah roh jahat 
yang lagi nguasain tubuhnya Changmin. Wkwk!" 


Btw, kedua pria itu ngomongnya masih pakai nada bicara 
yang dibuat-buat ya biar gak dikenalin. 


Kevin tercengang. "Roh jahat?" 
"Ya, seperti itu." 


Kevin mengerang kesal. Auranya terlihat seperti seekor 
serigala yang ingin menerkam mangsanya yang ada 
didepannya saat ini juga. Tak terima teman baiknya dibuat 
seperti itu. "Lepasin temen gue sekarang juga, bangsat! Lo 
jadiin dia pembunuh apa maksudnya?!" 


"Bacot ahh!" 


Dor! 


"AGGHH!" 


Kevin langsung mengerang kesakitan saat sebuah peluru 
berhasil bersarang dikakinya, lebih tepatnya dipaha kirinya. 


Bukan Changmin yang melakukannya, tapi salah satu pria 
itu mengarahkan pistol yang tengah Changmin pegang 
kearah kaki Kevin dan menekan pelatuknya. 


"Kaget ya? Haha! Sabar. Gue gak bakalan bunuh lo sekarang 
kok. Gue mau nyulik satu orang lagi. Ayo!" 


Kedua pria itu pun langsung melangkah pergi keluar dari 
ruangan ini, tidak dengan Changmin yang masih berdiri 
menatap Kevin sambil tersenyum mengerikan, apalagi 
kedua matanya berwarna merah seperti itu. 


Changmin berjongkok, menyamakan posisinya dengan 
Kevin yang tengah terengah-engah menahan sakit 
dipahanya. Sambil tersenyum, satu tangannya terulur untuk 
mengusap-usap surai hitam Kevin. 


"Mau tahu tidak alasan utama kenapa dia melakukan hal 
ini?" 

Kevin tidak menjawab. Tapi dia menunggu kalimat apa lagi 
yang akan keluar dari mulut pria dihadapannya itu. 


"Dia mau membuat pria yang aku rasuki ini tersiksa selama 
hidupnya." 
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Tok tok tok! 

"Byounggon!" 

Tok tok tok! 

"Byounggon woy! Buka pintunya!" 
Tok tok tok! 

"Byounggon!" 


Baru kali ini Youngtaek bertingkah tidak sopan dirumah 
orang lain, apalagi malam-malam seperti ini. 


Habis mau gimana lagi? Amarah Youngtaek sudah 
menggebu-gebu ingin tahu dimana Byounggon 
menyembunyikan Youngbin. 


Youngtaek tiba-tiba saja menepak jidatnya sendiri saat 
menyadari kalau pintu rumah Byounggon di gembok dari 
luar. 


Oh my god. Amarah ini membuat Youngtaek merasa seperti 
seseorang yang bodoh. 


Youngtaek pun mencoba menghubungi nomor Byounggon 
menggunakan ponselnya. Tekadnya, malam ini ia harus tahu 
dimana keberadaan Youngbin dan bagaimana kondisinya. 
Dia harus tahu! 


Tapi, apa itu bisa terjadi malam ini juga? Kenapa bertanya? 
Karena Byounggon tidak ada dirumah, dan nomor 
teleponnya kembali susah untuk dihubungi. Dan, hal itu 


membuat Youngtaek semakin memikirkan hal yang bukan- 
bukan tentang temannya yang satu itu. 


Youngtaek meletakkan kembali ponselnya disaku celana 
jeansnya. Kedua matanya beralih melihat kesana-kesini 
seraya bertanya-tanya kemana Byounggon pergi. 


"Mungkin dia tau kalo gue pasti bakal dateng kerumahnya 
malam ini." Gumamnya, terdengar sangat kesal. 


"Aaagghhh!" Teriak Youngtaek emosi sambil memukul angin 
sebelum ia melangkah pergi menghampiri motornya yang 
terparkir didepan rumahnya Byounggon. 


Youngtaek baru saja menghentikan laju motornya tepat 
didepan rumahnya Minho. 


Malam ini mereka semua sudah janjian bertemu dirumah 
Minho karena untuk membicarakan tentang hilangnya 
Seungmin kemarin. 


Ya, mereka sudah tahu Seungmin menghilang tanpa kabar. 
Dan, itu sangat meresahkan mereka. 


Tanpa mengetuk pintu lagi, Youngtaek langsung masuk 
kedalam rumah Minho. Membuat pasang mata teman- 
temannya menoleh kearahnya. 


Seungkwan mengerutkan keningnya melihat raut wajah 
Youngtaek yang terlihat seperti seseorang yang habis kalah 


dalam memainkan sebuah pertandingan. "Lo kenapa?" 
Tanyanya saat Youngtaek sudah duduk disampingnya, 
diatas sofa. 


"Gak apa-apa." 


Singkat, padat dan jelas. Tapi Jawaban Youngtaek itu 
membuat Seungkwan ingin menerkamnya. Emosian dasar! 


Youngtaek melihat kearah teman-temannya. Dan, ya, disini 
tidak ada Byounggon. 


"Udah ada yang ngehubungin Byounggon?" Youngtaek 
bertanya, mencoba bersikap setenang mungkin. 


"Lagi. Tuh anak lagi-lagi susah buat dihubungin." Ini Kino 
yang menyahut, mulutnya tengah sibuk mengunyah 
makanan. 


Youngtaek mendengus hebat sambil memijat-mijat pangkal 
hidungnya. "Yaudah, mulai aja. Sebelum Seungmin hilang, 
ada yang terakhir berhubungan sama dia atau ngeliat dia 
dimana gak?" Tanyanya, mencoba menyingkirkan perasaan 
marahnya terhadap temannya yang tak hadir itu. 


Yuto mengangkat tangannya, membuat pasang mata 
menoleh kearahnya. "Sebelum Seungmin hilang, gue 
sempet curiga kalau Seungmin bakalan jadi target 
selanjutnya. Gue gak punya alasan buat itu, itu cuma 
kecurigaan gue aja. Tapi, terbukti kan? Jadi-" 


"Jadi lo pelakunya?" Tuduh Seungkwan dengan entengnya. 


Yuto mendengus hebat. "Kwan, gue belum selesai ngomong. 
Kalo mau nuduh, ya gak apa-apa. Tapi dengerin ucapan gue 
sampe habis dulu." 


Seungkwan tertegun mendengar sahutan Yuto yang 
terdengar santai dan lembut untuk menyahuti tuduhan 
yang ia berikan untuk Yuto barusan. Jadi merasa bersalah 
dia tuh. 


"Lanjut, Yut. Sampingin aja orang kaya Seungkwan mah." 
Cibir Wooseok kesal. 


"Oke. Karena kecurigaan gue itu, gue diem-diem ngikutin 
Seungmin kemana dia pergi, karena waktu si Youngtaek 
minta kita semua buat diam dirumah, tapi si Seungmin 
malah ngelanggar. Gue yang deket rumahnya tentu 
khawatir dong." 


"Iya, iya. Terus kemana si Seungmin pergi, sat?" Tanya 
Jungwoo tak sabaran. 


"Ke Caffe bar." 
"WHAT?!" 


Sontak mereka semua terkejut tak menyangka kalau ada 
salah satu teman mereka yang pergi ketempat itu. 


"Dan lo gak tegur dan bawa dia balik?" Tanya Vernon kesal. 


"Mau, gue mau nyamperin dia. Tapi mamah gue nelpon gue 
dan bilang kalo papah gue balik kerja dan bawa ayam 
geprek sambel hijau yang harganya 10ribuan itu loh. Jadi, 
gue gak bisa nolak karena itu makanan kesukaan gue, jadi 
gue balik dulu deh. Hehe, maaf." 


Plak! 


Mereka semua menepak jidatnya masing-masing 
mendengar penjelasan Yuto. Tak menyangka kalau Yuto 


tergila-gila seperti itu dengan ayam geprek. Udah gitu pake 
promosi lagi. 


"Eiitzz, tapi tenang dulu, jangan marah dulu." 


Mereka semua kembali memfokuskan diri melihat kearah 
Yuto yang sepertinya belum tuntas bercerita. 


"Karena rumah gue gak jauh dari Caffe bar itu, jadi gue 
pergi gak lama. Kira-kira 10 menitan lagi lah gue balik lagi 
bawa sekotak ayam geprek itu sambil makan dijalan, untung 
gak diseruduk kambing. Tapi pas gue hampir sampe dicaffe 
bar itu, gue sempet liat Seungmin dibawa masuk kedalam 
mobil dalam keadaan gak sadar diri sama orang berpakaian 
tertutup... Gue gak sempet ngejar, tapi gue foto bagian 
belakang mobil itu, dan dapet deh plat nomornya. Uhuuyy!" 


Meski penjelasan Yuto agak ngeselin karena bawa-bawa 
nama 'kambing', tapi mereka menghela nafas lega 
mendengarnya. Tidak untuk Youngtaek yang mengingat 
rencana yang telah dibuat oleh Yuto sendiri. 


Youngtaek bertanya-tanya, kisah yang baru saja dijelasin 
Yuto itu benar-benar terjadi atau hanya rekayasa? 


"Beneran begitu, Yut?" Youngtaek bertanya, mencoba 
memastikan. 


Yuto mengangguk, lalu tersenyum tipis untuk Youngtaek 
yang tahu apa arti senyuman Yuto itu. 


"Yaudah, bagus deh kalo gitu. Terus mana fotonya?" Juyeon 
bertanya sambil menadahkan telapak tangannya. 


Yuto tiba-tiba saja cengengesan tidak jelas, membuat 
mereka yang melihat menatap heran dirinya. “Itu 
masalahnya, gue lupa bawa HP gue. Hehe, maaf." 


Mereka semua mendengus kecewa. Rasanya mereka ingin 
mencabik-cabik wajah Yuto saat ini juga, bahkan 
Seungkwan, Vernon dan Wooseok ingin mencekik Yuto saat 
ini juga. Gemas mereka tuh! Ih! 


"Yaudah, pulang nanti, lo harus kirim foto itu kekita semua." 
Titah Minho. 


"Siap bosku." 


Bukannya cengeng atau apa, tapi perasaan Youngtaek 
rasanya terasa sakit sekali melihat Yuto tersenyum. 


Mengingat rencana yang sedang Yuto lakukan saat ini, itu 
membuat Youngtaek mengkhawatirkan Yuto pas pulang 
nanti. 


Bahkan Youngtaek tahu kalau Yuto sedang berbohong 
kepada teman-temannya saat dia bilang kalau dia tidak 
membawa ponsel. Padahal Youngtaek tahu didalam 
mobilnya, Yuto menyimpan mungkin 10-15 ponsel sekaligus, 
merek iPhone semua lagi. 


Apalagi mengingat rencananya, Yuto tidak mungkin lupa 
untuk membawa ponsel. Kalau lupa, nanti bagaimana Yuto 
menghubungi Youngtaek kalau si pelaku benar-benar 
menghampirinya? 


Itu hanya akal-akalan Yuto saja. Kenapa? Karena dia benar- 
benar sedang memancing pelakunya. 


Kalau pelakunya benar-benar ada diantara teman-teman 
mereka yang ada disini, pasti setelah pulang dari sini Yuto 
dalam bahaya, bahkan mungkin benar-benar akan tewas. 
Dan, Youngtaek sangat mengkhawatirkan pria itu. 


Ya memang benar, buktinya saat ini diantara mereka ada 
yang diam-diam menyusun rencana buat menghabisi nyawa 
Yuto malam ini juga. 
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Perasaan khawatir dan resah gelisah menyelimuti diri 
Youngtaek yang tengah duduk di kursi yang ada didepan 
rumahnya sambil menatap layar ponselnya yang tidak 
menyala. 


Youngtaek sedang menunggu panggilan masuk dari Yuto 
saat ini. Tapi sampai sekarang anak itu belum juga 
menelponnya. 


Pasalnya, ini sudah 20 menit yang lalu sejak Abacadabra 
Sguad pulang dari rumahnya Minho. Kalau pun sudah 
sampai rumah, Yuto pasti membalas chat yang Youngtaek 
kirim untuknya. 


Tapi kok, tak kunjung ada jawabannya juga... Bikin 
khawatir saja. 


Kalau begini terus, yang ada Youngtaek makin gelisah 
karena takut terjadi hal buruk sama Yuto. 


Ya, hal buruk itu memang sudah terjadi... 


Seorang pria yang sedari tadi ada dipikiran Youngtaek saat 
ini tengah terkapar diatas tanah dengan keadaan mata 
tertutup, darah mengalir deras dikepalanya, dan ada sebilah 
pisau yang menancap tepat dibagian jantungnya. 


Disamping Yuto yang sudah tidak bernyawa, ada ponselnya 
yang baru saja berdering, tertanda Youngtaek yang 
menelpon. 


Tak lama kemudian, ada tangan seseorang yang mengambil 
ponsel tersebut, seorang pria. la terkekeh melihat siapa 


yang menelpon Yuto. Lalu, dia pun langsung menerima 
panggilan telepon itu. 


"Halo, Yuto. Lo dimana, hah?! Lo gak apa-apa kan?" 


Pria itu terkekeh kecil. "Kebun mangga kepunyaannya 
Bapak Louis. Lo bisa ambil jasad Yuto disitu." 


Kedua mata Youngtaek langsung melotot tak menyangka 
mendengar apa jawaban dari pertanyaannya barusan. 
Tubuhnya terasa melemas dan bergetar, bahkan jantungnya 
berdetak lebih cepat mendengar hal yang baru saja ia 
ketahui. 


"Lo siapa?!" 


u u 
.... 


"Jawab gue, bangsat! Lo siapa?!" 


u u 
.... 


Tut tut 


Youngtaek berdecak kesal saat panggilan teleponnya 
langsung diputus sepihak. 


Satu tangan Youngtaek tiba-tiba saja menjambak rambutnya 
sendiri. Rasa pusing, bingung dan cemas semakin 
menggebu-gebu didalam dirinya. 


Rasa sesal juga muncul didalam diri Youngtaek karena 
membiarkan Yuto melakukan hal itu sendiri. Seharusnya ia 
tahu kalau hal ini bakalan terjadi mengingat si pelaku pintar 
bertindak. 


Dan kini... Dia kembali kehilangan satu temannya lagi... 


"Youngtaek!" 


Teriakan seseorang berhasil memecahkan lamunan 
Youngtaek. Bisa ia lihat, Jungwoo sedang berlari mendekati 


posisinya. 


Youngtaek berdiri dari duduknya saat Jungwoo sudah 
dihadapannya. "Ada apa?" 


"Minchan hilang!" 


"Juyeon." 


Juyeon yang semula tengah asik dengan acara di televisi 
mau tak mau menoleh kearah kanannya, kearah seorang 
pria yang duduk disofa yang sama dengannya. "Apaan?" 


"Lo gak mau pulang?" 
Juyeon berdecih. "Lo ngusir gue, Min?" 


Minho ikut-ikutan berdecih. "Kan gue nanya, bangsat! Kalo 
lo mau nginep dirumah gue, gue sih oke oke aja. Tapi kalo 
gak, mending lo pulang sekarang kalo lo gak mau mati 
ditangan pelaku itu." 


Juyeon terkekeh. "Gue yakin gue bisa jaga diri." 
Minho manggut-manggut mengerti saja. "Ohiya." 


"Hm?" 


"Gue liat hubungan lo sama sepupu lo makin kesini makin 
jarang bicara aja. Kenapa? Atau hanya firasat gue aja?" 


Juyeon terkekeh kecil. "Changmin maksud lo?" 
"Iyalah, emangnya siapa lagi sepupu lo diantara kita?" 
"Ya, gak ada sih." 

"Yaudah, jawab pertanyaan gue." 


Juyeon mengangguk pelan. "Itu karena... Karena gue gak 
suka sama dia." 


Minho tersentak. "Jawaban apaan itu? Dia sepupu lo loh." 


"Iya, gue tahu. Tapi, gue emang gak suka sama dia, bahkan 
gue benci sama dia." 


Minho menganga tak percaya mendengar apa yang Juyeon 
ucapkan. Dan lagi, Minho langsung merasakan hawa-hawa 
tak mengenakan saat Juyeon tersenyum kearahnya, 
senyuman yang berhasil membuat Minho ingin pergi dari 
hadapan Juyeon saat ini juga. Tapi kan ini rumahnya! 


"Ju-juyeon." 


Juyeon tertawa saat raut wajah Minho berubah menjadi 
seseorang yang tengah ketakutan hebat. "Kenapa? Baru 
sadar?" 


Kedua mata Minho membola mendengar ucapan Juyeon 
barusan, didetik selanjutnya ia beranjak bangun dari 
duduknya untuk menjauhi posisi Juyeon. 


"Jadi lo pelakunya?!" Minho bertanya, cara bicaranya 
terdengar sangat kesal sekaligus tak menyangka. 


Juyeon tertawa kecil. "Iya, lebih tepatnya, salah satunya. 
Kenapa?" 


Minho semakin tercengang mendengar sahutan Juyeon. la 
menggelengkan kepalanya seolah-olah ia tidak percaya 
dengan apa yang baru saja ia ketahui. 


"Gila ya lo! Lo mau bunuh kita semua alasannya apaan?!" 


Juyeon terkekeh, ia rogoh saku jaket hitamnya dan langsung 
mendapati sebuah pisau lipat yang berhasil membuat Minho 
langsung menelan salivanya. "Orang yang sebentar lagi 
mati, gak berhak tau." 


Minho memundurkan langkahnya saat Juyeon melangkah 
maju mendekatinya. "Berhenti, Juyeon. Kalo emang lo ada 
masalah, lo bicarain sama kita dan selesain dengan cara 
yang baik-baik." 


Juyeon terkekeh. "Sory aja nih ya. Selama ini gue 
ngedeketin kalian emang karena gue mau ngelakuin hal 
ini." 


Minho kembali tersentak. “Gila lo, bangsat!" 


Juyeon kembali terkekeh, dalam hitungan detik ekspresi 
wajahnya berubah menjadi ekspresi yang mengerikan. 


Juyeon menyeringai. "Lo udah tau tentang gue, jadi lo harus 
mati malam ini juga." 


Minho menggertakkan giginya, dan lalu satu kakinya ia 
gunakan untuk menendang perut Juyeon, membuat Juyeon 
mundur. Di kesempatan inilah Minho memilih untuk berlari 
mendekati pintu keluar. 


Tapi, saat Minho baru saja membuka pintunya, seorang pria 
yang tengah membawa sebuah pistol berhasil 
menghentikan langkahnya dan mengejutkannya. 


"C-Changmin. L-lo juga?" 


Changmin tak menjawab. la menyungging senyumnya. 
Warna merah dimatanya membuat Minho semakin 
tercengang dan bertanya-tanya apa maksud dari semua ini. 


Sedangkan disana, Juyeon tengah tertawa bahagia. "Lo gak 
bisa lari kemana-mana lagi, Minho." 


Minho menoleh kearah belakangnya, kearah Juyeon yang 
tengah melangkah mendekatinya. 


Dor! 


Dan, disaat itu jugalah Minho langsung merasakan sebuah 
peluru berhasil bersarang dikepalanya, membuat Minho 
langsung ambruk ke lantai dalam keadaan tak bernyawa 
lagi. 


Juyeon merengut. "Kok buru-buru banget sih? Tadinya gue 
yang mau bunuh dia." 


Changmin tersenyum tipis. "Tuan harus pulang sekarang. 
Ada yang mau datang kesini sebentar lagi." 


Juyeon sedikit terkejut, lalu manggut-manggut mengerti. 
"Oke, oke." 


Dan, benar saja... Saat Juyeon dan Changmin pergi, sebuah 
motor sport milik Kino baru saja terparkir didepan rumahnya 
Minho. 


Dengan cepat, Kino langsung membuka helmnya, turun dari 
motor dan lalu berlari untuk mendekati rumahnya Minho. 


Tanpa adanya basa-basi, Kino langsung membuka pintu 
rumahnya Minho sambil berteriak "Minho, hp gue 
ketinggal....an." 


Tapi melihat Minho terkapar di lantai dengan adanya luka 
tembakan dikepalanya berhasil membuat Kino tercengang 
dan membeku ditempat. 
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Happy birthday Seonghwa 


Sudah cukup! Youngtaek sudah tak tahan lagi! Ini benar- 
benar sudah kelewatan! 


Kehilangan tiga teman sekaligus dalam hitungan menit? 
Haha! Benarkah? Apa ini sebuah lelucon atau hanya mimpi 
buruk? 


Saat ini Youngtaek tengah mengendarai motornya disaat 
teman-temannya yang tersisa sedang mengikuti acara 
pemakaman Yuto dan Minho, sebagian kekantor polisi untuk 
memberitahu kasus hilangnya Minchan. 


Saat ini, tujuan Youngtaek cuma satu, yaitu menemui 
Byounggon, satu-satunya orang yang dia curiga sebagai 
pelakunya. Atau paling tidak, dia bisa mengambil Youngbin 
dari tangan Byounggon kalau Byounggon tidak mau 
mengaku. 


Sebelum pergi, Youngtaek sempat berhasil melacak 
keberadaan Byounggon melalui nomor ponselnya, dan 
untungnya bisa. Dan, sekarang Youngtaek tahu dimana 
Byounggon berada. 


Kecepatan motornya ia tambahkan. Pagi ini Byounggon 
harus tertangkap. 


Dan tak lama kemudian, Youngtaek pun langsung 
menghentikan laju motornya tepat didepan sebuah rumah. 
Sesuai yang tertera di GPS nya, Byounggon ada didalam 
rumah ini. 


la turun dari motornya, kemudian melangkah cepat 
mendekati pintu rumah itu setelah melepas helmnya. 


Tok tok tok! 


Pintu ia ketuk, sebisa mungkin dia bersikap tenang agar 
tidak mengganggu tetangga sekitar. 


Tok tok tok! 


Ketukan kedua ia lakukan, satu tangannya lagi terkepal kuat 
menahan amarahnya yang ingin memberontak saat ini juga. 


Ceklek! 


Pintu terbuka. Dan.... 


BUGH! 


Youngtaek langsung melayangkan sebuah pukulan keras 
kewajah seseorang yang sudah membukakan pintu itu. Dan, 
ia benar, itu Byounggon. 


"Sial!" Pekik Byounggon emosi sambil menyeka setetes 
darah yang mengalir disudut bibirnya. 


Youngtaek tak tinggal diam, dia meraih kerah baju 
Byounggon dan lalu membangunkannya, kemudian ia 
banting tubuh Byounggon ditembok. 


Dongyeol yang semula tengah asik duduk disofa depan 
televisi pun terkejut dan langsung menghampiri mereka. 


"Dimana Youngbin?!" Tanya Youngtaek menggertak. 


Byounggon terkekeh. "Bisa kan nanyanya pake cara yang 
baik-baik?" 


Youngtaek berdecih. "Setelah lo ngirim chat kaya gitu ke 
gue, dan gue udah kehilangan banyak temen, ditambah lagi 
kemarin lo hilang, dan sekarang lo nyuruh gue nanya lo 
pake cara yang baik-baik, gitu?!" 


"Salah?" 


Youngtaek menggertakkan giginya. "Lo kan pelakunya, 
bangsat?!" 


Byounggon terkekeh kembali, sedangkan Dongyeol diam 
memperhatikan. 


"Jawab gue! Apa yang sebenernya lagi lo lakuin?! Dan, 
dimana lo nyembunyiin Youngbin, 'hah?!" 


"Gue disini, Taek." 


Mendengar suara itu, ketiganya pun langsung menoleh 
kearah seorang pria yang baru saja keluar dari balik pintu 
sebuah kamar dengan keadaan kepala diperban. 


Youngtaek melepaskan cengkramannya dikerah baju 
Byounggon untuk segera menghampiri Youngbin. "Lo gak 
apa-apa kan, Bin?! Hah?!" Tanyanya, terdengar sangat 
cemas. 


Youngbin tersenyum. "Gue gak apa-apa. Byounggon sama 
Dongyeol udah ngerawat gue." 


Youngtaek terkejut dalam diam. Rasa sesal langsung 
menyelimuti dirinya karena telah berpikir buruk kepada 
Byounggon. 


"Kenapa lo bisa sama Byounggon?" Youngtaek bertanya. 


"Kayanya bukan itu deh yang harus dipikirin." Youngbin 
menyahut. 


"Terus?" 


"Lo inget kan waktu itu gue pernah bilang sama lo kalo gue 
punya sedikit petunjuk dari masalah ini? Petunjuk yang 


bersangkutan sama kelebihan gue sebagai anak indigo?" 
Youngtaek mengangguk antusias. "Iya. Terus?" 


"Sekarang petunjuk gue udah kebukti, dan gue bener kalo 
lawan kita bukan cuma manusia, tapi juga hantu, atau lebih 
tepatnya roh jahat." 


Youngtaek tersentak. "Roh jahat?!" 


Youngbin mengangguk. "Iya. Dan, roh jahat itu ada didalam 
tubuhnya Changmin. Jadi yang selama ini udah bunuh 
temen kita itu adalah roh jahat yang ada didalam tubuhnya 
Changmin." 


"Changmin?" 
"Iya." 


"Tapi, Bin. Waktu itu kata Dongyeol dia gak ngerasain 
adanya roh jahat didalam tubuh Changmin." Ucap 
Byounggon. 


Youngbin mengerutkan keningnya. "Masa sih? Jelas-jelas roh 
jahatnya ngaku sendiri waktu dia pukul kepala gue." 


"Gue gak ngerasain bukan berarti roh jahat itu gak nguasain 
tubuhnya temen lo itu. Bisa aja dia lagi pergi kan?" Ucap 
Dongyeol. 


Ketiganya terdiam, sepertinya dugaan Dongyeol ada 
benarnya juga. 


"Gue gak bisa bayangin gimana bingungnya Changmin pas 
roh jahat itu pergi dari tubuhnya dan pas dia sadar temen- 
temennya udah ada banyak yang meninggal, bahkan yang 
hilang." Timpal Byounggon. 


Youngbin mengangguk setuju. "Yang lebih parahnya lagi, 
gimana sakitnya perasaan Changmin pas tau kalau temen- 
temennya meninggal ditangannya sendiri, meskipun itu 
bukan dia yang ngelakuin." 


Byounggon merengut. "Anak yang malang." 


"Tapi gak mungkin kan roh jahat itu ngelakuin itu atas 
kemauannya sendiri? Udah gitu korbannya kita." 


Youngbin sedikit tersentak mendengar pertanyaan 
Youngtaek. Hampir lupa dia memberitahu hal itu kepada 
temannya yang satu ini. 


"Roh jahat itu punya Tuan, Taek. Tuannya ngasih dia 
perintah buat bunuh kita." 


Youngtaek tersentak. "Tuan? Siapa?" 


"Roh jahat itu bilang Tuannya ada diantara kita 
berduapuluhempat. Tapi gue gak tau berapa jumlahnya." 


Youngtaek terperanjat. Lalu mengusap kasar wajahnya. 
Pusing sekaligus tidak menyangka dia tuh kalau pelaku 
sesungguhnya benar-benar ada diantara dia dan teman- 
temannya. 


"Selama lo berdua berbincang-bincang ala-ala ibu komplek 
sama mereka, emangnya lo berdua gak pernah curiga sama 
seseorang?" Byounggon bertanya. 


Youngtaek menggelengkan kepalanya, begitu juga dengan 
Youngbin. 


"Selain Changmin, gue gak curigain siapa-siapa lagi." 


Youngtaek mengangguk setuju. "Bahkan gue gak pernah 
curigain siapa-siapa karena emang awalnya gue percaya 
sama mereka." 


Byounggon manggut-manggut mengerti. "Oke lah. Kita cari 
Cara secara pelan-pelan buat usir tuh roh jahat dan temuin 
pelakunya. Kerjaan kita bakalan terbantu dengan adanya 
Dongyeol." 


Youngtaek mengerutkan keningnya. "Dongyeol? Kok 
Dongyeol?" 


Byounggon mengedipkan sebelah matanya kearah 
Dongyeol. "Dia punya keahlian khusus dalam nangkep 
hantu." 


"Dongyeol dukun?" 

Byounggon mengangguk. "Bisa dibilang begitu. Tapi dia 
lebih suka disebut si ahli penangkap hantu, pengusir hantu, 
dan pengendali hantu." 

Youngtaek berwow ria. "Berarti kita-" 

"Hihihihihi!" 


Byounggon, Dongyeol dan Youngtaek langsung terperanjat 
saat Youngbin tiba-tiba saja terkikik geli sambil 
menundukkan kepalanya. 


Youngtaek menatap heran temannya itu. "Youngbin? Lo 
kenapa?" 


Youngbin mengangkat kepalanya lalu tersenyum kearah 
Youngtaek, senyuman yang membuat Youngtaek merinding. 
"Aku bukan Youngbin." 


Youngtaek tercengang mendengar ucapan Youngbin, 
sedangkan Byounggon menepak jidatnya, dan Dongyeol 
hanya geleng-geleng kepala. 


"Tenang aja, Youngbin cuma kerasukan setan kok. Setan 
baik tapi jail." 


"Ke-kerasukan?" Youngtaek tergagap, sedikit demi sedikit ia 
menjauhi posisi Youngbin, terlihat seperti seseorang yang 
tengah ketakutan, mengundang tawa Byounggon jadinya. 


"Mana Youngtaek yang selalu tampil tenang dan cool? Kok 
Sama setan takut? Haha!" 


"Itu sebenernya kekurangan gue, goblok! Gue gak suka 
sama yang begini-." Youngtaek langsung membeku seketika 
saat Youngbin tiba-tiba saja bergelayut dilengan kanannya. 
"Lan. AAAGGHH! LEPASIN! LEPASIN GUE!" 


Teriakan ketakutan Youngtaek berhasil memecahkan 
tawanya Dongyeol dan Byounggon, bahkan Byounggon 
sampai terguling-guling dilantai. 


"Dongyeol, tolong gue lah! Kok setannya genit gini?! Gue 
geli!" 


Dongyeol terkekeh. "Iyalah, setannya perempuan. Dia suka 
tuh sama lo." 


"WHAT?! AAAHHH! GAK MAU GINI AHH!" 


Memang pada dasarnya receh, tawa Byounggon semakin 
menjadi-jadi melihat Youngtaek ketakutan sampai 
mengeluarkan air matanya, sedangkan Dongyeol hanya 
tertawa cool saja. 


"Oppa. Saranghae!" Ucap Youngbin sambil mencubit gemas 
pipinya Youngtaek. 


Youngtaek tersentak mendengarnya. Tak terhitung waktu 
yang lama, dia jatuh kelantai dengan keadaan pingsan, 
membuat Byounggon semakin tak kuasa menahan tawanya, 
bahkan dia melupakan kalau sudut bibir masih berdarah 
karena ditonjok Youngtaek tadi. 


"Upss! Kabur ahh -" 


Setelah mengatakan hal itu, setan perempuan yang ada 
didalem tubuh Youngbin itu pun langsung keluar begitu 
saja. 


Youngbin yang baru sadar jelas terkejut dan menatap heran 
kenapa Youngtaek tiduran dilantai dan kenapa Byounggon 
ketawa sampai terbahak-bahak seperti itu. 


"Mereka kenapa, Yeol?" 


Dongyeol terkekeh. “Gak apa-apa. Udah lo istirahat aja sana, 
luka lo belum pulih betul tuh." 


Youngbin garuk-garuk kepalanya yang tak gatal, bingung 
dan heran dia tuh sama kedua temannya itu. Tapi pada 
akhirnya dia memilih untuk tidak peduli dan mau menuruti 
permintaan Dongyeol, masuk kedalam kamar kembali untuk 
tidur. 


Dongyeol geleng-geleng kepala melihat Byounggon yang 
masih saja tertawa. Kalo kaya gini, disini yang terlihat 
seperti seseorang yang tengah kesurupan itu adalah 
Byounggon. 


Tak lama kemudian, Byounggon menghentikan suara 
tawanya perlahan kemudian beranjak bangun. Tak terhitung 


waktu yang lama, ia merogoh saku celana jeansnya dan 
langsung mengeluarkan sebuah suntikan yang didalamnya 
terdapat ada cairan berwarna putih. 


Dongyeol terperanjat saat Byounggon menyuntikkan cairan 
putih itu kedalam tubuh Youngtaek. "Apa yang lo lakuin?" 


Byounggon tak menoleh, tapi diam-diam dia menyeringai. 
"Orang ini berbahaya, kita harus tahan dia disini dulu." 
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"Kita harus gimana? Gue gak mau mati." 


Kevin dan Seungmin langsung menoleh kearah Rano yang 
baru saja berucap, keduanya tak langsung menjawab karena 
mereka pun tak tahu harus apa. 


Kevin melihat satu persatu temannya itu, dan, air matanya 
hampir menetes membasahi pipinya melihat Chanwoo 
terbaring tanpa nyawa dilantai dengan kepalanya yang ada 
diatas pahanya Seungmin. 


Btw, mereka sudah tidak terikat dikarenakan waktu itu si 
pelaku tidak mengikat Seungmin. Jadi pas sadar, Seungmin 
langsung membuka ikatan ditubuh teman-temannya itu. 


Meski begitu, mereka tetap tidak bisa keluar dari ruangan 
yang minim akan cahaya ini dikarenakan diruangan ini tak 
ada jendela, dan pintu terkunci rapat. 


Pasrah. Itu yang ada didalam diri mereka saat mereka tidak 
memiliki akal untuk keluar dari tempat ini. Tetapi jujur, 
mereka tidak mau mati. 


Ceklek! 


Pintu terbuka, Kevin, Rano dan Seungmin menoleh kearah 
seorang pria yang tengah membawa seorang pria yang 
kelihatannya kesadarannya hampir direnggut. 


"Minchan!" Rano berseru. 


Pria yang berpakaian serba hitam dn tertutup itu masuk 
kedalam dan lalu membanting tubuh Minchan dilantai. 


Cepat-cepat Kevin dan Rano mendekati posisi Minchan dan 
menggoyangkan tubuh Minchan seraya menahan Minchan 
agar tak menutup mata. 


Tak ada luka ditubuh Minchan, tapi kelihatannya orang itu 
sudah melakukan sesuatu hingga membuat Minchan hampir 
tak sadarkan diri seperti ini. 


Dor! 


"AAGH!" 


Satu buah peluru berhasil bersarang dikaki Kevin saat Kevin 
hendak menghampiri pria berpakaian tertutup itu. Padahal 
luka tembakan dipahanya saja belum sembuh. 


"Sudah tahu lemah, masih sok kuat. Sadar diri dong!" 
Setelah berucap, pria itu pun langsung keluar dari ruangan 
ini tanpa menutup pintu, kenapa? Karena kepergian pria itu 
adalah kedatangan Changmin. 


Changmin masuk kedalam ruangan itu dan lalu menutup 
pintu. 


"Changmin, please, sadar!" Lirih Rano, terdengar sendu. 


Changmin tak menyahut, satu tangannya langsung terulur 
untuk mengambil sebuah pistol yang ada disaku jaket 


hitamnya, membuat keempat pria yang masih sadar itu 
terkejut. Kemudian ia condongkan pistol itu kearah 
depannya, tepat kearah Seungmin. Dan... 


Dor! 


Suara tembakan terdengar, sebuah peluru baru saja 
Changmin lontarkan. Tapi peluru itu tidak Changmin 
lontarkan ke Seungmin, melainkan keatap. 


Changmin terkekeh. "Terkejut? Apa kalian tidak sabar ingin 
mati?" 


Seungmin mengerang kesal. "Heh! Setan! Lo dapet apaan 
dari mereka sampe nurut banget kaya gitu, hah?! Dapet duit 
berapa lo?!" 


Changmin terkikik geli, Rano sampai merinding mendengar 
kikikannya. "Tidak dapat apa-apa. Aku hanya membantu 
temanku." 


Kevin berdecih. "Lo itu udah mati, lo seharusnya gak ada 
didunia, tempat lo bukan disini. Teman? Lo bukan temen 
mereka, lo cuma barangnya." 


Changmin tersenyum tipis lalu manggut-manggut mengerti. 
"Memang, temanmu itu bukanlah temanku, tapi... Ih! Ko 
kepo sih? Orang yang mau mati tidak berhak tahu." 


Dor! 


Kevin, Rano begitu juga Seungmin terkejut melihat sebuah 
peluru berhasil mengenai kepalanya Minchan, 
mengakibatkan Minchan langsung tak sadarkan diri dalam 
keadaan tidak bernyawa lagi. 


"Dia dari tadi diem aja lo, Tan!" Pekik Rano emosi. 
"Terserah aku dong, suka-suka aku mau bunuh siapa juga." 
"Dih! Kok ngeselin?!" 


Changmin berdecih. "Aku tidak mau buang waktu lebih 
banyak lagi. Selamat tinggal." 


Dor! 


Dor! 


Kevin melotot tak percaya melihat hal yang baru saja 
Changmin lakukan didepan matanya, tak terhitung waktu 
yang lama, air matanya menetes membasahi pipinya 
melihat keempat temannya sudah terbaring tanpa nyawa 
dilantai. 


"Sekarang giliran kamu." 


Kevin menoleh kembali kearah Changmin. Bisa Kevin lihat 
bahwa Changmin baru saja menukar pistolnya dengan 
sebilah pisau yang ada didalam saku jaket hitamnya. 


"Untuk kamu berbeda ya, soalnya peluruku habis." 


Tepat setelah mengatakan hal itu, Changmin langsung 
melangkah mendekati posisi Kevin. Luka tembakan yang 
ada di kedua kakinya membuat Kevin tak bisa berdiri, 
bahkan tubuhnya melemas karena mungkin dia sudah 
mengeluarkan banyak darah, keringat membasahi wajah 
hingga lehernya. 


Changmin berjongkok, menyamakan posisinya dengan 
Kevin yang sudah terpojoki ditembok. 


Jleb! 


Pisau tertancap cukup dalam, membuat nafas Kevin 
langsung tercekat merasakan sakit dari pisau yang baru saja 
menembus dadanya. 


Tak lama setelah itu, roh jahat yang didalam tubuh 
Changmin langsung keluar begitu saja dari dalam tubuh 
Changmin disaat tangan Changmin masih menancapkan 
pisau itu didada Kevin, membuat Changmin yang tersadar 
langsung tercengang dan membeku ditempat melihat apa 
yang tengah ia lihat. 


"G-gak mungkin." 


Changmin langsung jatuh terduduk dalam keadaan 
tubuhnya yang gemetar lemas menyaksikan hal yang baru 
saja ia lihat. Kemudian ia lihat kedua tangannya yang sudah 
berlumuran dengan darah, tak lama kemudian air matanya 
menetes membasahi pipinya. 


Changmin melihat satu persatu temannya yang sudah 
terbaring dilantai itu, tak lama kemudian tangisnya 
langsung membuncah, bahkan semakin membuncah 
melihat Kevin yang sepertinya nyawanya hampir direnggut. 


Changmin langsung mendekati Kevin kemudian mencabut 
pisau yang masih bersarang didada Kevin, lalu ia menepuk- 
nepuk pipi Kevin seraya menahan Kevin untuk tidak 
menutup matanya. 


"Kevin! Gue mohon! Jangan tinggalin gue!" 


Bisa dilihat kalau Kevin baru saja tersenyum tipis melihat 
kearah Changmin, tak lama kemudian ia meringis kesakitan 
sebelum pada akhirnya dia benar-benar menutup matanya 
bersamaan dengan jantungnya yang berhenti berdetak, 
membuat tangis Changmin semakin menjadi-jadi. 


"Gak mungkin! Gimana bisa pisau itu ada ditangan gue?! 
Gak mungkin! Sebenarnya apa yang terjadi?! Gimana bisa 
gue pelaku yang udah ngebunuh mereka?! Gimana bisa?!" 


Setelah berteriak, Changmin kembali menoleh kearah Kevin, 
lalu ia goyang-goyangkan tubuh Kevin seraya memintanya 
untuk segera bangun. 


Tapi percuma, Kevin sudah tiada, begitu juga dengan Rano, 
Chanwoo, Seungmin dan Minchan. 


Changmin terus menangis sambil memeluk jasad Kevin. 
Tapi, tak lama kemudian tangisnya langsung berhenti 
bersamaan dengan kedua bola matanya yang berubah 
menjadi warna merah, menandakan tubuhnya kembali 
dikuasai oleh roh jahat itu. 


Changmin menatap wajah Kevin, lalu langsung membanting 
tubuh Kevin ke lantai begitu saja sebelum ia beranjak 
bangun. 


Changmin menyeka air matanya. "Cengeng sekali pria ini." 


Ding Dong! 


Suara bel rumah berbunyi, Vernon yang semula tengah asik 
menonton televisi pun langsung membukakan pintu 


rumahnya. Kemudian ia tersenyum manis melihat siapa 
yang sudah datang kerumahnya. Seungkwan dan Jungwoo. 


"Duduk. Gue bikinin minum dulu." 


Usai mengatakan hal itu, Vernon langsung melangkah pergi 
menuju dapur, sedangkan Seungkwan dan Jungwoo 
langsung duduk disofa depan televisi. 


"Wahh! Gede banget nih rumah. Jadi pengen ngemaling." 
Gumam Jungwoo sambil melihat sekeliling area dalam 
rumahnya Vernon yang terlihat seperti istana. 


Seungkwan berdecih. "Lebay lo! Lo ngomong kaya gitu kaya 
orang yang baru pertama kalinya aja masuk kedalam rumah 
ini." 


Jungwoo cengengesan tak jelas. "Marah mulu, bapak." 


Kemudian, keduanya langsung menoleh kearah Vernon yang 
baru saja meletakkan sebuah nampan yang diatasnya 
terdapat ada dua gelas minuman berwarna oranye diatas 
meja. 


Jungwoo langsung gerak cepet ngambil salah satu segelas 
minuman dingin itu, lalu langsung meneguknya. Kemudian 
disusul oleh Seungkwan. 


"Terimakasih. Tumben baik." 


Vernon berdecih mendengar ucapan Jungwoo itu, tak mau 
menyahut, ia pun memilih untuk duduk disamping Jungwoo. 


"Oiya, lo nyuruh kita berdua kesini ada-" 


Belum sempat Jungwoo menyelesaikan ucapannya, kedua 
matanya langsung melotot terkejut menoleh kearah 


samping kirinya, kearah Seungkwan yang tiba-tiba saja 
terjatuh kelantai dalam keadaan tubuhnya yang kejang- 
kejang, mulutnya bahkan langsung mengeluarkan banyak 
busa. 


"Seungkwan!" Teriak Jungwoo histeris. 


Jungwoo langsung mendekati Seungkwan sambil 
menggoyang-goyangkan tubuh Seungkwan. Tak lama 
kemudian, ia menoleh kearah Vernon yang tengah duduk 
santai diatas sofa sambil memakan camilan ditangannya. 


"Vernon! Apa yang udah lo lakuin, 'hah?!" 


Vernon terkekeh, lalu menoleh kearah Jungwoo sambil 
tersenyum penuh arti, senyuman yang membuat Jungwoo 
menggidik ngeri. "Lo nanya apa yang udah gue lakuin? Dan 
jawaban gue adalah, ngelakuin hal yang udah seharusnya 
gue lakuin." 


Jungwoo menelan salivanya. "Ja-jadi, lo pelakunya?" 


Vernon terkekeh. Tak terhitung waktu yang lama, ia pun 
langsung mengeluarkan ponselnya dari dalam saku celana 
jeans nya dan mulai mengetik-ngetik sesuatu disana. Ketika 
sudah ketemu apa yang ia cari, ia pun langsung 
menunjukkan layar ponselnya ke Jungwoo. 


Dan, betapa terkejutnya Jungwoo saat setelah melihat Video 
yang terputar itu. Video itu adalah rekaman dimana seorang 
pria tengah menghabisi nyawa Yuto. 


Dan, orang itu adalah Boo Seungkwan. 
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Kino, Wooseok, Juyeon, Moonbin, Vernon, Chanhee, 
Changmin dan Jungwoo saat ini tengah menatap orang- 
orang yang tengah mengubur jasad Seungkwan. 


"Gue gak nyangka Seungkwan pelakunya." Ucap Chanhee 
membuka pembicaraan. 


Jungwoo mengangguk setuju. "Aktingnya bagus banget, 
pura-pura ketakutan. Udah gitu main tuduh sana sini 
padahal dia sendiri pelakunya." 


"Yang gue pengen tau, kenapa dia ngelakuin itu? Dan, 
dimana dia nyembunyiin Kevin, Rano, Chanwoo, Seungmin, 
Youngbin dan Minchan?" Timpal Kino setenang mungkin, 
padahal jujur ia ingin memukul wajah Seungkwan kalau saja 
Seungkwan masih hidup. 


Tak ada yang bisa menjawab pertanyaan Kino, mereka tidak 
tahu. Vernon membunuh Seungkwan secara tiba-tiba, dan 
mereka tidak sempat bertanya kepada Seungkwan, dan itu 
sebenarnya sangat mengesalkan. 


"Meski begitu, gue rasa pelakunya masih ada, bukan cuma 
Seungkwan aja." Ucap Moonbin dengan yakin. 


Wooseok mengangguk setuju. "Gue rasa juga begitu. Waktu 
itu kan kita dalam formasi lengkap kumpul dirumah Minho, 
tapi tetep ada yang kirim kita chat. Udah terbukti pelakunya 
bukan cuma satu." 


Mereka semua menyetujui ucapan Wooseok, tapi yang bikin 
mereka hampir prustasi, siapa lagi pelakunya? 


Rasanya kepala mereka mau meledak karena tak dapat- 
dapat petunjuk ataupun cara untuk menangkap si pelaku, 
mereka takut salah tindak. 


Coba saja ada Youngtaek disini, pasti pria itu bisa 
membantu mereka karena biasanya Youngtaek selalu punya 
ide yang bagus kalau mau melakukan sesuatu. Tapi kan, 
Youngtaek nya tidak ada disini, dan itu membuat mereka 
semakin pusing. 


"Youngtaek sama si Byounggon kemana sih emangnya?" 
Juyeon bertanya. 


Vernon mengangkat pundaknya tanda tak tahu. "Nomor 
mereka berdua susah banget dihubunginnya, bahkan gue 
sempet ngira mereka pelakunya, apalagi Byounggon, dia 
selalu ngilang." 


Mereka menyetujui ucapan Vernon. Kira-kira kemana kedua 
temannya itu? Mereka hilang tanpa kabar seperti ini 
membuat mereka yang ada disini mengira kalau Youngtaek 
dan Byounggon adalah pelakunya, atau mungkin mereka 
sudah menjadi korban si pelaku. Mereka tidak tahu, dan 
mereka butuh jawaban tentang hal itu. 


"Gimana kalau kita bi-AGH!" 


Semua langsung terperanjat melihat kearah Wooseok yang 
tiba-tiba saja tumbang ketanah dengan sebuah Jarum Darts 
yang menempel dilehernya. Ketujuh temannya itu pun 
langsung berjongkok mendekati Wooseok yang sudah tak 
sadarkan diri. 


"Woy! Wooseok! Bangun!" Teriak Jungwoo khawatir. 


Juyeon langsung mencabut /arum Darts itu dari lehernya 
Wooseok, lalu ia memperhatikan benda berukuran kecil itu. 


"Ini semacam obat bius." 


Mereka terkejut, lalu mengedarkan pandangannya mencari- 
cari si pelaku yang sudah membuat Wooseok pingsan. Tapi, 
tak ketemu. 


"Siapa sih?! Bikin emosi aja!" Pekik Kino emosi, tangannya 
terkepal kuat siap ia layangkan kepada siapapun yang 
membuatnya marah. 


"Biar gue aja yang bawa Wooseok pulang, kalian disini." 
Ucap Moonbin. 


"Tunggu dulu." Tangan Vernon tiba-tiba saja memegang 
tangan Wooseok saat  Wooseok sudah berada 
dirangkulannya Moonbin. 


"Kenapa?" 


"Lo jangan sendiri, harus ada yang ikut sama lo. Kondisi 
kaya gini udah ngebuat kita gak bisa percaya satu sama 
lain. Bisa aja kan lo bawa Wooseok terus ngebunuhnya." 


Moonbin berdecih, lalu manggut-manggut mengerti 
meskipun ia ingin marah karena dirinya baru saja dituduh. 
"Yaudah, siapa yang mau nemenin gue?" 


"Sama gue saja." Sahut Vernon 
Changmin menggelengkan kepalanya. "Biar sama gue aja." 


Vernon mengangguk pelan, terlihat agak ragu. "Yaudah 
kalau gitu." 


Moonbin tersenyum tipis, tipis banget. "Yaudah, ayo." 


Changmin pun langsung membantu Moonbin membawa 
Wooseok, kemudian melangkah pergi menuju mobilnya 


Moonbin yang terparkir dipinggir jalan sana. 


Mereka semua masih melihat kearah Moonbin dan 
Changmin yang tengah membawa Wooseok itu. Tanpa 
mereka sadari, salah satu diantara kelima pria ini diam-diam 
meraih ponselnya yang ada didalam saku celana jeansnya 
kemudian mengirim pesan chat kepada seseorang. 


Me: 
Sesuai rencana, dan lo gak boleh gagal 
read 


Moonbin menyetir mobilnya dengan begitu santai, jari 
jemarinya mengetuk setir mobilnya seraya bersenandung 
dengan alunan musik yang menemaninya, dan sesekali dia 
juga menoleh kearah Wooseok yang belum juga sadar dari 
pingsannya. 


Didalam mobil ini gak ada Changmin btw. 


Entah karena apa, Moonbin tiba-tiba saja tersenyum manis, 
tersenyum penuh arti. Tapi, tak lama kemudian 
senyumannya memudar melihat kearah mobil didepan sana 
yang berlawanan arah dengan mobilnya. 


Mobil itu..... Mobil itu melaju kencang, seperti menuju 
mendekati mobilnya, ya seperti mau menabrak mobilnya 
Moonbin. 


"Apa-apaan?!" Teriak Moonbin emosi. 


Tak mau tertabrak, Moonbin memilih untuk membanting 
setir kearah kanannya, dan hal itu malah membuat 
mobilnya langsung menabrak sebuah pohon hingga 
membuat guncangan hebat yang membuat kepala Wooseok 
dan Moonbin terbentur cukup keras. 


Darah dipelipis Moonbin mengalir deras, sama halnya 
dengan Wooseok. Kedua mata Moonbin terlihat sayup 
seperti hampir kehilangan kesadarannya, dan didetik 
selanjutnya Moonbin benar-benar kehilangan kesadarannya. 


Tak lama setelah itu, ada dua orang pria yang tiba-tiba saja 
membuka pintu mobil Moonbin, pintu samping Moonbin dan 
juga pintu yang ada disamping Wooseok. 


Tak mau buang waktu, kedua pria itu pun langsung 
mengeluarkan Moonbin dan Wooseok dari dalam mobil 
sebelum ia bawa masuk kedalam mobilnya, kemudian 
melaju kencang tanpa meninggalkan jejak. 


Seorang pria yang menutupi sebagian wajahnya 
menggunakan masker berwarna hitam saat ini tengah 
menyirami sekeliling sebuah rumah dengan dirigen yang 
berisikan dengan minyak tanah, cairan yang mudah sekali 
terbakar. 


Tidak hanya satu dirigen, dia juga sudah menghabiskan 5 
dirigen sekaligus untuk menyirami sekeliling rumah ini, 
rumah yang sangat besar dan bagus. 


Setelah selesai menghabiskan minyak tanah itu, pria ini pun 
langsung merogoh saku jaket hitamnya, dan langsung 
mengeluarkan sebuah pematik, kemudian ia langsung 
nyalakan pematik itu. 


Dibalik mulutnya yang tertutupi ia menyeringai, dan didetik 
selanjutnya ia langsung melempar pematik itu kebagian 
yang sudah ia sirami minyak tanah. 


Api langsung berkobar, sangat besar, siap melahap habis 
rumah bagus tersebut. 

Tapi hal itu mengundang tawa si pelaku. Kenapa? Karena 
yang ia bakar itu adalah sebuah rumah yang didalamnya 
terdapat ada jasad Kevin, Rano, Chanwoo, Minchan dan 
Seungmin. 
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"WOY!! LEPASIN GUE!!" 
TOK! TOK! TOK! 
"BUKAIN PINTUNYA!! WOY!!" 


"BYOUNGGON! YOUNGBIN! DONGYEOL! BUKAIN PINTUNYA! 
KOK GUE DIKUNCI?!" 


Youngbin yang tengah asik menonton acara ditelevisi 
menutup telinganya, tak tahan mendengar teriakan 
Youngtaek yang sudah berlangsung selama satu jam 
lamanya setelah pemuda itu bangun dari tidurnya. 


Iya, waktu itu cairan yang Byounggon suntikan kedalam 
tubuh Youngtaek adalah obat tidur. Dan, Byounggon juga 
yang sudah mengunci Youngtaek didalam kamar itu. 


"Aduuh! Gila nih gue lama-lama disini. Si Byounggon sama 
si Dongyeol lama banget sih pergi keluarnya! Nyiksa gue 
tuh anak dua!" Gumam Youngbin memekik kekesalan. 


"Youngbin! Itu lo ya?! Bin, bukain dong pintunya! Kok lo 
tega sih ngunciin gue disini?! Apa yang salah sama gue?!" 


Youngbin menatap pintu kamar yang ada Youngtaek 
didalamnya. Dalam diam ia merasa kasihan dan tak tega 
Youngtaek dikunci didalam. Tapi kata Byounggon dia tidak 
boleh membukanya tanpa seizin Byounggon. 


Entah apa maksud Byounggon, Byounggon belum 
memberitahukan alasannya, tapi dia melarang keras 
Youngbin untuk tidak membuka pintu meskipun Youngtaek 
memohon ampun. 


"Youngbin! Please, Bin! Bukain pintunya! Gue gak betah 
disini!" 


Youngbin terdiam, semakin tak tega dia dengan Youngtaek. 
Tak lama kemudian, ia beranjak bangun dari duduknya dan 
mendekati pintu kamar tersebut. 


Youngbin menyentuh gagang pintu itu dan tangan satunya 
lagi memegang kuncinya, ia ingin membuka pintunya, tapi 
masa iya dia melanggar peraturan dari Byounggon? 


Ahh bodo! Youngbin tidak tega dengan Youngtaek. Lagipula, 
apa salah Youngtaek sehingga dia dikunci? Youngbin yakin, 
Youngtaek bukanlah orang jahat. 


"Lo buka pintu itu, lo yang bakalan mati!" 


Youngbin terperanjat. Saat hendak memutar kunci itu, tiba- 
tiba saja tidak jadi saat mendengar suara seseorang yang 
menegurnya. 


Lalu Youngbin menoleh kearah sumber suara, dan ya, 
mereka adalah Byounggon dan Dongyeol, plus Wooseok dan 
Moonbin yang dalam keadaan tak sadarkan diri yang tengah 
berada dirangkulan Byounggon dan Dongyeol. Dongyeol 
merangkul Wooseok, dan Byounggon merangkul Moonbin. 


"Lo apain mereka?!" Teriak Youngbin panik. 


"Gak usah banyak tanya dulu. Lo bantuin Dongyeol bawa 
Wooseok kekamar gue dan obatin lukanya. Gue ada urusan 
sama Moonbin." 


Youngbin mengerutkan keningnya. Meski ia sangat 
penasaran dengan hal yang tengah Byounggon lakukan dan 
apa urusan Byounggon dengan Moonbin, tapi ia memilih 
bungkam terlebih dahulu dan kemudian membantu 


Dongyeol membawa Wooseok ketempat yang Byounggon 
bilang. 


"WOY! BUKAIN PINTUNYA! LEPASIN GUE! KELUARIN GUE 
DARI SINI!" 


Byounggon berdecih mendengar teriakan Youngtaek. "Enak 
aja! Wani piro?" Gitu kata Byounggon sebelum ia melangkah 
pergi membawa Moonbin menuju ke suatu tempat, 
ketempat yang remang akan cahaya, ruang bawah tanah. 


Sampai disana, Byounggon langsung menduduki Moonbin 
diatas kursi yang ada, kemudian ia sedikit membungkuk 
seraya mendekatkan wajahnya dengan wajah Moonbin, 
kedua tangannya memegang erat kedua sisi pundak 
Moonbin. 


"Moonbin. Moonbin, bangun." Byounggon memanggil, 
terdengar santai. "Moonbin, bangun." 


Tak lama setelah itu, Moonbin membuka matanya secara 
perlahan-lahan, sedangkan Byounggon, ia menyeringai. 


"G-gue dimana?" Tanya Moonbin sambil memegangi 
kepalanya yang terasa berdenyut. 


Byounggon menyungging senyumnya. "Tatap mata gue." 


Tepat setelah Byounggon mengucapkan hal itu, Moonbin 
langsung menatap lurus kedua bola mata Byounggon, lalu 
ia mengerutkan keningnya menatap heran Byounggon. "Apa 
yang lagi lo lakuin?" 


Byounggon memilih untuk tidak menjawab, kedua 
tangannya semakin meremas kedua sisi pundak Moonbin, 
kemudian ia sekejap memejamkan matanya. Dan, pada saat 
ia membuka matanya, didetik selanjutnya tatapan Moonbin 


langsung berubah menjadi tatapan kosong, dan dia diam 
membeku. 


"Byounggon, lo ngapain?" 


Byounggon langsung menoleh kearah Youngbin dan 
Dongyeol yang tiba-tiba saja muncul mendekatinya, 
kemudian ia melepaskan tangannya dari pundak Moonbin. 
"Bagus deh kalau kalian disini." 


"Maksud lo?" Youngbin bertanya, kemudian ia mengerutkan 
keningnya menatap heran Moonbin yang diam tanpa 
ekspresi. "Si Moonbin kenapa?" 


Byounggon terkekeh. "Dia gue hipnotis." 
"What?! Sejak kapan lo bisa hipnotis gitu?" 
"Itu keahlian tersembunyi gue." 


"Yaudah. Terus maksud lo hipnotis si Moonbin apa 
maksudnya?" 


"Karena dia bakalan kasih tau kita semua kenapa kejadian 
pembunuhan ini terjadi." 


Youngbin terperanjat. "Ja-jadi dia... Jadi dia pelakunya?" 


Byounggon mengangguk. "Ya, lebih tepatnya salah satunya. 
Seungkwan juga pelakunya, tapi dia udah dibunuh sama 
Vernon." 


Youngbin tercengang, sedangkan Dongyeol tenang-tenang 
saja bahkan tak bereaksi apapun. "Jadi maksud lo, 
pelakunya ada lagi?" 


"Ada, dan Moonbin bakalan kasih tahu kita." 


"Lo tau dari mana tentang itu?" 


"Ck. Selama ini gue hilang dan jarang ngumpul bareng 
kalian itu bukan tanpa alasan ya. Gue diem-diem ngikutin 
orang-orang yang gue curigain, dan gue benar, Moonbin 
salah satunya, Youngtaek juga, sisanya gue gagal nyari tau." 


Youngbin manggut-manggut mengerti. "Yaudah, yaudah. 
Cepet lo tanya si Moonbin." 


"Bentar dulu. Sebelum itu, gue mau nanya sama lo 
Dongyeol." 


"Apa?" 


"Apa lo masih mau diam aja disini dan ngebiarin si Chanhee 
nangkep si Changmin sendirian?" 


Dongyeol tersentak. "Astaga! Gue lupa! Yaudah, gue temuin 
dia dulu." 


Setelah itu, Dongyeol langsung berlari meninggalkan 
Youngbin dan Byounggon yang hanya diam membiarkannya 
pergi. Lalu keduanya kembali menoleh kearah Moonbin yang 
masih terdiam dengan pandangan lurus melihat kedepan 
dengan tatapan kosong. 


"Moonbin." 


Moonbin mendongak, menatap lurus kearah Byounggon 
yang baru saja memanggilnya. "Apa?" 


"Kenapa lo ngelakuin itu? Kenapa lo mau ngebunuh teman- 
teman lo sendiri?" 


"Gue cuma ngebantu dia." 


"Dia? Siapa?" 


"Sahabat gue dari kecil. Lee Juyeon." 


Byounggon dan Youngbin langsung tercengang. Kemudian 
Byounggon nyanyi lagunya G-idle "Oh My God~" 


"Gila! Maksud dia apaan ngelakuin itu?! Dan, kenapa juga 
dia ngegunain Changmin buat bunuh teman-temannya 
sendiri?!" Pekik Youngbin emosi. 


Moonbin menggelengkan kepalanya. "Gue gak tau pasti." 
Youngbin tersentak. "Apa-apaan?!" 


"Dia belum sepenuhnya ngasih tau gue alasannya apa. Yang 
pasti, dia berniat bikin hidupnya Changmin hancur dan 
tersiksa." 


Byounggon dan Youngbin menganga tak percaya. Apa sih 
maksud Juyeon melakukan hal itu kepada sepupunya 
sendiri? Dan, kira-kira apa masalahnya? 


"Lo beneran gak tau, Bin?" Youngbin bertanya. 


Byounggon berdecih. "Dia udah gue hipnotis, tentu aja dia 
ngomong hal yang jujur." 


Youngbin mendengus hebat. "Kira-kira, apa ya masalah 
Juyeon sama Changmin sampe dia ngelakuin hal buruk itu? 
Udah gitu, sampe ngebunuh semua teman-temannya juga 
lagi. Benar-benar kelewatan!" 


"Seharusnya tadi gue bawa Changmin juga kesini, tapi si 
Changmin gak ada di mobilnya Moonbin. Mangkanya gue 
suruh Chanhee nyari dan nangkep si Changmin." 


"Chanhee punya keahlian sama kaya Dongyeol? 


Byounggon mengangguk. "Gitu deh." 


Youngbin berdecih. "Bisa-bisanya gue baru tau siapa teman- 
teman gue yang sebenarnya sekarang, padahal udah lama 
kenalnya." 


Byounggon berdecih. "Lo juga nutupin kalo lo itu anak 
indigo dari mereka." 


Youngbin cengengesan. "Ya, tapi kan gue-" 


"Udah ahh, ayo! Gue laper." Ucap Byounggon hendak 
melangkah pergi keluar dari ruangan ini, namun tangan 
Youngbin menahannya. 


"Tunggu dulu." 
"Apaan?" 


"Terus, maksud lo ngunciin Youngtaek didalam kamar 
apaan? Dia salah satu pelakunya juga?" 


Byounggon langsung menganggukkan kepalanya, membuat 
Youngbin tersentak. 


"Gimana bisa?! Gue gak percaya!" 


Byounggon berdecih. "Sebenarnya, pelakunya bukan 
Youngtaek." 


Youngbin mengerutkan keningnya. "Apa sih maksud lo?! 
Tadi lo bilang Youngtaek pelakunya, dan sekarang lo bilang 
bukan. Ahh! Pusing gue, anjir!" 


Byounggon mendengus hebat. "Si Youngtaek punya 
Kepribadian Ganda, Bin. Dan alter egonya itu yang udah 
ngebantu si pelaku utama buat bunuh kita. Dan, si 
Youngtaek sendiri gak tau apa-apa tentang hal itu." 


Youngbin langsung terperanjat. la benar-benar tidak 
menyangka kalau Youngtaek memiliki Kepribadian Ganda. 


Selama ini kan Youngbin dan Youngtaek berteman sangat 
dekat, kok Youngbin tidak merasakan adanya perbedaan 
didalam diri Youngtaek? Udah gitu, si Youngtaek tidak 
mengetahui tentang dirinya sendiri lagi. 


"Dari mana lo tau tentang itu semua?" 
Byounggon menyeringai, kemudian menggerai surainya 


kebelakang. "Bukankah seorang detektif harus cari tau 
tentang si pelaku?" 
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Juyeon membuka pintu kulkasnya, kemudian ia ambil 
sebotol air mineral sebelum ia meneguknya, setelah selesai 
memanjakan dahaganya, ia pun menaruh kembali sebotol 
air mineral itu ditempatnya semula dan lalu menutup 
kembali pintu kulkasnya sebelum ia melangkah pergi 
menuju sofa ruang tamunya. 


Juyeon duduk diatas sofa itu, kemudian ia raih ponselnya 
yang sudah tergeletak diatas meja. 


"Belum juga di balas chat gue, telepon balik gue juga gak. 
Sebenarnya kemana sih lo Moonbin? Si Youngtaek juga 
kemana sih? Ya kali ketauan juga, sama bodohnya dong 
sama si Seungkwan." 


Usai mengatakan hal itu, Juyeon pun langsung mengetik- 
ngetik sesuatu di layar ponselnya, dirinya mau menelpon 
kedua rekannya itu. 


Juyeon berdecak kesal saat panggilan teleponnya tak 
kunjung di jawab oleh Moonbin, kemudian ia beralih 
menelpon Youngtaek, tapi sama saja, tak ada jawaban. 


"Ck! Rese!" 


DAKKH! 


Kesal, Juyeon langsung membanting ponselnya ketembok 
hingga ponsel malang itu terbelah menjadi tiga bagian. 


Juyeon memijat-mijat pelipisnya, kepalanya terasa pusing. 
Tapi, tak lama kemudian tiba-tiba saja dia terkekeh saat 
melihat kedatangan seseorang dari balik pintu sebuah 
kamar. "Peduli apa gue sama mereka? Toh, gue punya 
Changmin. Ya gak, Min?" 


Changmin tersenyum tipis sambil mengangguk patuh. "Ya, 
Tuan." 


Ceklek! 


Pintu sebuah kamar terbuka, kamar yang lain. Juyeon dan 
Changmin langsung menoleh kearah si pembuka pintu, 
seorang pria. 


"Mau kemana, dek?" Juyeon bertanya. 


Adeknya Juyeon yang bernama Eric itu tersenyum tipis 
melihat kearah Juyeon. "Mau main game." 


Juyeon mengangguk menyetujui. "Yasudah sana. Jangan 
malem-malem pulangnya, kalo gak gue aduin mama lo." 


Eric berdecih. "Iya iya, bawel lo." Ia pun melangkah pergi 
menuju pintu keluar. Tapi saat baru memegang gagang 
pintu, ia kembali menoleh kearah Juyeon. "Bang." 


Juyeon menoleh. "Apaan?" 


"Lo gak suruh asisten lo buat keluar? Disamping rumah kita 
ini ada penyusup tuh." 


Juyeon tersentak, hingga langsung reflek bangun dari 
duduknya. "Dimananya?!" 


"Ya, disamping rumah ini. Gue liat dari jendela kamar gue, 
dia cowok, rambutnya warna pink tapi, lucu, jadi pengen 
macarin deh." 


Juyeon berdecih. "Jangan bacot mulu lo! Udah sono lo 
pergi!" 


Eric berdecih. "Iya, iya! Elahh, marah mulu!" Kemudian ia 
langsung membuka pintu sebelum ia melangkah pergi 
keluar rumah. 


"Kalo dia udah tau, kenapa dia kesini? Sama aja nyari mati 
lo, Choi Chanhee." 


Setelah bergumam, Juyeon langsung menoleh kearah 
Changmin. "Lo tau kan apa yang harus lo lakuin?" 


Changmin mengangguk patuh, sekilas bola matanya 
bersinar warna merah. "Ya, aku tahu." 


Tak mau membuang waktu lebih banyak lagi, Changmin pun 
langsung melangkah cepat keluar dari rumah, sedangkan 
Juyeon baru saja membaringkan tubuhnya diatas sofa, dan 
lalu menyalakan televisinya. 


Sementara itu, Changmin terus melangkah cepat hampir 
berlari mengejar seorang pria berambut warna pink yang 
baru saja keluar dari pintu gerbang rumahnya Juyeon. 


Rupanya Chanhee tahu kalau dirinya ketahuan, makanya 
dia harus bisa berlari menghindari Changmin yang 
mengejarnya dibelakang. Tapi tak lama kemudian tiba-tiba 
saja ia menyeringai. 


"Cara ini harus berhasil pokonya." Gumamnya penuh harap. 


Chanhee menoleh kearah belakangnya, memastikan kalau 
Changmin masih mengejarnya. Tapi kok, Changmin tidak 
ada? 


Chanhee memperlambat larinya, kemudian ia benar-benar 
berhenti melangkah. "Kemana si Changmin?" 


"Aku disini." 


Chanhee menoleh kearah belakangnya. Dan... 


BUGH! 


Sebuah pukulan keras berhasil menghantam perut Chanhee, 
membuat Chanhee langsung membentur tembok, dan lalu 
terbatuk-batuk. 


"Seharusnya kamu diam saja dirumah. Kamu datang kesini 
itu hanya mempermudah pekerjaan Tuanku." 


Meski masih meringis kesakitan, tapi Chanhee baru saja 
terkekeh, membuat Changmin menatap heran dirinya. 
"Kalau gue gak kesini, nanti rencana gue gagal dong." 


Changmin mengerutkan keningnya, tapi tak lama kemudian 
ia terkekeh. "Sehebat apapun rencanamu, rencana itu pasti 
akan menjadi rencana yang sia-sia." 


Setelah mengatakan hal itu, Changmin langsung 
mengeluarkan pisau lipatnya yang ada didalam saku jaket 
hitamnya. 


"Kamu korban selanjutnya, Choi Chanhee." 


Changmin mengangkat pisaunya, siap ia daratkan ditubuh 
Chanhee kapanpun dia mau. Tapi, saat jarak pisaunya dan 
dada Chanhee hanya berjarak sekitar 5cm, tiba-tiba saja 
gerakannya terhenti, dan tubuhnya terasa kaku, Changmin 
sama sekali tak bisa bergerak. 


Dan, hal itu malah membuat Chanhee terkekeh. Kemudian ia 
menoleh kearah belakang Changmin. Rupanya disana ada 
Dongyeol yang sedang melempar senyum kearahnya. "Lama 
lo! Untung gue gak ke bunuh." 


Seperti biasa, Dongyeol hanya berekspresi seadanya, hanya 
tersenyum tipis. "Maaf." 


Chanhee berdecih, kemudian ia rebut pisau yang ada 
ditangan Changmin dan lalu ia simpan di sakunya. 
Lumayan, kan bisa jadi pisau cadangan buat didapurnya. 


Jika bertanya kenapa Changmin tiba-tiba saja terdiam 
membeku, itu karena ada selembar Kartu Safir yang 
menempel dibelakang tubuh Changmin, dan Kartu Safir itu 
sudah diberi mantra oleh Dongyeol. 


"Cepet lakuin sekarang sebelum Juyeon dateng!" 


Dongyeol langsung mengangguk, kemudian tangannya 
langsung terulur merogoh saku jaket hitamnya, ia keluarkan 
selembar kertas berwarna kuning yang mana itu adalah 
Kartu Safir miliknya Dongyeol. Dan Kartu Safir itu ada 
tulisan Jepangnya. 


Dongyeol meletakan Kartu Safir itu didepan bibirnya, kedua 
matanya tertutup dan mulutnya bergumam membacakan 
mantra. Setelah selesai, ia langsung melemparnya kedepan 
dan berhasil menempel dibelakang tubuh Changmin. 


Tak berhenti sampai disitu, mulut Dongyeol kembali 
bergumam membacakan sebuah mantra. Dan, tak lama 
setelah itu, Changmin langsung jatuh ke tanah tanpa 
sadarkan diri bersamaan dengan mahluk hitam yang tiba- 
tiba saja keluar dari dalam tubuhnya Changmin. 


Chanhee langsung bergerak membangunkan tubuh 
Changmin dan lalu merangkulnya, sedangkan Dongyeol 
sibuk menatap roh jahat yang sedang terbang diatasnya. 


"Chanhee! Lo bawa Changmin kerumah gue. Cepet! Biar gue 
urus nih roh jahat." 


Chanhee langsung mengangguk setuju, kemudian langsung 
melangkah secepat yang ia bisa sambil membawa 
Changmin yang masih tak sadarkan diri itu. 


Tapi, tak lama kemudian langkahnya terhenti saat melihat 
adanya tiga orang pria yang tengah berdiri dihadapannya 
dengan mulut menganga, tiga orang pria itu tengah 
memegang sebatang es krim masing-masing satu 
ditangannya. Vernon, Jungwoo dan Kino. 


Terus ketiganya berseru "Wow!! Keren!!" 


Chanhee berdecak. "Daripada lo semua menganga begitu, 
mending lo pada bantu gue bawa Changmin kerumah 
Dongyeol. Cepetan!" 


Mereka tak menyahut, ketiganya tengah sibuk melihat 
kearah mahluk hitam yang sedang melayang diatas sana. 


"Itu apaan, Chanhee?" Kino bertanya. 


Chanhee berdecak kesal kembali. "Nanti gue jelasin. 
Sekarang bantu gue bawa Changmin kerumahnya Dongyeol, 
gue mau bantu Dongyeol." 


"Tapi kita kan gak tau rumahnya Dongyeol." 


Chanhee berdecak. "Lo bawa kemana dulu gee nih si 
Changmin, yang penting jauh dari sini. Nanti gue nyusul." 


Vernon mengangguk mengerti. "Oke-" 
"Gak! Chanhee lo ikut aja sama mereka!" 


Chanhee mengerutkan keningnya mendengar permintaan 
Dongyeol. "Kenapa? Padahal gue bisa bantu lo buat usir tuh 
roh jahat." 


"Nanti gue jelasin! Lo turutin aja apa yang gue bilang 
sekarang! Secepatnya gue bakalan balik! Do'ain aja. Lo 
harus ngawasin Changmin." 


Chanhee terdiam memikirkan. Tak lama kemudian, ia pun 
mau menuruti permintaan Dongyeol, melangkah pergi 
membawa Changmin dengan Vernon, Kino dan Jungwoo 
yang mengikutinya dibelakang. 


Sementara itu, Dongyeol baru saja mengeluarkan Kartu Safir 
andalannya, kemudian membacakan sebuah mantra. 


Namun, tiba-tiba saja roh jahat itu tertawa. "Kamu tidak 
akan bisa mengusirku." Kemudian dia langsung berubah 
bentuk menjadi gumpalan asap yang panjang sebelum dia 
melayang pergi. 


Dan, Dongyeol tidak membiarkan itu. Ia berlari mengejar roh 
jahat itu. 


Bagaimana pun caranya, roh jahat itu harus pergi dari dunia 
ini meskipun ia tahu hal itu sangat sulit. Apalagi pas ia 


mengetahui kalau roh jahat itu sudah mengabdi didalam 
tubuhnya Changmin. 
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Chanhee, Vernon, Jungwoo dan Kino menatap prihatin 
Changmin yang tengah terbaring tanpa sadarkan diri 
didepannya, terbaring dengan keadaan tangan dan kaki 
yang terikat dengan besi, membuat Changmin tak bisa 
bergerak bebas jika ia sudah sadar nanti. 


Chanhee yang membuat penampilan Changmin seperti itu. 
Kalau boleh jujur, dia tidak ingin melakukannya. Tapi dia 
terpaksa. 


"Gue gak nyangka Juyeon tega ngelakuin hal kaya gitu ke 
Changmin, sepupunya sendiri." Ucap Kino membuka 
pembicaraan. 


Chanhee sudah menjelaskan kepada ketiga pemuda ini 
tentang apa yang terjadi, mulai dari Juyeon sebagai 
dalangnya, dan Moonbin beserta Seungkwan yang ikut 
membantunya, begitu juga dengan Youngtaek yang 
memiliki Kepribadian Ganda, dan Alter Ego nya itu yang 
sudah membantu Juyeon untuk melakukan aksinya. Dan, 
Chanhee juga menjelaskan tentang roh jahat yang ada 
didalam tubuhnya Changmin. 


"Kalo Changmin sadar nanti, apa yang bakalan lo lakuin? Lo 
ceritain ini semua sama dia?" Tanya Vernon kepada 
Chanhee. 


Chanhee mendengus hebat, kemudian ia menganggukkan 
kepalanya. "Gue harus ceritain semua ini demi dapet 
jawaban. Juyeon sama Changmin pasti punya masalah. Dan, 
gue gak mungkin nanya ke Juyeon nya, dia gak bakal mau 
buka mulut sama gue." 


Jungwoo manggut-manggut mengerti. "Dan setelah itu, lo 
yakin lo sama Dongyeol bisa usir tuh roh jahat?" 


"Gue harap sih bisa. Tapi gue belum tau pasti, dan si 
Dongyeol yang paling tau dan ngerti karena dia udah ahli 
dalam hal kaya gini, sedangkan gue belum lama nguasain 
keahlian kaya gini." 


Vernon, Jungwoo dan Kino terdiam. Mereka bingung mau 
memikirkan apa saat ini, kenapa? karena mereka sama 
sekali tidak paham jika hal ini menyangkut dengan dunia 
hantu. 


Berharap masalah ini terselesaikan dan keadaan akan 
kembali membaik, itu yang hanya bisa mereka lakukan saat 
ini. 


"Ohiya, Chanhee." 


Chanhee menoleh kearah Kino yang baru saja memanggil 
namanya. "Apaan?" 


"Kata lo tadi Byounggon dan Youngbin ada disini juga. 
Sekarang mereka kemana?" 


Chanhee mengangkat pundaknya tanda tak tahu. "Kalo 
Byounggon mungkin keluar. Tapi kalo soal Youngbin, karena 
dia belum sepenuhnya pulih setelah ngelewatin operasi 
dikepalanya waktu itu, gue rasa dia ada didalam kamar 
sebelah kanan kamar ini deh, paling lagi tidur." 


Kino manggut-manggut mengerti. "Lalu si Moonbin sama si 
Youngtaek dimana? Gue pengen nampol mukanya. Gue 
masih gak terima ya teman-teman gue mati, terutama 
Minho, gak rela gue, anjir!" Ucap Kino mendadak emosi. 


"Si Moonbin dikunci di ruang bawah tanah sama si 
Byounggon, kalo si Youngtaek ada didalam kamar sebelah 
kiri kamar ini, dikunci, dan kuncinya dibawa Byounggon 
semua." 


Kino berdecak kecewa, lalu ia menatap Jungwoo. "Gimana 
kalo gue nonjok lo aja, Woo. Tangan gue gatel nih." 


Jungwoo langsung reflek memegang kedua pipinya. "Enak 
aja lo! Aset berharga gue ini!" 


Vernon berdecih. "Muka pas-pasan aja belagu." 


"APA LO BILANG?!!" Jungwoo emosi, Vernon langsung 
nyumput dibelakang Chanhee. 


Chanhee geleng-geleng kepala melihat tingkah laku kedua 
temannya itu. Tak lama kemudian, pandangannya langsung 
teralihkan oleh Changmin yang sedang membuka matanya 
secara perlahan. Ya, Changmin sadar dari pingsannya. 


"Changmin!" Chanhee berseru, membuat ketiga temannya 
itu langsung menoleh kearah Changmin. 


Changmin menoleh kearah Chanhee, terus bergantian 
melihat kearah Vernon, Kino dan Jungwoo. Tak lama 
kemudian, kedua bola matanya tiba-tiba saja membulat 
sempurna, seperti terkejut karena tersadar akan sesuatu hal. 


"Kevin! Kevin dimana?! Kevin baik-baik aja, 'kan, hah?! 
Kevin dimana?!" Tanyanya berteriak dengan lantang, 
bahkan ia tidak ingin bertanya kenapa dirinya dipasung 
seperti ini. 


Chanhee, Vernon, Kino dan Jungwoo sampai terkejut 
mendengar teriakan Changmin. 


"Tenang, Changmin." Ucap Chanhee mencoba setenang 
mungkin. 


Changmin menggelengkan kepalanya, air matanya 
langsung mengalir deras. “Gak! Dimana Kevin?! Gue lihat 
pisau itu ada ditangan gue! Gue yang udah bunuh Kevin! 
Gue yang udah bunuh mereka! Sekarang dimana mereka?! 
Mereka baik-baik aja, 'kan?! Iya kan?! Hah?!" 


Usai mengatakan hal itu, tangis Changmin langsung 
membuncah begitu saja, membuat mereka yang melihat 
terperanjat, ditambah lagi kalimat yang Changmin ucapan 
itu sudah memberitahu mereka kalau teman-temannya yang 
hilang itu juga sudah tiada. 


"Tenangin diri lo, Changmin, lo gak salah disini. Dan, lo gak 
ngebunuh mereka." 


Changmin tak menyetujui ucapan Vernon. "Gak! Gue yang 
ngebunuh mereka! Pisau itu jelas ada ditangan gue! Dan, 
gue lihat Rano, Chanwoo, Minchan, Seungmin, begitu juga 
Kevin terbaring dilantai, dan disitu banyak darah! Gue yang 
bunuh mereka! Gue udah bunuh mereka! Tapi... Kenapa itu 
bisa terjadi?! Gue gak mungkin pelakunya! Gak mungkin 
gue!" Ucapnya, tangisnya semakin menjadi-jadi, membuat 
mereka yang melihat semakin panik dan kebingungan. 


Dengan sangat terpaksa, Chanhee langsung meraih 
suntikan yang tergeletak diatas nakas dan langsung 
menyuntikan cairan yang ada didalam suntikan itu kedalam 
tubuh Changmin. 


Dan tak lama kemudian, tiba-tiba saja Changmin terdiam, 
terlihat agak tenang meski masih dengan deru nafasnya 
yang memburu, keringat membasahi tubuhnya. 


"Apa yang lo lakuin, Chanhee?!" Teriak Jungwoo panik. 


"Ini cuma obat penenang." 
Jungwoo langsung bernafas lega. "Kirain racun." 
Chanhee berdecih. "Gak mungkinlah." 


Changmin menatap lurus, tepat menatap atap, dia tidak 
peduli dengan apa yang Chanhee lakukan kepadanya. 
Dalam diam dia bertanya-tanya sebenarnya apa yang sudah 
terjadi? Bayangan waktu dia memegang pisau yang 
tertancap didada Kevin teringat sangat jelas dipikirannya, 
dan itu sangat menyakitkan. 


"Chanhee." Changmin memanggil, nada bicaranya 
terdengar sendu. 


Chanhee mendengus hebat, dia tau apa yang akan 
Changmin katakan kepadanya. "Disini lo gak salah, Min." 


"Kalian pasti tau sesuatu. Jelasin ke gue sekarang juga." 


Vernon, Kino dan Jungwoo terdiam, sedangkan Chanhee 
kembali mendengus hebat entah untuk yang keberapa 
kalinya. 


Mau tak mau, Chanhee pun langsung menceritakan apa 
yang sudah terjadi selama ini, sama persis dengan apa yang 
ia ceritakan kepada tiga temannya yang ada dibelakangnya 
itu. 


Dan, kedua bola mata Changmin langsung terbelalak saat 
setelah telinganya mendengar penjelasan dari Chanhee, 
bahkan ia semakin terkejut pas mengetahui kalau Juyeon 
adalah dalangnya. 


Air mata Changmin kembali mengalir deras. "Be-berapa 
banyak yang udah gue bunuh?" 


Chanhee terdiam, rasanya dirinya tak tega membayangkan 
bagaimana hancurnya perasaan Changmin setelah ia 
mengetahui kalau jumlah temannya kini sudah berkurang 
banyak. 


"Chanhee! Jawab gue!" 


Chanhee langsung terlonjak saat Changmin tiba-tiba saja 
menggertaknya, kemudian ia manggut-manggut mengerti. 
"Dari jumlah kita yang semula ada 24 orang, sekarang cuma 
tersisa 11 orang." 


Changmin langsung tercengang, air mengalir dimatanya 
semakin deras. "S-sebanyak itu?" 


Chanhee menggelengkan kepalanya. "Sesuai sama apa 
yang udah gue jelasin, lo ngelakuin hal itu karena tubuh lo 
dikendaliin sama roh jahat itu, dan disini lo gak salah karena 
lo gak tau apa-apa." 


Tangis Changmin semakin membuncah, dadanya terasa 
sangat sesak menahan sakit dihatinya. Dia benar-benar 
tidak menyangka kejadian semacam ini terjadi didalam 
hidupnya, dan lebih tidak menyangka lagi kalau ini ulah 
sepupunya. 


"Gue dan yang lain lagi cari cara buat selesain masalah ini, 
Min. Lo gak usah khawatir ya." 


Changmin kembali menoleh kearah Chanhee. "Kenapa 
kejadian kaya gini harus ada?" 


Chanhee mendengus hebat. "Changmin, please, jangan 
kaya gini." 


"Gue udah ngelukain mereka, gue udah bunuh mereka. 
Sekarang... Sekarang tangan gue kotor, bahkan gue gak 


sanggup natap mata kalian. Kenapa? Kenapa hal kaya gini 
terjadi didalam hidup gue? Kenapa, Chanhee?" 


Oke, mereka semua semakin tak tega dengan Changmin 
setelah mendengar kalimat yang baru saja Changmin 
ucapkan. Bahkan, Jungwoo membuang muka untuk 
menahan air matanya yang hendak menerobos keluar. 


"Gak apa-apa. Gue udah bilang, gue sama yang lain lagi 
coba cari cara buat nyelesain masalah ini. Gue mohon lo 
tenang dulu ya, gue mau nanya sesuatu sama lo, dan 
jawaban dari lo penting buat kita." 


Changmin memejamkan kedua matanya, helaan nafas 
terdengar, kemudian ia membuka mata dan mengangguk 
pelan. "Mau nanya apa?" 


"Lo itu kan sepupunya Juyeon, dan Juyeon gak mungkin 
ngelakuin hal ini tanpa alasan tertentu, 'kan? Jadi 
pertanyaannya adalah, apa selama ini lo punya masalah 
sama Juyeon sampe Juyeon sebegitu bencinya sama lo?" 


Changmin langsung menggelengkan kepalanya, dan hal itu 
membuat Chanhee, begitu juga dengan Vernon, Kino dan 
Jungwoo yang sedari tadi diam saja terperanjat. 


"Gak ada?" 


Changmin kembali menggelengkan kepalanya. "Gue gak 
tau. Cuma gue inget, waktu dulu sebelum gue masuk ke 
SMA yang sama dengan kalian, Juyeon pernah natap gue 
pake tatapan benci, gue tau itu. Gue sempet nanya, tapi dia 
jawab gak ada apa-apa, setelahnya gue udah gak mikirin 
karena gue sama dia tetep temenan dan main bareng." 


Chanhee memijat-mijat pelipisnya, kepalanya terasa pusing. 
Kalau jawaban Changmin seperti itu, tandanya jawabannya 


cuma ada di Juyeon nya sendiri, dan itu sangat menyulitkan 
dan menyebalkan. 


"Yaudah, lo tenang aja ya, bagaimana pun caranya, sesulit 
apapun caranya, kita bakalan coba buat selesain masalah 
ini. Tapi gue minta maaf sama lo, lo harus gue kunci kaya 
gini, untuk sementara waktu." 


Changmin manggut-manggut mengerti, kemudian 
tersenyum tipis, tapi air matanya kembali menetes. “Gue 
gak apa-apa. Tapi gue mohon, selesain masalah ini 
secepetnya, gue gak mau bunuh orang lain lagi, terutama 
temen gue sendiri." 


Chanhee mengangguk setuju. "Ya, gue janji sama lo masalah 
ini bakalan selesai." 


"Ya, kalian harus selesain masalah ini dengan cara apapun, 
selesain dengan cara apapun. Gue gak peduli meski cara itu 
bisa buat gue kehilangan nyawa gue sendiri. Gue lebih baik 
mati daripada harus ngelukain temen gue sendiri." 
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Chanhee menduduki bokongnya diatas sofa ruang tamu, 
disusul Vernon, Jungwoo dan Kino. 


"Kalo kalian haus, laper, ambil sendiri didapur, jangan 
nyusahin, dan juga jangan malu-maluin. Ini rumah 
Dongyeol." Gitu kata Chanhee sebelum dia sibuk 
memainkan ponselnya, dan ketiga temannya itu hanya 
mengiyakan saja. 


Jungwoo bangun dari duduknya. "Yaudah, kalo gitu gue ke 
dapur dulu ya. Laper." Ucapnya sebelum ngacir pergi. 


Chanhee berdecih. "Salah banget gue ngucapin hal itu." 
Kino terkekeh. "Sabar, masnya." 
"Apasih?!" 


Btw, mereka berempat sudah ninggalin Changmin sendirian, 
Changmin nya sendiri yang minta. Awalnya Chanhee ragu 
jika mengingat permintaan Dongyeol yang memintanya 
untuk terus selalu ada didekat Changmin mengawasinya, 
tapi Changmin terus memintanya, kan Chanhee tak tega 
kalau menolaknya. 


Ceklek! 


Pintu utama terbuka, mengalihkan perhatian Chanhee, Kino 
dan Vernon. Dan, ketiganya menatap heran Byounggon 
yang datang dengan seorang pria yang berdiri 
disampingnya, seorang pria dengan adanya beberapa luka 
yang ada diwajahnya, bahkan terlihat hampir tak sadarkan 
diri. 


"Byounggon. Siapa yang lo bawa? Dan, apa yang udah lo 
lakuin sama tuh orang?" Vernon bertanya. 


Byounggon tak langsung menjawab, dia malah melangkah 
maju mendekati teman-temannya itu sambil membawa pria 
yang dia bawa, setelahnya ia membanting tubuh pria itu 
dilantai, membuat pria itu meringis sekejap. 


"Dia ini adiknya Juyeon, dan kalian tahu, bocah inilah yang 
ngirim kita chat itu, dia yang udah bantu kakaknya 
ngelakuin hal buruk ini." 


Chanhee, Kino dan Vernon langsung tercengang. Bahkan 
Kino langsung bergerak cepat mendekati Eric kemudian 
meremas kerah bajunya sebelum ia banting tubuh Eric 
ditembok. 


"Lo pikir apa yang lagi lo lakuin, 'hah?!" Teriaknya emosi, 
menatap tajam Eric, terlihat sangat marah. 


Eric ingin menjawab, tapi luka yang ia dapat berhasil 
membuat ia sangat lemas dan membuatnya kesulitan untuk 
berkata-kata. 

"Jawab gue! Lo itu masih kecil! Kenapa jadi penjahat, 'hah?!" 


"G-gue... G-gue cuma ma-mau d-duit dari di-dia." 


"BANGSAT!!" 


BUGH! 


Tubuh Eric kembali terkapar dilantai, sudut bibirnya 
berdarah, dia bahkan tak larat untuk bergerak lebih setelah 
Kino memukul wajahnya, bahkan hanya untuk 
menggerakkan jari jemarinya ia kesulitan, tubuhnya terasa 
sangat lemas, sakit. 


Entah apa yang Byounggon lakukan sebelumnya kepada 
pria ini. Apapun itu, itu benar-benar berhasil membuat Eric 
menyesali perbuatannya. 


Vernon bahkan sampai cengo melihat tingkah Kino barusan, 
baru kali ini dia melihat Kino semarah itu. Mengingat 
kematian Minho, menurutnya itu wajar saja terjadi, Minho 
adalah sahabat terdekatnya Kino, Kino pasti tidak rela atas 
kematiannya. 


"Sekarang bilang! Dimana kakak lo nyembunyiin teman- 
teman gue yang dia culik?!" Tanya Kino, nada bicara benar- 
benar terdengar seperti orang yang tengah marah besar. 


"G-gue gak tau. Tugas gue c-cuma kirim chat ke kalian aja, 
selebihnya gue gak tau. Dan, g-gue gak b-bohong." 


Kino mengerang kesal. 


"Udah cukup, Kino!" Tangan Byounggon langsung menahan 
tangan Kino yang hendak menerkam Eric kembali. "Biar gue 
aja yang lanjutin." 


Ctak! 


Dor! 


Chanhee, Kino dan Vernon menganga tak percaya dengan 
apa yang baru saja Byounggon lakukan. 


Byounggon baru saja menghabisi nyawa Eric dalam satu kali 
tembakan yang pelurunya berhasil mengenai tepat 
dikepalanya Eric, membuat pemuda itu langsung 
kehilangan nyawanya. 


Dan, suara tembakan yang memekakan telinga itu berhasil 
membuat Youngbin keluar dari kamarnya bersama Wooseok, 
begitu juga mengundang kedatangan Jungwoo yang sambil 
memegang sepiring makanan. 


"Maaf, gue emosi." Ucap Byounggon terdengar santai, 
bahkan terlalu santai meski dia bilang kalau dia sedang 
emosi. 


"Youngbin!!" Vernon berseru, kemudian ia langsung 
memeluk temannya yang sudah lama tidak ia lihat itu, 
bahkan ia langsung melupakan kejadian yang baru saja ia 
saksikan. 


"Lepasin gue!" Pekik Youngbin yang merasa tercekik karena 
Vernon yang memeluknya dengan begitu erat. 


Merasa temannya itu hampir kehabisan nafas, Vernon pun 
langsung melepaskan pelukannya, lalu ia terkekeh kecil. "Ya, 


maaf. Kan gue rindu sama lo. Untung lah lo gak apa-apa." 


"Terus, lo gak rindu sama gue? Kok gue gak dipeluk sih? 
Nangis nih." Wooseok merengut. 


Dan, jawaban Vernon adalah "MALES!!", membuat Wooseok 
langsung menyentil dahi Vernon hingga membuat Vernon 
mengaduh sakit. Kesal Wooseok tuh! 


Youngbin tersenyum tipis. "Selama ini gue gak apa-apa 
disini, Byounggon dan Dongyeol yang udah ngerawat gue. 
Maaf karena gue gak ngabarin, gue diincar sama Changmin 
soalnya." 


"Nahloh! Iya!" Byounggon tiba-tiba saja berseru. "Gimana 
Changmin? Lo ada dirumah ini, itu tandanya lo berhasil 
bawa Changmin, 'kan?" Tanyanya pada Chanhee. 


Chanhee mengangguk. "Ya, dia ada di kamar itu." Ucapnya 
dengan jari telunjuknya yang menunjuk kearah pintu 
sebuah kamar yang ada Changminnya. 


Byounggon menghela nafas lega, kemudian mengangguk 
mengerti. "Terus, Dongyeol mana?" 


"Ngejar roh jahat itu." 
Byounggon terperanjat. "Sendiri?" 


"Dia yang minta. Dia bilang bakalan balik secepatnya. Gue 
harus awasin Changmin, takutnya ada hal yang gak 
diinginkan." 


Byounggon manggut-manggut mengerti, ya meskipun jujur 
dia sangat mengkhawatirkan Dongyeol jika pemuda itu 
bergerak sendiri disana. 


Coba saja Byounggon punya keahlian sama seperti 
Dongyeol, sudah tentu dia yang akan membantunya. 
Yasudah, Byounggon berdoa saja agar temannya yang satu 
itu tidak kenapa-kenapa. 


"Terus, jasad nih bocah mau lo apain?" Tanya Jungwoo 
sambil sibuk memakan ayam gorengnya. 


Byounggon menyeringai. "Mau gue jadiin makan malamnya 
peliharaan gue." 


Sontak semua yang mendengar langsung terperanjat 
mendengar ucapan Byounggon. Memberi makan 
perliharaannya? Peliharaan apa yang makan daging 
manusia? Oh my god! Jangan bilang kalau Byounggon... 


"Lo psikopat?!" Vernon berseru. 


Byounggon terkekeh, bukan, dia tertawa, suara tawanya 
membuat yang mendengar merinding, suara tawanya 
seperti Devil. 


"Tegang amat. Canda doang gue, elah. Jasad nih bocah gue 
mau jadiin hadiah buat kakaknya." 


Mereka menghela nafas lega, tapi Kino, Wooseok dan 
Chanhee ingin menerkam Byounggon saat ini juga karena 
pemuda itu hampir membuat mereka jantungan karena 
ucapannya. 


"Terus lo mau kemana?" Tanya Kino kepada Byounggon saat 
pemuda itu melangkahkan kakinya. 


"Mau ngeluarin Moonbin." Sahut Byounggon tanpa 
menghentikan langkah kakinya. 


Dan, ucapan Byounggon itu berhasil membuat senyum Kino 
merekah. Ini yang dia tunggu-tunggu, dia benar-benar haus 
ingin memukul wajah orang yang sudah melenyapkan para 
sahabatnya. 


Dan, tak lama kemudian Byounggon kembali, dengan 
Moonbin yang mengikuti dibelakangnya. 


Kino, Chanhee, Vernon, Wooseok dan Jungwoo menatap 
heran Moonbin karena melihat Moonbin yang melangkah 
maju dengan tatapan kosong, seperti robot. 


"Moonbin kenapa dah?" Jungwoo bertanya, sambil menjilati 
bumbu racikan makanan yang menempel di jari jemarinya. 


"Gue hipnotis." 


Mereka yang belum tahu kemampuan Byounggon itu 
langsung tersentak. 


"Beneran?" Vernon bertanya. 


Byounggon mengangguk pelan. "Iya lah. Sebelum lo 
mukulin dia, lebih baik lo manfaatin kesempatan ini dengan 
baik." 


Kino menjentikkan jarinya. "Bener juga." Lalu dia langsung 
duduk diatas sofa dengan kedua kakinya yang ia naikan 
diatas meja. "Oke lah. Kalo gitu Moonbin, pijitin kaki gue 
dong." Ucapnya. 


Byounggon menoleh kearah Moonbin. "Lo denger itu kan? 
Sekarang lo turutin apa yang mereka semua mau. Paham?" 


Dan apa jawaban Moonbin? Dia langsung mengangguk 
patuh seperti robot sebelum ia mendekati Kino dan 
berjongkok untuk menuruti apa yang Kino mau. 


Chanhee berdecih. "Banyak juga kemampuan lo." 


Byounggon menggerai surainya kebelakang. "Jangan gitu 
ahh. Jadi malu pangeran." 


Chanhee berdecih, sedangkan Jungwoo ingin sekali 
memuntahkan semua makanan yang baru saja ia makan 
mendengar ucapan Byounggon yang menurutnya sangatlah 
menjengkelkan. 


Byounggon beralih melihat kearah pintu kamar yang 
ditempati oleh Youngtaek, ia mengerutkan keningnya 
menatap heran pintu kamar itu, sepertinya ada beda 
dengan kamar itu. 


Tak mau banyak mikir, Byounggon pun langsung berjalan 
cepat mendekati pintu kamar itu, dan lalu meraih kunci 
kamar itu yang ia taruh disaku celana jeansnya, kemudian ia 
buka pintu itu. 


"Sialan!" Umpatnya kesal. Kenapa? Karena Youngtaek tak 
ada didalam kamar ini, jendela kamar ini terbuka, 
sepertinya Youngtaek berhasil merusak kuncinya. 


Bukan, itu pasti bukan Youngtaek. Pasti itu alter egonya. 
Dan, itu sangat mengesalkan. 
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Tok! Tok! Tok! 


Pintu diketuk secara brutal, membangunkan Juyeon yang 
semula tengah tertidur pulas diatas sofa ruang tamunya. 


Juyeon berdecak kesal. Dia tuh gak suka bangun tidur kalau 
terbangunnya dengan cara terkejut, kepalanya jadi pusing. 


"Siapa sih malem-malem gini bertamu?! Gak ada ahlak!" 
Umpatnya kesal. 


Tok! Tok! Tok! 
Juyeon berdecih. "Iya! Iya! Bentar! Sabar!" 


Juyeon pun beranjak bangun, kemudian melangkah maju 
mendekati pintu utama rumahnya. 


Ceklek! 


Pintu terbuka. Senyum Juyeon langsung merekah melihat 
siapa yang bertamu kerumahnya, meski pada awalnya dia 
sudah mengutuk tamunya itu karena kesal. 


"Youngtaek?" 
Youngtaek berdecih. "Gue Edric." 
Oh ternyata Edric, alter ego nya Youngtaek. 


Juyeon manggut-manggut mengerti sambil tersenyum. 
"Yaudah, ayo masuk." 


Edric pun mengangguk, kemudian memasuki area dalam 
rumahnya Juyeon, disusul Juyeon setelah Juyeon menutup 


pintu rumahnya kembali. Lalu, keduanya duduk diatas sofa 
yang sama. 


"Kemana aja lo? Gue hubungin susah banget. Gue kira lo 
ketauan sama mereka." 


Edric berdecih. "Gue emang udah ketauan. Dan, selama gue 
ilang gak ada kabar itu karena gue ditahan sama si 
Byounggon." 


Juyeon tersentak. "Hebat banget lo bisa kabur." 
"Ya, lah. Ini kan gue yang bergerak, bukan si Youngtaek." 
Juyeon mengangguk menyetujui. "Kalau soal Moonbin?" 


Edric mendengus hebat. "Dia juga berhasil ditangkep sama 
si Byounggon. Gue gak bisa ajak dia karena dia ditahan 
diruang bawah tanah. Gue dengernya sih gitu." 


Juyeon manggut-manggut mengerti. Jika mengingat dirinya 
yang tidak menceritakan alasan utama kenapa dia 
melakukan hal ini kepada Moonbin, kayanya Juyeon tidak 
peduli lagi deh kalau saja Moonbin kenapa-kenapa disana. 


Tak hanya Moonbin, sebelumnya juga Juyeon tak pernah 
mengatakan alasan utamanya kepada rekan-rekannya, 
Seungkwan dan termasuk Edric. Kenapa? Karena dia hanya 
memanfaatkan mereka. 


Kalau Moonbin dan Seungkwan tidak tahu kalau dirinya 
dimanfaatkan sama teman terdekatnya sendiri. Tapi kalau 
soal Edric, dia tahu, tapi dia bilang dia tidak masalah, malah 
menyukainya. 


Mungkin karena Edric itu adalah seorang Psikopat, jadinya 
dia mau melakukan aksi pembunuhan, tak peduli tujuannya 


untuk apa, yang ia mau hanya membunuh, udah itu saja. 
Jadi ya, dia bergabung dengan Juyeon. 


Juyeon juga awalnya terkejut saat mengetahui kalau 
Youngtaek memiliki Kepribadian Ganda, bahkan sempat tak 
mempercayainya. Tapi lama kelamaan, Edric membuatnya 
percaya akan kehadirannya. Dan, jadilah dia memiliki rekan 
yang keahliannya dia sukai. 


Jika bertanya, bagaimana bisa Juyeon bertemu dengan 
Edric? Jawabannya simpel, itu karena waktu lalu Youngtaek 
tidak sengaja melihat Juyeon yang tengah membunuh 
seorang murid pria di belakang sekolahnya. 


Awalnya Juyeon terkejut melihat kedatangan Youngtaek, 
bahkan ingin membunuh Youngtaek karena dia tidak mau 
tertangkap. 


Tapi, rupanya waktu itu Edric yang lagi nguasain tubuhnya 
Youngtaek. Jadi, berakhir menjadi rekan deh. 


"Btw, si Changmin dimana?" 


Juyeon menoleh kearah Edric. "Loh? Lo gak tahu? Changmin 
kan dibawa sama si Chanhee. Mereka udah tahu tentang roh 
jahat yang ada didalam tubuhnya Changmin. Termasuk, 
kalau pembunuhan ini terjadi itu karena ulah gue, mereka 
udah tau kalo gue dalangnya." 


Edric tersentak. "Dan lo diem aja ngebiarin si Changmin 
ditahan? Disana ada si Chanhee loh. Dia bisa berurusan 
sama mahluk-mahluk kaya gitu." 


Juyeon berdecih, dirinya sama sekali tak terlihat khawatir. 
"Lo itu bener-bener ya, sukanya cuma ngebunuh doang, tapi 
otak gak bisa mikir." 


Edric terkekeh. "Lo ngatain gue bodoh?" Tanyanya, 
terdengar santai, namun sebenarnya dia marah meski 
ditutupi dengan lengkungan manis dibibirnya. 


Juyeon terkekeh kecil. "Jangan sok nakut-nakutin gue. Dan, 
biarin gue selesaiin ucapan gue dulu." 


Edric berdecih, kemudian manggut-manggut mengerti 
meski pada kenyataannya dia ingin sekali menerkam Juyeon 
karena pemuda itu sudah menghinanya. 


"Gue sama sekali gak peduli meski si Chanhee punya 
kemampuan itu. Ngusir roh jahat dari tubuh si Changmin itu 
gak mudah walaupun roh jahat itu berhasil dia keluarin dari 
tubuh Changmin kemarin, roh jahat itu bakalan tetep balik 
lagi dan kembali masuk kedalam tubuhnya Changmin. Roh 
jahat itu bakalan bener-bener pergi dari tubuhnya 
Changmin kalo gue yang minta. Lo gak lupa kan kalo gue 
udah nyuruh roh jahat itu buat mengabdi didalam tubuhnya 
Changmin?" 


Edric tersentak, tak lama kemudian tiba-tiba saja ia 
terkekeh sambil geleng-geleng kepala. "Bisa-bisanya gue 
gak inget. Terus, setelah ini apa yang bakalan kita lakuin?" 


Juyeon tersenyum tipis. "Sesuai rencana dari awal, habisin 
jumlah mereka." 


Changmin terus menatap langit gelap melalui jendela yang 
tertutup rapat, hanya tak ditutupi oleh kain hordeng saja. 


Dirinya masih meratapi kehidupannya saat ini, ia benar- 
benar masih tidak menyangka kalau kejadian seperti ini 
terjadi didalam hidupnya. 


Banyak teman-temannya yang tewas ditangannya meskipun 
itu bukan perbuatannya. Tapi, itu benar-benar sangat 
menyakiti perasaan Changmin. 


Dan, itulah harapan Juyeon. 


Tak lama kemudian, Changmin langsung tersentak saat 
segumpalan asap hitam tiba-tiba saja muncul 
dihadapannya, berakhir membentuk sosok seperti manusia 
yang diselimuti oleh asap hitam. 


"Hai. u 


Changmin terdiam, ia bahkan tak berekspresi lagi menatap 
mahluk hitam itu. Jadi, seperti ini wujud mahluk yang 
merasuki tubuhnya? 


Changmin tahu apa yang mau mahluk hitam ini lakukan 
kepadanya. Sebenarnya dia takut, sumpah. Tapi, dia 
berharap teman-temannya bisa menyelesaikan masalah ini 
dan berhasil mengusir mahluk jahat ini secepatnya. 
Changmin tidak mau melukai orang lagi. 


"Agkh!" 


Nafas Changmin langsung tercekat sekejap saat mahluk 
hitam itu tiba-tiba saja masuk kedalam tubuhnya kembali. 


Kedua bola mata Changmin langsung berubah menjadi 
warna merah. Dan, didetik selanjutnya, warnanya semakin 
berwarna merah, asap hitam mengelilingi tubuhnya. 


Ceklek! 


Pintu terbuka, mengalihkan perhatian Chanhee yang semula 
tengah asik membaca buku diatas sofa, ada Moonbin juga 
yang tengah memijat kakinya. 


"Lo mau kemana?" Tanyanya kepada Byounggon yang 
terlihat mau pergi keluar rumah, penampilannya rapih 
soalnya, ganteng lagi. 


"Keluar bentar. Ohiya, Wooseok, Vernon, Jungwoo sama Kino 
mana?" 


"Pulang." 
Byounggon tersentak. "Kok dibiarin?" 


"Lah? Kan lo gak minta mereka buat tetep tinggal disini. 
Jadi, ya mereka gue biarin pergi lah." 


Byounggon mengusap gusar wajahnya, terlihat kesal dan 
cemas. Aduuh! Bagaimana bisa di lupa meminta teman- 
temannya itu untuk tetap tinggal disini sih? Kondisinya 
sudah seperti ini, akan sangat bahaya untuk mereka kalau 
tak ada yang menjaganya, kalau diam dirumah ini kan 
kemungkinan besar mereka akan selamat. 


"Lo tenang aja. Mereka semua udah ngontek gue kok, dan 
mereka bilang mereka udah sampe dirumah mereka masing- 
masing." 


Byounggon berdecih. "Lo lupa gimana hebatnya si pelaku 
bertindak? Dia bisa aja bunuh mereka dimana pun mereka 
berada. Ditambah lagi si Youngtaek sekarang mungkin udah 
sama si Juyeon, makin mudah mereka berdua bertindak, 
alter egonya Youngtaek itu Psikopat, Chanhee." 


Chanhee langsung terperanjat. "Terus gimana dong?" 


Byounggon mendengus hebat. "Gak ada pilihan, gue yang 
turun tangan lagi. Lo harus terus jaga Changmin sampe si 
Dongyeol pulang." 


Chanhee manggut-manggut mengerti. "Oke oke." 


Ceklek! 


BRAGH! 


Baru saja Byounggon selangkah maju hendak menuju pintu 
keluar, langkahnya kembali terhenti melihat Dongyeol yang 
tiba-tiba saja muncul dari balik pintu dan langsung terkapar 
dilantai. 


"Dongyeol!!" 


Byounggon dan Chanhee jelas terkejut, bahkan semakin 
terkejut melihat adanya segumpalan darah yang keluar dari 
dalam mulutnya Dongyeol, diwajahnya juga ada beberapa 
titik luka, satu tangannya memegangi dadanya yang terasa 
sangat sesak. 


Cepat-cepat Byounggon dan Chanhee pun langsung 
mendekati posisi Dongyeol. Byounggon langsung bergerak 
untuk memapah kepalanya Byounggon. 


"Aiishh! Udah gue bilang, jangan bertindak sendiri!!" Tegur 
Byounggon, terdengar marah dan cemas. "Ayo bangun! Gue 
anter lo kerumah sakit sekarang juga! Lo gak boleh mati! 
Pokonya gak boleh!" Teriaknya, benar-benar terlihat sangat 
cemas, bahkan rasa cemasnya melebihi rasa cemas 
Chanhee. 


Byounggon benar. Dongyeol tidak boleh gugur. Dongyeol 
barang penting disini, dan dia harus bertahan sampai akhir. 


Byounggon sudah merangkul tubuh Dongyeol, kemudian ia 
menatap heran Dongyeol karena Dongyeol yang sepertinya 
ingin mengatakan sesuatu tetapi tidak bisa. 


"Jangan banyak gerak dulu. Lo bisa jelasin ke kita apa yang 
terjadi nanti kalo kondisi lo udah membaik." Ucap Chanhee. 


Dongyeol menggelengkan kepalanya pelan. "C-Changmin..." 


"Changmin? Dia ada didalam. Dia-" 


BRAAGHH! 


Pintu kamar yang Changmin tempati tiba-tiba saja terbuka, 
dibuka secara paksa. Bahkan pintu itu sampai terlepas, dan 
berakhir menindih tubuh Moonbin sampai Moonbin nya 
langsung tak sadarkan diri. Dan, itu mengejutkan mereka 
bertiga. 


Dan, ketiganya semakin tercengang melihat sosok 
Changmin yang keluar dari dalam kamar itu. 


Melihat kedua bola mata Changmin berwarna merah, dan 
sekeliling tubuhnya yang diselimuti oleh asap berwarna 
hitam, itu membuat mereka semua tahu kalau saat ini tubuh 
Changmin kembali dikuasai oleh mahluk jahat itu. 


Changmin tiba-tiba saja terkikik geli melihat kearah ketiga 
pemuda itu, dan itu membuat Byounggon dan Chanhee 
mengerang kesal, sedangkan Dongyeol masih meringis 
kesakitan. 


"Chanhee, lakuin sesuatu!" Byounggon berseru. 


Chanhee berdecak. "Kalo si Dongyeol aja kalah, apalagi gue, 
bangsat!!" 


Byounggon mengerang kesal. Dia cemas, dia bingung. Aduh 
gimana dong?! Dongyeol nya hampir sekarat, mana bisa dia 
melawan mahluk jahat itu. 


"Takut? Makanya, jangan terlalu percaya diri dengan diri 
kalian yang katanya bisa mengusirku dari dunia ini. Hihihi! 
Tapi sayangnya, Tuanku memintaku untuk tidak membunuh 
kalian terlebih dahulu. Jadi, sampai bertemu kembali, 
manusia-manusia yang lemah. Hihihihi!" 


Usai mengatakan hal itu, sosok Changmin tiba-tiba saja 
langsung menghilang dari pandangan dalam sekali kedipan 
mata. 


"Belakangin masalah itu, sekarang kondisi Dongyeol yang 
penting. Dia harus selamat!" 


"Tunggu dulu!" 


Baru saja Byounggon dan Chanhee hendak membawa 
Dongyeol pergi keluar rumah, namun seruan Dongyeol 
berhasil menghentikannya. 


"Apa lagi?" Chanhee bertanya. 


"K-kalau misalkan g-gue gak selamat, t-tolong inget sama 
omongan gue ini. Roh j-jahat itu udah mengabdi ditubuhnya 
Changmin, tubuh C-Changmin udah jadi tempat tinggalnya, 
rumahnya. J-jadi, cuma ada satu cara buat usir Roh Jahat 
itu." 


"Apa?" 


"K-kalian harus hancurin rumahnya." 
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Didepan pintu ruang operasi, Byounggon tak henti-hentinya 
mondar-mandir tidak jelas dengan perasaan gelisah dan 
cemasnya. 


Sedangkan Chanhee, dia duduk dikursi tunggu sambil 
melamunkan ucapan yang Dongyeol ucapkan. 


"Roh j-jahat itu udah mengabdi ditubuhnya Changmin, 
tubuh C-Changmin udah jadi tempat tinggalnya, 
rumahnya..." 


"J-jadi, cuma ada satu cara buat usir roh jahat itu." 
"K-kalian harus hancurin rumahnya." 


Dongyeol menyuruh mereka untuk menghancurkan tempat 
tinggalnya roh jahat itu agar roh jahat itu pergi, yang 
artinya dia telah menyuruh mereka untuk menghabisi 
nyawa Changmin. 


Please! Chanhee tidak mungkin mau melakukan hal itu. Dia 
sudah banyak kehilangan temannya, dan luka dihatinya 
belum pulih sedikit pun. Jika Changmin tiada, maka 
perasaannya akan semakin hancur. 


Changmin adalah sahabat terdekatnya. Dan, Chanhee 
benar-benar tidak mau kehilangan sosok Changmin. 


Ceklek! 


Pintu ruang operasi tiba-tiba saja terbuka. Melihat sang 
dokter keluar, Byounggon dan Chanhee langsung gerak 
cepat mendekatinya. 


"Bagaimana, Dok? Pendarahannya gak parah, 'kan?" 
Byounggon bertanya. 


Sang Dokter tersenyum tipis. "Syukurlah, pendarahannya 
tidak parah. Kami sudah menanganinya. Setelah ini kami 
akan memindahkan pasien ke ruang ICU untuk penanganan 
lebih lanjut." 


Byounggon dan Chanhee bernafas lega. Untunglah 
Dongyeol berhasil diselamatkan. 


Byounggon manggut-manggut mengerti. "Baik, Dok. 
Terimakasih." 


"Iya." Sahut sang Dokter sebelum melangkah pergi dari 
hadapan Byounggon dan Chanhee. 


Byounggon beralih menoleh kearah Chanhee yang baru saja 
kembali duduk dikursi tunggu, ia menghela nafas lemasnya 
melihat raut wajah Chanhee yang terlihat seperti seseorang 
yang tengah cemas, takut dan kebingungan. 


Kemudian, Byounggon pun langsung duduk disamping 
Chanhee dan menepuk-nepuk pundaknya, seraya meminta 
Chanhee untuk tenang. 


"Dongyeol pasti salah. Pasti ada cara lain buat usir roh jahat 
itu. Gue gak mau kehilangan Chanhee! Gue gak mau!" 


Byounggon mendengus hebat sambil memejamkan 
matanya, dirinya juga cemas, takut dan tak mau hal itu 
terjadi. 


Tapi, apa memang ada cara lain yang lebih baik lagi untuk 
mengusir roh jahat itu? 


Dongyeol hebat dalam hal itu. Maka dari itu, jika Dongyeol 
berkata hal itu, berarti hal itu adalah kebenarannya. 


"Yaudah, sekarang gue mohon lo tenangin diri dulu, ya? Kita 
bicarain hal ini sama Dongyeol kalau dia udah sadar nanti." 


Chanhee menoleh kearah Byounggon, lalu tersenyum tipis 
sambil mengangguk ragu. "Iya, semoga aja ada cara lain 
yang lebih baik lagi." 


Wooseok misuh-misuh tidak jelas saat dirinya tengah 
berjalan seorang diri dijalanan yang gelap dan sepi sambil 
membawa dua tentengan belanjaan ditangannya. 


Dia kesal. Ini sudah malam, tetapi kedua orang tuanya 
kekeh untuk memaksanya pergi ke minimarket untuk 
membeli ini itu. Udah gitu, gak boleh bawa motor lagi, 
ditambah lagi disini gak ada sama sekali kendaraan umum 
yang lalu. 


Wooseok ingin mengumpat. Tapi kan mereka itu adalah 
kedua orang tuanya. Nanti kalau dia dikutuk jadi batu 
gimana? Kan gak lucu. 


Benar-benar malam ini adalah malam yang menyebalkan 
untuk Wooseok. 


Mengingat Juyeon belum tertangkap dan masih melanjutkan 
aksi pembunuhannya, hal itu berhasil membuat Wooseok 
takut dan was-was saat ini. 


Bagaimana kalau dia target selanjutnya? Ahh! Wooseok gak 
mau mati muda! Dia belum nikah, belum punya anak. Nanti 
kalau Wooseok jadi hantu gentayangan gimana? Gak lucu 
ahh! Wooseok gak mau! 


Ahh bodo amat! Lupain hal itu, jangan pikirkan hal itu. 
Wooseok harus berpikir positif dan berharap kalau dia akan 
baik-baik saja. 


"Oh my god!" 


Tapi, melihat Juyeon dan Youngtaek yang tiba-tiba saja 
muncul dihadapannya, itu langsung membuat harapan 
Wooseok sirna begitu saja. 


"Dari pada lo berdua bunuh gue, lebih baik kita ngopi yuk 
dirumah gue. Gue juga beli banyak camilan nih. Juyeon, lo 
kan suka tuh sama kripik kentang, gue beli banyak nih. Yuk 
damai yuk. Udahan main bunuh-bunuhannya." 


Juyeon berdecih, begitu juga dengan Youngtaek, ehh 
maksudnya Edric. 


"Changmin." 


Wooseok langsung tersentak saat Juyeon tiba-tiba saja 
menyebutkan nama itu, merasa tidak ada yang beres 
dibelakangnya, dia pun langsung menoleh. 


BUKGH! 


Tapi, belum sempat Wooseok menoleh kearah belakangnya, 
sebuah benda tumpul dan berat baru saja menghantam 
pundaknya, membuat dirinya langsung terkapar diatas 
aspal tanpa sadarkan diri. 


Dan, itu adalah ulahnya Changmin. Ia memukul Wooseok 
menggunakan balok kayu yang ukurannya cukup besar. 


"Kalian bawa dia. Gue ada urusan bentar." 


Edric dan Changmin langsung menganggukkan kepalanya. 
Kemudian, Edric melangkah pergi lebih dulu, disusul oleh 
Changmin yang menyeret tubuh Wooseok. 


Juyeon menyeringai menatap kedua rekannya yang mulai 
menjauh dari pandangannya itu. "Pekerjaan gue hampir 
selesai." 


Ceklek! 


Pintu sebuah kamar terbuka, didetik selanjutnya sosok 
Youngbin keluar dari balik pintu tersebut dengan wajah 
bantalnya. 


Tak terhitung waktu yang lama, kedua bola matanya 
langsung terbelalak melihat Moonbin yang tak sadarkan diri 
dengan sebuah pintu yang menindih tubuhnya. 


Dan, yang lebih membuat Youngbin terkejut lagi adalah, 
melihat segumpalan darah yang ada didekat pintu. 


Dalam diam Youngbin bertanya-tanya, sebenarnya apa yang 
sudah terjadi disini? Dan, kenapa tidak ada yang 
membangunkannya dari tidur pulasnya? 


Kemudian, Youngbin langsung berlari mendekati kamar 
yang semula Changmin tempati, dan dia terkejut kembali 
melihat Changmin tak ada didalam. 


Youngbin menggertakkan giginya, dia kesal. Tidak salah 
lagi, pasti hal buruk baru saja terjadi. 


Youngbin rasanya ingin mengumpat tepat didepan wajah 
teman-temannya yang tidak membangunkannya disaat 
kejadian itu terjadi. 


Jeeehh! Salah kamu sendiri Youngbin, kamu tidurnya kaya 
orang koma. Padahal waktu itu, saat pintu terlepas suaranya 
sangat memekakan telinga. Jadi, jangan salahkan mereka 
dong. 


Cepat-cepat Youngbin pun berlari memasuki kamarnya 
kembali untuk segera mengambil ponselnya agar dia bisa 
menghubungi siapa saja yang bisa menjawab panggilan 
teleponnya. 


Pertama,  Youngbin mencoba untuk menghubungi 
Byounggon. Namun, mendengar suara nada dering yang 
ada dikamar sebelahnya, itu membuat Youngbin berdecak 
kesal. Rupanya Byounggon tidak membawa ponselnya. 


Tak mau buang waktu lagi, Youngbin beralih menelpon 
Chanhee. Tapi rupanya Chanhee juga tidak membawa 
ponselnya. Kenapa? Karena Youngbin melihat ponsel 
Chanhee yang tergeletak diatas meja. 


"Sialan! Ngeselin banget sih! Pulang-pulang gue tampolin lo 
berdua!" Umpatnya memekik kekesalan. 


Tok tok tok! 


Youngbin menyeringai saat mendengar suara ketukan pintu. 
"Itu pasti mereka." 


Kemudian, ia pun langsung melangkah cepat untuk 
membukakan pintu. 


Namun, saat ia baru saja membuka pintu, sekujur tubuhnya 
langsung menegang saat ia merasakan sebuah moncong 
pistol menyentuh keningnya. 


“Y-juyeon A 


Juyeon menyungging senyumnya. "Begini bukan cara kalian 
bunuh adik gue?" 


Youngbin terdiam, jantungnya terasa berdetak lebih cepat 
dari sebelumnya, dan mulutnya terasa kelu untuk berucap. 


Juyeon manggut-manggut mengerti. "Diam berarti iya." 


Dor! 


Suara pistol meletus terdengar. Juyeon menyeringai 
menatap Youngbin yang sudah terkapar dilantai dengan 
darah yang mengalir deras keluar melalui lubang kecil yang 
ada dikeningnya, ditempat dimana peluru Juyeon bersarang. 


Tidak sampai disitu, Juyeon kembali menekan pelatuknya 
berkali-kali kearah Youngbin. 


Cara dia menembaki Youngbin benar-benar brutal, membuat 
Youngbin benar-benar langsung kehilangan nyawanya. 


Rupanya Juyeon sangat marah adiknya telah tewas dibunuh. 
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Byuuurrr! 


"AAAAGGHH!!" 


Moonbin berteriak histeris. Seember air yang tiba-tiba saja 
menimpanya berhasil membangunkannya dari pingsannya. 


"Lo apa-apaan sih?! Dingin, goblok!!" Ucap Moonbin emosi 
kepada si pelaku yang sudah menyiraminya dengan air 
dingin itu. 


Juyeon cengengesan tak jelas. "Biar cepet sadar." 


Moonbin berdecih, setelahnya dia memilih untuk tidak 
menyahut, kedua tangannya memegangi kepalanya yang 
terasa berdenyut, ada titik luka didahinya. "Gue rasa ada 
yang terjadi sama diri gue. Ya, 'kan?" 


Juyeon mengangguk. "Lo dirumah sepupunya Byounggon 
selama dua hari, dan selama lo disana lo dihipnotis sama 
dia." 


Moonbin tersentak. "Jangan bilang kalo gue ngelayanin 
mereka?" 


Juyeon mengangkat pundaknya tanda tak tahu. "Udahlah, 
yang penting sekarang lo udah disini. Dan, lo harus tau 
kalau mereka semua udah tau tentang apa yang lagi kita 
rencanain." 


Moonbin kembali tersentak. "Terus?" 


Juyeon berdecih. "Ya, peduli apa tentang itu? Kita tetep 
lanjutin lah, masa berhenti sih? Pekerjaan kita hampir 
selesai." 


Moonbin manggut-manggut mengerti, lalu ia beranjak 
bangun dari duduknya. "Gue pinjem baju lo. Ogah masuk 
angin gue." 


"Ambil aja sendiri." 


Moonbin berdecih. "Nanti kalo ada duit nyempil dilemari lo, 
gue ambil ya?" 


Juyeon terkekeh, kemudian ia manggut-manggut mengerti. 
"Terserah." 


"Wow! Udah bangun?" 


Baru saja Moonbin selangkah maju, seorang pria yang tiba- 
tiba saja muncul dari dapur berhasil menghentikan 
langkahnya. "Youngtaek?" 


Edric berdecih. "Bisa gak sih lo berdua peka kalau misalkan 
gue bareng kalian disini itu berarti tandanya gue itu adalah 
Edric?" 


Moonbin dan Juyeon terkekeh. Emosian sekali Edric, 
ambekan. 


"Iya, iya. Maaf. Dahlah, gue mau ganti baju." 


Kemudian, Moonbin langsung pergi memasuki kamar Juyeon 
yang ada dilantai dua, sedangkan Edric dan Juyeon hanya 
diam membiarkan. 


Setelahnya, Edric duduk disamping Juyeon yang sedang 
sibuk dengan ponselnya. 


"Btw, lo yakin rumah kosong yang ada didalam hutan itu 
aman buat nyimpen Kino, Vernon, Jungwoo dan Wooseok?" 


Juyeon menoleh kearah Edric sekejap, lalu ia 
menganggukkan kepalanya. "Yakin." 


"Terus, kapan mau dimulai acara puncaknya? Tangan gue 
udah gatel pengen motong tangan orang." 


Juyeon berdecih. "Sebentar lagi. Kita harus ngundang 
Byounggon dan Chanhee dulu, biar acaranya semakin 
spektakuler gitu." 


Edric terkekeh, terus langsung mengangguk setuju. "Terus, 
gimana sama si sepupunya Byounggon? Dia hebat banget lo 
kalo soal urusan kaya gitu." 


"Dia lagi sekarat, kemungkinan besar gak selamat. Jadi, 
peduli apa tentang itu?" 


"Ahh, bagus deh kalo gitu." 
Ceklek! 


Pintu sebuah kamar tiba-tiba saja terbuka, kemunculan 
sosok Changmin membuat senyum Juyeon dan Edric 
merekah. 


"Baru aja mau gue panggil." Ucap Juyeon. 


"Ada apa, Tuan?" 


"Gue minta lo keluar dari tubuh Changmin sebentar. Gue 
pengen dia marahin gue." 


Changmin pun langsung mengangguk. Dan didetik 
selanjutnya, roh jahat yang ada didalam tubuh Changmin 
keluar begitu saja. 


Changmin yang tersadar sempat terkejut melihat kehadiran 
Juyeon didepan matanya, lalu kemudian ia menatap datar 
Juyeon dan Edric yang tengah mentertawainya, kedua 
tangannya terkepal kuat. 


Tak lama setelah itu, setetes air mata menetes membasahi 
pipi Changmin, membuat Juyeon semakin menyukai 
pemandangan itu. 


"Sebenernya apa yang lo mau dari gue, Lee Juyeon?" 


Juyeon menunjuk dirinya sendiri. "Apa mau gue? Mau gue, 
ngerebut kebahagiaan lo, gue gak suka lo bahagia." 


Changmin tersentak. "Kebahagiaan apa yang lo maksud? 
Dan, kenapa lo harus iri? Lo itu sepupu gue, gak seharusnya 
lo ngelakuin hal kaya gini." 


Juyeon bangun dari duduknya, lalu ia melangkah perlahan- 
lahan mendekati posisi Changmin. Sedangkan Edric, dia 
hanya diam sambil menggunting kukunya. 


"Gue gak iri, gue cuma gak suka lo bahagia. Keluarga lo 
utuh, jumlah temen lo banyak, sedangkan gue? Gue cuma 
punya adik, tapi adik gue itu baru aja tewas. Jadi, lo juga 
harus sama kaya gue. Lo gak boleh punya keluarga yang 
utuh, dan lo gak boleh punya temen, lo harus hidup sendiri, 
dan lo harus tersiksa selama hidup lo. Setelah gue selesai 
habisin jumlah temen-temen lo, setelahnya gue bakalan 
habisin jumlah keluarga lo." 


Changmin tersentak mendengar hal itu, didetik selanjutnya 
dia langsung menggertakkan giginya, menatap Juyeon 
dengan tatapan tajamnya. 


BUGH! 


Sebuah pukulan keras yang Changmin ciptakan berhasil 
mendarat diwajah Juyeon, membuat Juyeon hampir terjatuh 
kelantai kalau saja dia tidak bisa menahan tubuhnya. 


Edric juga sempat terkejut melihat kejadian itu, tapi dia 
memilih untuk diam menyaksikan, terlihat sangat santai dan 
tidak peduli. 


Juyeon menyeka darah yang mengalir disudut bibirnya, tak 
lama kemudian tiba-tiba saja ia terkekeh. "Lo mukul gue?" 


Changmin mengerang kesal. "Lo seharusnya gak ngelakuin 
hal kaya gini, Lee Juyeon! Sebenernya apa yang lo pikirin, 
'hah?! Kenapa bisa-bisanya ide kaya gini bisa ada dipikiran 
lo?! Seharusnya lo bicarain hal itu sama gue! Seharusnya lo 
gak berpikir kaya gitu! Gue ini keluarga lo! Seharusnya lo 
tau kalo hal yang lo lakuin itu salah!" 


Juyeon terkekeh. "Keluarga? Gue udah gak punya keluarga, 
Ji Changmin." 


Changmin menggelengkan kepalanya. "Lo punya! Gue, 
termasuk Ibu sama Ayah gue! Mereka itu udah anggap lo 


sebagai anak sendiri! Dan, lo tau? Mereka lagi nyiapin dua 
kamar dirumah supaya lo dan Eric bisa tinggal bareng sama 
mereka." 


Juyeon tersentak, nafasnya sempat tersenggal karena 
terkejut mendengar ucapan Changmin barusan, dadanya 
terasa sesak. Tapi, didetik selanjutnya dia tiba-tiba saja 
terkekeh, membuat Changmin terkejut. 


"Gue gak peduli. Dan..... Gue bakalan tetep sejalan sama 
apa yang udah gue rencanain selama ini, Ji Changmin." 


Changmin tercengang mendengarnya. Dan, saat ia hendak 
menyahuti ucapan Juyeon, tiba-tiba saja nafasnya tercekat. 
Kenapa? Karena roh jahat itu kembali masuk kedalam 
tubuhnya Changmin. 


Juyeon menyungging senyumnya melihat kedua bola mata 
Changmin yang berubah menjadi warna merah, dan sekujur 
tubuhnya diselimuti oleh asap hitam. 


"Lo bakalan menderita, Ji Changmin. Lo bakalan menderita." 


Byounggon terus melajukan mobilnya, kecepatannya 
semakin ia tambahkan. Meski jalan raya cukup ramai, tapi 
dengan lihai ia menerobosnya. 


Rasa khawatir dan cemas menyelimutinya saat setelah ia 
mengingat Youngbin yang tidak ikut dengannya kerumah 
sakit. 


Byounggon tak henti-hentinya mengumpat untuk dirinya 
sendiri karena bisa-bisanya dia tidak ingat akan hadirnya 
Youngbin yang sendirian dirumah Dongyeol setelah 
kepergian dirinya dan Chanhee yang harus menghantar 
Dongyeol kerumah sakit. 


Ahh! Rasa cemasnya terhadap Dongyeol waktu itu benar- 
benar berhasil membuat Byounggon melupakan tentang 
Youngbin. 


Byounggon juga tak henti-hentinya berharap kalau disana 
Youngbin akan tetap baik-baik saja. 


Kecepatan mobilnya semakin ia tambahkan. Byounggon 
harus cepat sampai ketempat tujuan. Dia tidak mau 
temannya itu menjadi korban selanjutnya. 


Selang beberapa menit kemudian, akhirnya Byounggon pun 
sampai didepan rumahnya Dongyeol. Cepat-cepat ia keluar 
dari dalam mobil dan bergegas lari masuk kedalam rumah. 


Ceklek! 


Tapi, melihat Youngbin yang sudah terbaring dilantai 
dengan banyak luka tembakan disekujur tubuhnya saat ia 
baru saja membuka pintu, itu berhasil membuat Byounggon 
langsung tercengang, dan kedua tangannya langsung reflek 
mengepal kuat, menandakan kalau dia marah. 


"Lee Juyeon sialan!" 
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Wooseok baru saja membuka matanya, ia mengerjap- 
ngerjapkan matanya seraya membiasakan matanya dengan 
cahaya yang masuk. 


Kemudian, ia meringis kesakitan dibalik kepalanya yang ia 
tundukkan, kepalanya dan pundaknya terasa sangat sakit. 


Wooseok ingin memegang kepalanya yang terasa sangat 
pusing, tetapi tidak bisa. Kenapa? Karena tangannya terikat, 
begitu juga dengan kakinya, terikat menyatu dengan kursi. 


Wooseok menoleh kedepan, dan betapa terkejutnya ia 
melihat Kino, Vernon dan Jungwoo ada dihadapannya 
dengan keadaan tidak sadarkan diri. Penampilan mereka 
juga sama dengannya, tangan dan kakinya terikat diatas 
kursi. 


"Kino! Vernon! Jungwoo! Bangun woy!" Teriaknya 
memanggil, namun tak ada pergerakan sama sekali dari 
ketiga temannya itu. 


Kemudian Wooseok memperhatikan tempat yang kini ia dan 
teman-temannya tempati. Dia bertanya-tanya, dimana dia 
sekarang? Kenapa bisa ia dan teman-temannya ada disini? 
Rumah ini sangat gelap, kotor dan menyeramkan. 


Ahh! Wooseok ingat, waktu itu Wooseok bertemu dengan 
Juyeon dan Youngtaek. Ya, ini pasti ulah mereka. 


Wooseok berdecak kesal, lalu ia kembali melihat kearah 
teman-temannya. "KINO! VERNON! JUNGWOO! 
BANGUUUUUUN! SAHUUUUUUUUUR!!!" Teriaknya dengan 
lantang. 


Dan, tepat setelah Wooseok berteriak, ketiga temannya itu 
pun bergerak, menandakan Wooseok berhasil 
membangunkan mereka. 


Kino, Vernon dan Jungwoo mengerjap-ngerjapkan matanya, 
lalu mereka melihat-lihat sekelilingnya. 


"Gue dimana dah? Dan, kok kita diiket gini?" Kino bertanya. 
Vernon tersentak. "Jangan bilang kalau..." 


"Iya, kita disini karena ulah Juyeon." Wooseok menyahut. 
Dan, sahutannya itu berhasil membuat ketiga temannya 
tersebut terkejut dan langsung merasa cemas dan takut. 


"Gimana ini? Gue gak mau mati!" Ucap Jungwoo 
bersungguh-sungguh. 


"Gue juga lah." Timpal Vernon. 


Kemudian, keempatnya terdiam. Tak ada yang bisa 
menjawab pertanyaan itu, mereka semua bingung mau 
berbuat apa. 


Rumah ini memang terlihat seperti rumah tua yang sudah 
sangat usang. Tetapi pintu dan jendelanya masih bagus dan 
terkunci. Dan mengingat tubuh mereka yang terikat tali 
dengan begitu kuat, itu semakin membuat mereka 
kehabisan akal. 


Byounggon, Chanhee dan Dongyeol. Tiga nama yang kini 
langsung muncul didalam pikiran mereka, mereka berharap 
ketiga pemuda itu bisa menyelamatkan mereka, membawa 
mereka keluar dari tempat ini secepatnya. 


Mereka takut. Mereka tidak mau mati muda. 


"Byounggon kemana?" Dongyeol melontarkan sebuah 
pertanyaan kepada Chanhee yang tengah duduk dikursi 
yang ada disamping bangsalnya. 


Chanhee mendengus hebat. "Gue gak tau, sehabis ngubur 
jasad Youngbin tadi sore, Byounggon pergi entah kemana. 
Bilangnya sih, nyari tempat buat nenangin pikirannya." 


Kedua bola mata Dongyeol langsung membola. "Youngbin 
jadi korban juga?" 


Chanhee mengangguk pelan, sedangkan Dongyeol 
memejamkan matanya dengan kedua tangannya yang 
terkepal kuat, dia mencoba menahan amarahnya. 


Dongyeol kembali membuka matanya. "Terus, dimana sisa 
temen-temen lo? Mereka aman-aman aja kan?" 


"Gue- 
Ceklek! 


Pintu ruangan ICU yang tiba-tiba saja terbuka membuat 
Chanhee tak jadi menjawab pertanyaan Dongyeol. Dan, 
sosok Byounggon muncul setelahnya. 


"Udah selesai nenangin pikirannya?" Chanhee bertanya. 


Byounggon tersenyum tipis, tipis banget, seperti tersenyum 
karena terpaksa. "Gimana keadaan lo sekarang?" Tanyanya 
pada Dongyeol. 


"Udah agak membaik." 


Byounggon manggut-manggut mengerti. "Syukurlah kalo 
begitu, gue lega." 


Ting! 


Mendengar suara singkat itu, ketiganya langsung saja 
menoleh kearah ponsel Byounggon yang tengah Byounggon 
genggam ditangan kanannya yang baru saja berbunyi. 


Seseorang telah mengirimi Byounggon sebuah pesan. 
Cepat-cepat Byounggon pun langsung melihat isi pesan itu. 


Rupanya orang itu mengirimi Byounggon sebuah foto, 
sebuah foto yang berhasil membuat amarah Byounggon 
langsung membludak kalau saja ia tidak bisa menahannya. 


"Ada apa, Byounggon? Pesan apaan yang lo dapet?" 
Chanhee bertanya. 


Byounggon menoleh kearah Chanhee dan Dongyeol secara 
bergantian, lalu memperlihatkan layar ponselnya, 
menunjukkan gambar yang Juyeon kirim ke ponselnya. 


Gambar itu memperlihatkan wujud Wooseok, Kino, Vernon 
dan Jungwoo yang terikat diatas kursi tanpa sadarkan diri. 
Dan, itu berhasil membuat Chanhee dan Dongyeol langsung 
terperanjat. 


"Gila!" Pekik Chanhee emosi. 
Ting! 


Sebuah notifikasi diponsel Byounggon kembali terdengar. 
Rupanya Juyeon mengirimi lokasi dimana keempat 
temannya itu disekap. 


"Apa lagi yang dia kirim?" Dongyeol bertanya. 


"Dia kirimin lokasi dimana Wooseok, Vernon, Kino dan 
Jungwoo disekap. Gue harus kesana, gue gak mau ada 
korban lagi." Byounggon menjawab, kemudian hendak 
melangkah pergi keluar, tapi tangannya langsung dicekal 
oleh Dongyeol. 


"Lo gak bisa pergi sendiri, gue yakin itu jebakan, 
Byounggon. Juyeon udah ngundang lo, dia juga bakalan 
bunuh lo disana. Dengerin ucapan gue." 


Byounggon mendengus hebat. "Gue tau, gue paham. Tapi 
kita bisa apa? Chanhee harus jagain lo, gue gak mau lo jadi 
korban juga, dia harus tetep disini. Biarin gue yang pergi, 
gue bakalan hati-hati. Atau gak, gue bakalan bawa polisi." 


Dongyeol menggelengkan kepalanya. "Jangan bawa polisi, 
kasus ini beda. Kalo lo bawa orang lain, yang ada nanti 
makin banyak korban berjatuhan. Gue gak mau itu terjadi." 


"Terus gimana? Masa ngebiarin mereka ngebunuh Wooseok, 
Kino, Vernon dan Jungwoo sih! Gue udah banyak kehilangan 
temen, gue gak mau jumlah mereka bener-bener abis." 


Dongyeol mendengus hebat. "Oke. Kalo gitu gue ikut turun." 
Byounggon dan Chanhee langsung tercengang. 
"Lo apa-apaan sih?! Udah gila ya lo?!" Ucap Chanhee emosi. 


"Please, jangan bikin situasinya makin sulit. Kita udah gak 
ada pilihan. Gue udah gak apa-apa, gue yakin gue kuat. 
Bahkan gue udah gak peduli kalo misalkan gue kehilangan 
nyawa gue." 


Byounggon tiba-tiba saja mendengus hebat, kedua matanya 
ia pejamkan dibalik kepalanya yang ia tundukkan. Perasaan 
marah dan menyesal menyelimuti dirinya saat setelah 
mendengar ucapan Dongyeol barusan. "Maaf." 


Dongyeol mengerutkan keningnya. "Maaf? Kenapa minta 
maaf?" 


"Seharusnya gue gak bawa lo ke kasus yang kaya gini. 
Sebelumnya gue kira mudah, tapi lo malah terluka. Gue 
bener-bener minta maaf." 


Dongyeol berdecak kesal. "Jadi maksud lo, lo bakalan biarin 
temen-temen lo abis dibunuh sama roh jahat itu, gitu?" 


Byounggon tersentak. "Y-ya gak gitu juga. Cuma..." 


Dongyeol berdecih. "Udahlah, Byounggon, keputusan yang 
lo ambil itu bener. Udah, stop! Kita coba selesain masalah ini 
secepatnya. Gak ada waktu lagi." 


"Tapi, keadaan lo masih kaya gini, gue rasa lo belum 
dibolehin buat dibawa pulang." Ucap Chanhee. 


"Culik gue! Cepet-cepet bawa gue pergi kalo keadaan 
sekitar udah agak sepi. Ini udah hampir larut malam, 


kemungkinan besar orang-orang jarang beraktivitas 
disekeliling rumah sakit." 


Chanhee manggut-manggut mengerti. "Terserah lo, gue ikut 
aja kalo emang itu adalah keputusan yang terbaik." 


Dongyeol beralih melihat kearah Byounggon yang tiba-tiba 
saja diam tanpa suara dibalik kepalanya yang ia tundukkan. 
"Gimana sama lo, Byounggon?" 


Byounggon menoleh kearah Dongyeol, lalu tersenyum tipis, 
terlihat seperti tersenyum karena terpaksa. "Oke, kita 
lakuin." 


Dongyeol tersenyum tipis. "Tapi sebelum itu, kita harus 
kerumah gue dulu." 


"Ngapain?" 

"Gue harus bawa pedang gue." 

Chanhee langsung terperanjat. Pedang? Apa maksud 
Dongyeol ingin membawa pedangnya? Jangan bilang 


kalau... 


"Maaf, Chanhee. Changmin harus dibunuh agar masalah ini 
bener-bener selesai." 
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"Maaf, Chanhee. Changmin harus dibunuh agar masalah ini 
bener-bener selesai." 


Meski ucapan yang baru saja Dongyeol ucapkan itu 
bukanlah kalimat yang pertama kalinya dia dengar, tapi 
Chanhee langsung terperanjat mendengar hal itu kembali. 
Begitu juga dengan Byounggon. 


Chanhee menggelengkan kepalanya, seraya menunjukkan 
kalau dia tidak menyetujui tentang hal itu, ia tidak mau hal 
itu terjadi. 


"Gue gak mau kehilangan Changmin! Pasti ada cara lain, 
cara yang lebih baik lagi buat selesain masalah ini! Lo pasti 
salah, Dongyeol." 


Dongyeol mendengus hebat. "Itu yang udah gue pelajarin, 
Chanhee. Pelajaran lo belum sampe situ, jadi lo belum 
paham." 


"Gak! Pasti ada cara lain! Please, gue mohon!" 


Dongyeol kembali mendengus hebat, entah untuk yang 
keberapa kalinya. Dia bingung, ketidakrelaan Chanhee 
membuat Dongyeol benar-benar bingung mau bertindak 
bagaimana. 


"Juyeon kan Tuan nya roh jahat itu, seharusnya yang pantes 
mati itu cuma Juyeon. Roh jahat itu kan cuma nurutin apa 
kata Juyeon. Jadi bener bukan kalau yang pantes mati itu 
Juyeon, bukan Changmin?" 


"Iya, sebelumnya juga gue berharap hal itu bisa dipake. 
Cuma, roh jahat itu udah nempel sama tubuhnya Changmin, 


roh jahat itu udah terlalu dalam nguasain tubuhnya 
Changmin, dia gak bisa dilepas dengan mudah kalau bukan 
Juyeon sendiri yang minta. Gue gak sehebat itu, Choi 
Chanhee." 


"Yaudah, kalo gitu kita paksa Juyeon buat minta roh jahat itu 
pergi keluar dari tubuhnya Changmin." 


Byounggon berdecih. "Lo pikir gampang? Lo gak liat 
emangnya gimana bencinya Juyeon sama Changmin, 'hah? 
Juyeon gak mungkin mau ngelakuin hal itu." 


Chanhee tiba-tiba saja mengacak-ngacak rambutnya 
prustasi. Dia bingung, dia cemas, dia takut. 


Chanhee tidak mau kehilangan Changmin, tapi dia juga 
tidak mau ada orang yang terbunuh lagi. Dan... Sepertinya 
memang tidak ada cara lain selain cara yang diusulkan. 


"Gue inget..." Byounggon tiba-tiba saja berucap kembali, 
membuat Chanhee dan Dongyeol menoleh kearahnya. 


"Inget apaan?" Chanhee bertanya. 


"Waktu itu, Kino sempet bilang ke gue kalau Changmin 
minta kita buat selesain masalah ini secepetnya. Dengan 
Cara apapun, Changmin berharap kita bisa selesain masalah 
ini secepetnya. Dia gak peduli dengan cara apapun, 
termasuk cara yang mungkin aja bisa buat dia kehilangan 
nyawanya, dengan alasan, dia gak mau ngelukain orang 
lagi... Lo juga denger ucapan Changmin itu kan, Chanhee?" 


Chanhee terdiam, tapi ia menganggukkan kepalanya 
sebagai jawaban. 


"Kalo gitu, tunggu apalagi? Kita turutin kemauannya 
Changmin." 


Chanhee tak langsung mau menimpali. Otaknya terus 
bekerja mencari jawaban apa yang tepat untuk mengambil 
keputusan yang sangat berat seperti ini. 


"Changmin orang baik, Chanhee. Kalaupun semisalnya roh 
jahat itu berhasil kita keluarin dari dalam tubuhnya 
Changmin, mungkin Changmin bakalan tersiksa selama 
hidupnya karena tangannya udah ngebunuh banyak orang, 
apalagi temannya sendiri. Dia tau kalau itu bukan 
perbuatannya, tapi menurutnya tangannya udah kotor... 
Gue ngebayangin nya aja gak tega." 


Chanhee masih memilih untuk terdiam, tapi setetes air mata 
baru saja menetes membasahi pipinya. 


Dalam diam, Chanhee membenarkan ucapan Byounggon 
barusan. Tapi sungguh, Chanhee tidak mau kehilangan 
Changmin. 


Dongyeol mendengus hebat. "Ambil keputusan yang baik 
untuk kedepannya, Chanhee. Gue tau lo pinter, dan gue 
yakin Changmin bakalan bangga sama lo." 


Air mata Chanhee kembali menetes, kali ini lebih banyak. 
Chanhee tidak peduli imagenya sebagai lelaki yang tak suka 
menangis rusak. Sungguh! Keputusan ini sangat 
menyakitkan untuknya, dadanya terasa sesak sekali. 


Tapi, tak lama setelah itu Chanhee menganggukkan 
kepalanya. "Oke, kita lakuin." Ucapnya, berhasil membuat 
Dongyeol dan Byounggon tersenyum tipis meski dalam 
diam mereka benar-benar tak tega dengan Chanhee. 


"Lo bisa, lo kuat, dan gue yakin itu." Ucap Byounggon 
berniat memberi semangat. Dan, Chanhee menyahuti 
ucapan Byounggon hanya dengan senyumannya yang tipis 
tapi manis. 


Kini Byounggon, Dongyeol dan Chanhee sudah berada 
didalam hutan, ditempat dimana ini adalah lokasi yang 
sesuai dengan yang Juyeon berikan. 


Btw, Dongyeol masih memakai pakaian pasien rumah sakit 
yang berwarna biru. Disampingnya ada Chanhee yang 
sedang membantunya berjalan dengan cara merangkulnya. 
Sedangkan Byounggon berjalan didepan mereka, 
mengamati sekeliling dengan matanya yang tajam. 
Dibelakang tubuhnya Byounggon ada sebuah pedang yang 
tersangkut, pedangnya Dongyeol. 


"Sepi banget. Gak ada tanda-tanda dari manusia sialan itu." 
Ucap Byounggon membuka pembicaraan tanpa 
mengalihkan sedikitpun pandangannya. 


"Ya, mungkin aja mereka lagi ditempat Kino, Vernon, 
Jungwoo dan Wooseok disekap, 'kan?" 


Byounggon mengangguk, membenarkan anggapan 
Chanhee barusan. 


Mereka terus berjalan menuju tempat tujuan yang menurut 
di GPS tempat itu tidak jauh lagi dari posisi mereka 
sekarang, tak peduli dengan nyamuk yang menggigiti 
mereka dan tak peduli dengan gelapnya malam yang 
mencekam. 


Dan, tak membutuhkan waktu yang lama, akhirnya mereka 
pun bisa melihat adanya sebuah rumah kosong didepan 
sana. 


Menduga kalau rumah kosong itu adalah tempat dimana 
teman-temannya disekap, Byounggon begitu juga dengan 
Chanhee dan Dongyeol pun langsung mencoba 
mempercepat langkah kakinya. 


Setibanya didepan rumah kosong itu, tanpa basa-basi lagi, 
Byounggon langsung mendobrak pintu rumah kosong itu. 
Dalam sekali tendangan, pintu rumah kosong itu langsung 
rusak bahkan terlepas. 


Dan, suara pintu yang dibuka secara paksa itu berhasil 
membuat Wooseok, Kino, Vernon dan Jungwoo terkejut 
didalam sebuah ruangan dan lalu ketar ketir tidak jelas. 
Mereka takut itu adalah Juyeon dan para kaki tangannya 
yang datang. 


Byounggon melihat sekeliling rumah yang sangat gelap dan 
menyeramkan ini menggunakan lampu senter dari 
ponselnya, ada Chanhee dan Dongyeol dibelakangnya. 


Tentunya mereka sangat berhati-hati disini, bisa saja Juyeon 
dan para rekannya itu tiba-tiba saja muncul dan menyerang 
mereka, 'kan? Kan mereka tidak tahu. 


"WOOSEOK! VERNON! KINO! JUNGWOO! Lo semua ada 
disini, 'kan?!" Teriak Byounggon memanggil, suaranya 
terdengar sedikit bergema didalam rumah kosong ini. 


Mendengar suara teriakan itu, senyum Wooseok, Vernon, 
Kino dan Jungwoo langsung merekah. 


"Itu suaranya Byounggon, 'kan?" Wooseok berseru. 
Vernon mengangguk antusias. "Iya, itu mereka." 


Jungwoo menghela nafas lega. "Gue tau mereka bakalan 
dateng." 


Keempatnya pun langsung berteriak bersamaan. "KITA 
DISINI!!" , lalu Wooseok menambahi "GUE DISINI WOY!!" 


Mendengar teriakan itu, Byounggon pun langsung 
melangkah cepat menuju tempat dimana suara itu berasal, 
sebuah kamar yang posisinya tak jauh darinya, Byounggon 
tau itu, telinganya mendengar sangat baik. 


Tak mau membuang banyak waktu lagi, Byounggon pun 
langsung berancang-ancang ingin mendobrak pintu itu. 


BRAAKGHH !! 


Oke, mari kita akui kalau Byounggon memang sangat 
berbakat dalam hal mendobrak pintu. Buktinya, dalam 
sekali dobrakan saja pintu tersebut langsung terbuka dan 
terlepas dari tempatnya, padahal pintu itu terlihat masih 
keras dan belum keropok. Chanhee dan Dongyeol saja 
sampai terkejut melihatnya. 


"Annyeonghaseyo, jeoneun bangtanseonyondan jeun 
jungkook imnida." 


Bodoamat! Byounggon tidak mau menimpali ucapan 
Wooseok itu. la lebih memilih untuk masuk kedalam 
ruangan itu dan langsung bergerak cepat membuka tali 
yang mengikat keempat temannya tersebut. 


Rupanya, dicerita ini yang paling bekerja keras itu adalah 
Lee Byounggon. Yooooo! BYOUNGGON FIGHTING!! 


Wooseok, Vernon, Kino dan Jungwoo langsung meregangkan 
ototnya saat setelah tali yang mengikat tubuh mereka 
terlepas. 


"Ayo! Cepet keluar!" Byounggon berseru. 


"Buru-buru amat sih, Bapres. Ngejar diskon?" Ucap Jungwoo 
sambil menaikturunkan alisnya. 


Byounggon berdecih. "Bodo amat lah!" 


Setelah itu, Byounggon langsung melangkah cepat keluar 
ruangan, mendahului keenam temannya itu. 


Saat sudah didepan pintu, Byounggon mengamati sekitar. la 
mengerutkan keningnya. Ini kenapa kemunculan Juyeon 
sama sekali belum terlihat sampai sekarang? 


Tapi Byounggon harus tetep hati-hati. Pasti Juyeon sedang 
melakukan sesuatu hal. 


Byounggon kembali menoleh kearah belakangnya, kearah 
teman-temannya yang tengah berjalan mendekati 
posisinya. "Lama banget jalannya, kaya penganten." 


Usai bergumam, Byounggon kembali menoleh kearah 
depannya. Dan, disaat itu juga lah Byounggon langsung 
terkejut saat wujud seseorang tiba-tiba saja muncul didepan 
matanya. Dan didetik selanjutnya, Byounggon langsung 
merasakan sebuah benda tajam baru saja menikam 
perutnya. 


Sambil tersenyum, Changmin memperdalam lagi 
tusukannya diperut Byounggon, tak lama kemudian ia 


mencabutnya, mengakibatkan Byounggon terjatuh kelantai 
dengan darah yang mengalir deras keluar dari dalam 
perutnya. 


Dan, hal itu jelas membuat Chanhee, Dongyeol, Wooseok, 
Kino, Vernon dan Jungwoo terperanjat. 
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BUKGH! 


Chanhee langsung menendang perut Changmin sesaat 
setelah Changmin membuat Byounggon terluka, membuat 
Changmin mundur beberapa langkah dari posisinya dan 
teman-temannya. 


Kemudian, Chanhee berdiri membelakangi posisi teman- 
temannya, membuat benteng pelindung karena takut 
Changmin melukai teman-temannya yang lain. 


Sementara itu, Dongyeol sedang sibuk menekan luka 
diperutnya Byounggon yang tertusuk agar darah tak keluar 
terlalu banyak. 


Entah karena kerasukan atau tidak, disini Jungwoo dan 
Wooseok malah loncat-loncat menyemangati sambil 
bersorak seperti ala-ala ciwi-ciwi yang menyemangati para 
pemain basket yang mengikuti pertandingan dilapangan. 


Cepat-cepat Chanhee mengeluarkan Kartu Safir berwarna 
biru miliknya, ia taruh Kartu Safir itu di depan mulutnya dan 
bergumam membacakan mantra. Setelah selesai, ia 
langsung melemparnya kedepan, tepat mengenai dahi 
Chanhee. 


Tapi, belum sempat Chanhee membacakan mantra 
selanjutnya, tiba-tiba saja Changmin berlari cepat 
kearahnya dan berhasil menikam perutnya hingga membuat 
Chanhee terlempar dan berakhir membentur tembok cukup 
keras, bahkan langsung menciptakan sedikit retakan disana. 


Vernon sampai reflek menghampiri Chanhee yang sedang 
meringis kesakitan sambil memegangi perutnya disana. "Lo 
gak apa-apa, 'hah?" Tanyanya, terdengar khawatir. 


Tak ada jawaban dari Chanhee, luka yang ia dapat 
membuatnya sangat lemas bahkan berhasil membuatnya 
malas untuk menggerakkan bibirnya. 


Sedangkan Changmin tersenyum bahagia melihat kejadian 
seperti itu. Kemudian, ia lepas Kartu Safir Chanhee yang 
masih menempel didahinya. 


Dongyeol mengerang kesal melihat hal itu. "Kino! Lo teken 
terus lukanya Byounggon! Usahain jangan sampe ada 
banyak darah yang keluar! Dan, lo Byounggon! Gue gak 
bakalan ngasih makan kucing lo kalo lo mati!" 


Kemudian Byounggon menjawab. "Enak aja lo! Gue seret 
sampe Jepang sini lo kalo lo ngelakuin hal itu!" 


Dongyeol tak mau menimpali ucapan Byounggon itu, ia 
lebih memilih untuk langsung berdiri membelakangi posisi 
teman-temannya, mencoba berdiri tegak didepan Changmin 
yang sedang tersenyum bahagia didepannya. 


Sedangkan Kino, dia langsung melakukan apa yang sudah 
Dongyeol suruh kepadanya terhadap Byounggon yang 
masih meringis kesakitan dilantai. 


Jika melihat kedua matanya yang sayup-sayup, sepertinya 
kesadaran Byounggon hampir saja direnggut. Dan, itu 


sangat mengkhawatirkan. 


Sementara itu, Jungwoo dan Wooseok, kedua pemuda itu 
hanya bisa diam memperhatikan sambil menggigit jari 
telunjuk mereka masing-masing. 


Ya, karena memang hanya itu yang bisa Jungwoo dan 
Wooseok lakukan mengingat mereka tidak bisa melakukan 
apapun disini. 


Tidak ada hal yang bisa mereka lakukan. Kalau melawan 
Changmin, rasanya tidak mungkin bisa, mereka kan tidak 
punya keahlian yang sama dengan Chanhee dan Dongyeol. 


"Rupanya kamu masih bisa bertahan, ya?" Changmin 
bertanya. 


Seperti biasa, kedua bola mata Changmin berwarna merah 
dan sekujur tubuhnya dikelilingi dengan asap berwarna 
hitam. 


Dongyeol menggertakkan giginya. "Dimana Juyeon? Kenapa 
dia gak muncul?" 


"Gue disini. Kenapa nanya-nanya? Rindu?" 


Tepat setelah mendengar ucapan dari seseorang itu, wujud 
Juyeon tiba-tiba saja muncul dibelakang Changmin. Keluar 
dari semak-semak bersama dengan Youngtaek dan Moonbin 
yang mengikuti dibelakangnya. 


"Hiyaaaaaaa!! Ngapain lo bertiga di semak-semak? Nyari 
jahe?! Wkwk!" Wooseok berseru, kemudian tertawa sambil 
memegangi perutnya, membuat ketiga pemuda yang baru 
saja datang itu berdecih. 


"Bacot mulu lo, kang parkir!" Sembur Moonbin emosi. 


Melihat kedatangan ketiga pemuda itu, Chanhee langsung 
mencoba menguatkan dirinya untuk beranjak bangun. 


Setelah berhasil bangun (itu pun dibantu oleh Vernon), 
Chanhee pun langsung berdiri disamping Dongyeol. 


"Lo gak apa-apa, 'kan?" Dongyeol bertanya. 


Chanhee mengangguk perlahan, tangan kirinya masih 
memegangi perutnya yang masih berdenyut. "Ada yang 
lebih penting dari pada luka yang gue dapet." 


Dongyeol menganggukkan kepalanya, hanya sekali 
anggukkan saja. 


"Heh, Juyeon! Dimana temen-temen gue yang lo culik, 
'hah?!" Jungwoo bertanya. 


Juyeon terkekeh. "Mereka? Mereka udah jadi abu." 


Sontak mereka semua (kecuali, Juyeon, Changmin, Edric dan 
Moonbin) terkejut mendengarnya, bahkan ada beberapa 
yang mengerang kesal. 


"Seok?" Jungwoo memanggil Wooseok yang masih berdiri 
disampingnya. 


"Hm?" 
"Lo bisa mukul orang, 'kan?" 


Wooseok berdecih, kemudian ia menggebuk-gebuk 
dadanya. "Jangan salah, bosku. Gini gini gue megang sabuk 
hitam lo." 


Jungwoo berwow ria. "Oke, kalo gitu lo ambil Moonbin gue 
ambil Youngtaek. Biarin Juyeon urusan Chanhee sama 
Dongyeol." 


Wooseok tersentak. "Alter egonya Youngtaek psikopat lo. 
Tangan kanannya juga lagi megang pisau tuh. Lo gak takut 
dimutilasi?" 


"Tenang aja. Gue pandai menghindar, kalo gue punya 
kesempatan, gue langsung jedotin tuh kepalanya si 
Youngtaek dipohon biar Youngtaek aslinya bangun." 


"Aahh!" Wooseok berseru, kemudian menjentikkan jarinya. 
"Ide bagus tuh. Gue jajanin bakso bang jaelani deh kalo lo 
berhasil." 


Jungwoo berdecih. "Oke. Makin semangat deh gue kalo ada 
imbalannya begitu." 


Wooseok terkekeh. "Oke." 
"Lo berdua gak ngajak gue?" Tanya Vernon merengut. 
"Gak usah. Ini urusan lelaki." 


Vernon langsung tersentak mendengar sahutan Wooseok 
barusan. "Lo pikir gue cewe?!" Tanya Vernon emosi. 


"Hehe. Canda deng. Lo mending bantuin Kino aja, Kino 
kayanya udah kecapean tuh." 


Vernon menoleh kearah Kino, melihat Kino yang sudah 
berkeringat, mau tak mau ia pun mau menuruti apa 
permintaan Wooseok. 


"Beres!" 


Kemudian, Wooseok dan Jungwoo pun melangkah pergi 
kearah samping kanan, sedikit menjauhi posisi teman- 
temannya agar bisa lebih leluasa melakukan aksinya. 


"Woy! Bocah gembleng! Sini lo, lawan kita!" Wooseok 
berseru. 


Moonbin menunjuk dirinya. "Lo manggil gue?" 


"Bukan, tukang cukur. Ya iya lo lah. Sama si Youngtaek juga 
tuh." 


"Ngapain?" 


"Main barbie-barbie an. Ya, berantem lah, bego!" Sembur 
Jungwoo emosi. 


Moonbin dan Youngtaek, eh maksudnya Edric terkekeh. 
Kemudian, keduanya pun mau mendekati posisi Jungwoo 
dan Wooseok. 


Kebelakangi keempat pemuda begajulan itu. Kita beralih ke 
Dongyeol dan Chanhee yang tengah berhadapan dengan 
Changmin dan Juyeon. 


"Chanhee." 


Chanhee menoleh kearah Dongyeol yang baru saja 
menyebut namanya, kemudian ia menganggukkan 
kepalanya. "Gue tau apa yang ada dipikiran lo. Gue juga 
ngerasa ada yang gak beres sama Juyeon. Auranya menusuk 
banget, bahkan mata gue gak bisa natap matanya lama- 
lama, tapi gue gak tau kenapa." 


Dongyeol menyetujui ucapan Chanhee. "Kalo gitu kita cari 
tau. Gunain Kartu Safir lo buat nahan Changmin sementara 
biar dia gak ganggu gue. Ada yang harus gue lakuin sama si 
Juyeon." 


"Tapi mengingat kondisi lo, lo yakin bisa?" 


Dongyeol tersenyum tipis. "Gue bisa." 
"Oke deh kalo gitu." 


Pembicaraan selesai. Chanhee langsung mengeluarkan 
Kartu Safir nya tiga lembar sekaligus dari saku switer abu- 
abunya, ia tempelkan tiga Kartu Safir itu didepan mulutnya 
dan secepatnya ia bergumam membacakan mantra. 


Setelah selesai, Chanhee pun langsung melempar Kartu 
Safir itu kedepan, tepat menempel ditubuhnya Changmin, 
berbeda tempat. Dan, disaat itu juga lah tubuh Changmin 
langsung terasa membeku, sama sekali tidak bisa bergerak. 


Juyeon mengerang kesal melihatnya. "Enak aja! Gak 
semudah itu!" Ucapnya. 


Kemudian Juyeon hendak melepas Kartu Safir yang 
menempel ditubuhnya Changmin itu. Tapi sayangnya gagal. 
Kenapa? Karena sebuah pukulan berhasil menghantam 
perutnya, membuatnya langsung terkapar ditanah. Ulahnya 
Dongyeol. 


Dongyeol tak tinggal diam. Dia langsung mencengkram 
kedua tangan Juyeon dan menindih tubuh Juyeon, mencoba 
mengunci pergerakan Juyeon. 


Lalu, Dongyeol manatap lurus kearah kedua matanya 
Juyeon. Dan didetik selanjutnya, Dongyeol langsung bisa 
melihat kejadian dimasalalu Juyeon. Kejadian awal mula 
kenapa Juyeon bisa melakukan hal seperti ini. 


Tapi, baru beberapa saat memori itu terlihat didalam 
bayang-bayangnya, tiba-tiba saja kedua mata Dongyeol 
seperti tidak kuasa untuk terbuka, kedua matanya terasa 
perih, dan kepalanya bahkan langsung merasakan pusing. 


Dan, kesempatan itulah yang Juyeon ambil untuk 
menyingkirkan Dongyeol dari atas tubuhnya dengan cara 
menendang perutnya Dongyeol, membuat Dongyeol 
terhempas hingga sampai didekatnya Chanhee. 


"Lo gak apa-apa?" Chanhee bertanya, terdengar khawatir, 
tapi dia tidak bisa menghampiri Dongyeol karena dirinya 
yang tengah sibuk menahan Changmin yang hendak 
memberontak. 


"Gue gak apa-apa." Sahut Dongyeol kemudian meringis 
kesakitan. Kemudian, ia beralih melihat kearah Juyeon yang 
tengah berdiri menatapnya. 


Dan tak lama kemudian, Dongyeol langsung tercengang 
dalam diam saat setelah matanya melihat adanya asap 
berwarna hitam yang muncul menyelimuti tubuhnya Juyeon. 


"Astaga! J-jadi... Ternyata..." 
"Apa, Dongyeol? Lo mau ngomong apa?" 


"Ternyata didalam tubuhnya Juyeon juga ada roh jahat, 
Chanhee." 
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"Ternyata didalam tubuhnya Juyeon juga ada roh jahat, 
Chanhee." 


Chanhee langsung tersentak mendengar ucapan Dongyeol 
itu. "Jadi maksud lo, Juyeon juga kerasukan dan gak sadar 
sama apa yang udah dia lakuin?" 


Dongyeol menggelengkan kepalanya. "Juyeon sadar sama 
kejahatan yang udah dia lakuin. Tapi, roh jahat yang ada 
didalam tubuhnya itu udah buat dia gak punya pikiran baik 
dan hati nurani. Juyeon gak bakalan bisa kepengaruh sama 
hal-hal yang baik selama roh jahat itu masih ada didalam 
tubuhnya. Yang dia tau cuma kejahatan, kejahatan dan 
kejahatan. Dan lagi, roh jahat itu udah menyatu sama 
jiwanya Juyeon, itulah alasan kenapa kita gak bisa tau kalau 
didalam tubuh Juyeon juga ada kehadiran roh jahat itu." 


Chanhee semakin tersentak, begitu juga dengan teman- 
temannya yang mendengar. 


Bahkan Edric sebagai rekannya Juyeon yang baru saja 
mengetahui hal itu juga terkejut. Jadi, itu alasannya kenapa 
ucapan Changmin kemarin tidak mempan untuk Juyeon, 
ucapan Changmin yang mengatakan kalau Changmin 
beserta keluarganya sudah menganggap Juyeon dan Eric 
sebagai keluarga kandungnya itu loh. 


Dan, karena Edric melamun, disaat itu jugalah Jungwoo 
berhasil mengambil kesempatan untuk menjedoti kepala 
Edric didahan pohon sampai Youngtaek nya langsung tak 
sadarkan diri dibawah. Jedotannya lumayan keras cuy. 
Kasihan Youngtaek. 


Jungwoo dan Wooseok berseru, kemudian melakukan tos ria. 
Sedangkan Moonbin meneguk salivanya karena Jungwoo 
dan Wooseok beralih melihat kearahnya. 


Dan, yang membuat Moonbin lebih ketakutan lagi adalah, 
Jungwoo meraih pisau yang ada ditangannya Youngtaek. 


Skip. Kita beralih ke Dongyeol yang belum selesai 
menjelaskan. 


"Bisa dibilang, Juyeon setengah sadar." 


Chanhee mengangguk mengerti. "Terus, tadi waktu lo liat 
masalalunya Juyeon, lo liat apaan? Itu pasti ada 
jawabannya, 'kan?" Chanhee bertanya. 


Dongyeol menganggukkan kepalanya. "Tadi gue sempet liat, 
dimasalalu Juyeon, Juyeon kehilangan banyak orang yang 
dia sayang, termasuk keluarganya, dan dia sempet punya 
perasaan iri sama Changmin karena Changmin yang gak 
pernah kehilangan orang-orang yang dia sayang, bahkan 
dia iri karena Changmin punya banyak temen... Jadi, gue 
rasa roh jahat itu ngambil kesempatan masuk kedalam 
tubuhnya Juyeon karena Juyeon sempet punya perasaan iri 
dengki sama sepupunya sendiri. Dan, itu berhasil buat 
Juyeon jadi orang jahat." 


Tepat setelah Dongyeol menjelaskan hal itu, Juyeon tiba-tiba 
saja tertawa. Asap hitam disekujur tubuhnya semakin 
terlihat, membuat mereka yang melihat terkejut. 


"Jadi, lo tau gak cara buat keluarin tuh roh jahat dari 
tubuhnya Juyeon? Otak gue ngebug, njing." Chanhee 
bertanya. 


"Tau. Karena roh jahat itu udah nyatu sama jiwanya Juyeon. 
Jadi, cara buat usir roh jahat itu adalah... Juyeon harus mati, 


sama kaya cara buat ngeluarin roh jahat dari tubuhnya 
Changmin." 


Tepat setelah mendengar ucapan Dongyeol barusan. Tangan 
Byounggon yang lemas dan gemetar ia paksakan untuk 
mengambil sesuatu dibalik jaket hitamnya. 


Kino dan Vernon langsung terperanjat melihat benda apa 
yang baru saja Byounggon perlihatkan. Sebuah pistol. 


"Byounggon!" Vernon berseru. 


Byounggon tak mau menimpali. Ia lebih memilih untuk terus 
arahkan pistolnya lurus tepat kearah Juyeon. Dan... 


Dor! 5x 


Suara tembakan beruntun terdengar jelas ditelinga. Lima 
peluru yang Byounggon lepaskan berhasil mengenai Juyeon, 
membuat Juyeon langsung menyemburkan darah dari dalam 
mulutnya. Dan, hal itu membuat mereka yang melihat jelas 
terjengit kaget. 


Sementara Byounggon, beberapa detik setelah ia berhasil 
menembaki Juyeon, didetik selanjutnya Byounggon 
langsung menutup matanya, bersamaan dengan jantungnya 
yang berhenti berdetak, membuat Kino dan Vernon 
langsung berteriak histeris. 


"BYOUNGGON!! BANGUN WOY!!" 


Mendengar teriakan Kino dan Vernon itu, Dongyeol 
langsung menoleh kearah Byounggon yang sudah 
kehilangan nyawanya, kemudian tiba-tiba saja ia 
mengerang kesal dengan kedua tangannya yang terkepal 
kuat. 


Bruughh! 


Juyeon ambruk ketanah, kedua matanya sayup-sayup, 
seperti sedang mencoba mempertahankan kesadarannya. 
Tapi sayang, ada peluru Byounggon yang mengenai tepat 
dijantungnya. 


Dan, hal itu berhasil membuat Juyeon benar-benar menutup 
matanya dengan sempurna bersamaan dengan detak 
jantungnya yang berhenti bekerja. 


Tepat setelah nyawa Juyeon melayang, sesosok mahluk 
hitam dan menyeramkan keluar dari dalam tubuh Juyeon 
begitu saja. 


Bentuk makhluk hitamnya menyerupai bentuk tubuh 
manusia, tapi lebih besar dan tinggi, dan sepertinya lebih 
dominan menyerupai bentuk monster. 


Mahluk hitam itu meraung marah, membuat mereka yang 
mendengar teriakannya terkejut. 


Dongyeol pun langsung menoleh kearah mahluk hitam yang 
tengah terbang diatas sana. 


"Gak ada waktu lagi, Dongyeol. Cepetan! Lakuin sekarang!" 
Chanhee berseru. 


Dongyeol menganggukkan kepalanya, sekali anggukan saja. 


Dongyeol pun beranjak bangun, tak lama kemudian ia 
merogoh saku switer berwarna hitamnya, dan langsung 
mengeluarkan 3 lembar Kartu Safir miliknya yang berwarna 
kuning. 


la menempelkan Kartu Safir itu didepan mulutnya dan 
bergumam membacakan mantra. Setelah selesai, ia 
langsung melemparnya keatas dan berhasil menempel 
ditubuh mahluk hitam menyeramkan itu. 


Tak berhenti sampai disitu, mulut Dongyeol kembali 
menggumamkan sebuah mantra. Dan beberapa detik 
kemudian, sekujur tubuh mahluk hitam itu langsung 
diselimuti oleh api. 


Mahluk hitam itu berteriak kesakitan, suaranya sangat 
kencang dan mengerikan, membuat siapa saja yang 
mendengar pasti akan bergidik ngeri. 


Dan, tak terhitung waktu yang lama, mahluk hitam itu pun 
perlahan menghilang dari pandangan mata, menandakan 
kalau Dongyeol berhasil melenyapkan mahluk hitam itu. 
Atau bisa disebut juga, dia berhasil mengembalikan mahluk 
hitam itu ketempat yang seharusnya dia berada. 


Kecuali Moonbin, dan Changmin yang masih membeku 
ditempat, semuanya bernafas lega saat setelah satu mahluk 
jahat itu berhasil dikalahkan. 


Sekarang... Giliran Changmin. 


Bisa Dongyeol lihat, Chanhee baru saja meneteskan setetes 
air matanya sambil menatap lurus kearah Changmin. 


"Chanhee." 
Chanhee menoleh kearah Dongyeol. 
"Lo pasti bisa." 


Chanhee tersenyum tipis, tipis banget. "Ya, gue tau apa 
yang harus gue lakuin." Ucapnya, membuat Dongyeol 
tersenyum bangga. 


Chanhee menghela nafas panjang, kemudian dia 
membalikkan tubuhnya hendak mengambil pedang yang 
ada didekat jasad Byounggon. 


Namun, baru beberapa langkah Chanhee melangkah, tiba- 
tiba saja langkahnya terhenti saat suara kikikan dari 
Changmin terdengar. Chanhee pun kembali menoleh kearah 
Changmin. 


Tak lama kemudian, senyum Changmin hilang begitu saja. 
Aura Changmin terlihat semakin mencekam. Warna merah 
dimatanya semakin berwarna, dan asap hitam yang 
menyelimuti tubuhnya semakin banyak. 


Roh jahat yang ada didalam tubuhnya Changmin marah. 


Dan, sepertinya mantra Chanhee yang semula membuat 
tubuh Changmin membeku sudah hilang. 


"Kamu. Sudah. Membuatku. Kehilangan. Teman... Sekarang... 
Giliran kamu yang akan mati." 


Tepat setelah Changmin mengatakan hal itu, Changmin 
langsung berlari cepat kearah Dongyeol. Dan, didetik 
selanjutnya, kedua tangan Changmin langsung terulur 
untuk mencekik lehernya Dongyeol, membuat Dongyeol 
langsung gelagapan mencari oksigen. 


Dongyeol mencoba memberontak melepaskan tangan 
Changmin dari lehernya, tapi tenaga roh jahat yang ada 
didalam tubuhnya Changmin lebih kuat darinya. 


Sedangkan mereka yang melihat kejadian tersebut terkejut 
dan ketar ketir tidak jelas. Tidak dengan Wooseok yang 
sedang sibuk menjepit kepala Moonbin diketiaknya. 


"Chanhee! Jangan diem aja! Cepet lakuin sekarang! Bisa 
mati si Dongyeol kalo terus dibiarin!" 


Chanhee langsung tersentak tersadar dari lamunannya saat 
mendengar seruan Kino barusan. Tak lama kemudian, ia pun 
langsung mengambil pedang yang sudah ada ditangan 
Vernon. 


Setelah pedang sudah ditangannya, Chanhee langsung 
membuat posisi siap membacok Changmin yang ada 
didepannya. Kedua matanya ia pejamkan seraya mencoba 
menguatkan dan meyakinkan dirinya sendiri kalau hal yang 
akan dia lakukan ini adalah hal yang benar. 


Tapi... Saat Chanhee hendak menebas tubuh Changmin, 
tiba-tiba saja tangan kiri Dongyeol memberi isyarat 
kepadanya untuk jangan melakukan hal itu, membuat 
Chanhee beserta yang lain terheran-heran. 


Kenapa Dongyeol melakukan hal itu? Itu karena Dongyeol 
baru saja melihat setetes air mata keluar dari matanya 
Changmin. 


Roh jahat tidak bisa menangis. Jadi, bisa Dongyeol pastikan 
kalau yang menangis itu adalah..... Ji Changmin. 
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Happy birthday Youngtaek” ^ 


Wajah Dongyeol sedikit membiru karena dirinya yang 
hampir kehabisan nafas. 


Namun, sebisa mungkin Dongyeol menggumamkan sebuah 
mantra yang bisa ia yakini mantra ini bisa membuat 
Changmin melepaskannya. 


"AGGH!" 


Dan benar saja, Changmin langsung melepaskan Dongyeol 
saat setelah kedua tangannya merasakan seperti baru saja 
terbakar oleh kobaran api. 


Dan, disaat itu juga lah Dongyeol mengambil kesempatan 
untuk langsung menendang perut Changmin hingga 
membuat Changmin mundur beberapa langkah dari 
posisinya. 


Dongyeol menghirup udara segar dengan begitu serakah. 
Kedua tangannya memegangi lehernya yang terasa sakit, 
dadanya juga terasa sangat sesak. 


"Apa maksud lo nahan gue buat lakuin itu, Dongyeol?" 
Chanhee bertanya. 


Dongyeol tak langsung menjawab, tapi tangannya memberi 
isyarat kepada Chanhee untuk menunggunya, Dongyeol 
masih memerlukan waktu untuk menghirup udara segar 
sebanyak mungkin. 


"Kamu harus mati!" 


Tepat setelah Changmin mengatakan hal barusan, ia 
langsung berlari cepat kearah Dongyeol hendak 
melayangkan sebuah pukulan untuk Dongyeol. 


Tapi, Chanhee berhasil menghalanginya. la mendorong 
Changmin hingga membuat Changmin terguling-guling di 
tanah dan berakhir menubruk sebuah pohon, sampai pada 
rontok dedaunannya. 


Chanhee meminta Vernon untuk memegangi pedangnya 
Dongyeol, kemudian ia berdiri didepan Dongyeol yang 
masih mencoba mengatur pernafasannya, seraya membuat 


dinding pelindung karena Changmin yang hendak 
menyerang Dongyeol kembali. 


"Kamu tidak usah ikut campur, Choi Chanhee!" Ucap 
Changmin menggertak. Kedua matanya menatap nyalang 
Chanhee, dan langkahnya perlahan maju mendekati posisi 
Chanhee dan Dongyeol, membuat Chanhee langsung 
mengeluarkan Kartu Safir andalannya. 


Tapi, saat Changmin sudah agak lebih dekat dengan 
posisinya, kedua bola mata Chanhee langsung terbelalak 
saat salah satu dari mata Changmin baru saja meneteskan 
setetes air mata. 


"Oke. Sekarang gue paham kenapa tadi lo nahan gue buat 
jangan bunuh Changmin." 


Mendengar ucapan Chanhee itu, Dongyeol pun langsung 
berdiri sejajar dengan Chanhee. Dan, sepertinya ia sudah 
berhasil menormalkan kembali pernafasannya, ya meski 
dadanya masih terasa sangat sesak. 


"Ya, Changmin lagi coba ngelawan roh jahat yang ada 
ditubuhnya itu, kita harus bantu dia." 


"Ya, harus." 


"Kita lakuin bareng-bareng. Kalo cara ini berhasil, 
kemungkinan besar Changmin bakalan selamat." 


Chanhee mengangguk penuh semangat. Cara ini harus 
berhasil, ia tidak mau kehilangan Changmin. 


Changmin terkekeh mendengar pembicaraan kedua pemuda 
itu. "Apa yang akan kalian lakukan, 'hah? Mengeluarkan aku 
dari tubuh ini? Haha! Tidak semudah itu pemirsa. Tubuh ini 


sudah menjadi rumahku, kalian tidak akan pernah bisa 
merusaknya." 


Wooseok yang masih menjepit kepala Moonbin diketiaknya 
berdecih. "Banyak bacot lo jadi setan! Pengen ngejitak deh 
gue jadinya!" Ucapnya emosi. 


Tak lama kemudian, Wooseok, Moonbin dan Jungwoo 
menoleh kearah Youngtaek yang sepertinya sudah bangun 
dari pingsannya. 


Youngtaek memegang kepalanya yang terasa sangat pusing, 
kemudian ia melihat sekelilingnya. "Loh? Ko banyak orang? 
Dan, kok gue ada disini? Malem-malem lagi. Dan, kok-" 


"Kak kok kak kok! Banyak bacot lo! Diem aja nonton, nanti 
belakangan gue jelasinnya." Sembur Jungwoo emosi, 
Youngtaek langsung nurut. 


Skip. Kita balik lagi ke Chanhee dan Dongyeol yang siap 
berperang melawan roh jahat yang ada didalam tubuhnya 
Changmin itu. 


Changmin menaikan sebelah alisnya saat Dongyeol 
mengeluarkan Kartu Safir berwarna hitam. Tak lama 
kemudian, ia langsung terbang keatas saat Dongyeol 
melempar Kartu Safir itu kearahnya, membuat lemparan 
Dongyeol meleset. 


Changmin terkikik geli. "Tubuh ini milikku. Mengerti?" 


Usai mengatakan hal itu, roh jahat yang ada didalam tubuh 
Changmin itu hendak pergi dengan cara menghilang. 
Namun, kok tidak bisa? Dan, kenapa tubuhnya susah untuk 
bergerak? 


Dongyeol terkekeh. Oh, rupanya Kartu Safir yang tadi 
Dongyeol layangkan itu tidak meleset, buktinya sekarang 
sudah menempel dibagian belakang tubuhnya Changmin. 


Changmin mengerang kesal. "JANGAN MEREBUT TUBUH INI 
DARIKU!! DIA HARUS IKUT BERSAMAKU!! KALIAN TIDAK 
AKAN PERNAH BISA MENGUSIRKU!!" 


Chanhee dan Dongyeol tidak mau menimpali ucapan 
Changmin. Keduanya langsung bergerak cepat 
mengeluarkan Kartu Safir mereka masing-masing. Dongyeol 
mengeluarkan Kartu Safir yang berwarna hitam dan 
Chanhee berwarna biru, berbeda dari warna sebelumnya. 


Saat selesai membacakan mantra, keduanya langsung 
melempar Kartu Safir itu bersamaan tepat menempel 
ditubuhnya Changmin yang berbeda tempat. 


"JANGAN LAKUKAN!!" Changmin berteriak. 


Dongyeol dan Chanhee kembali tak mau menimpali. Lalu 
keduanya kembali menggumamkan sebuah mantra. 


Tak lama kemudian, api berwarna ungu muncul mengelilingi 
tubuh Changmin. Dan didetik selanjutnya, Changmin atau 
roh jahat yang ada didalam tubuhnya Changmin itu 
berteriak kesakitan, kedua tangan Changmin membentuk 
seperti harimau yang siap mencakar. 


Dongyeol dan Chanhee tak henti-hentinya membacakan 
mantra. 


Tenang saja. Api itu tidak melukai Changmin kok, api itu 
hanya berpengaruh sama si roh jahat itu. 


Tak terhitung waktu yang lama, tiba-tiba saja tubuh 
Changmin berubah-ubah, berkedip-kedip, sekejap wujud 


Changmin dan sekejap wujud roh jahat itu. 
"Sedikit lagi!" Chanhee berseru. 


Sedangkan yang menonton hanya bisa terdiam dengan 
detak jantungnya yang berdetak sangat kencang, 
menunggu hasil dari kerja kerasnya Chanhee dan Dongyeol. 


Tapi, tak lama kemudian... Changmin tiba-tiba saja berhenti 
berteriak meski api berwarna ungu itu masih mengelilingi 
tubuhnya, membuat mereka yang melihat terheran-heran, 
apalagi Chanhee dan Dongyeol. 


Dibalik kepalanya yang ia tundukkan, Changmin 
menyeringai. Dan, pada saat ia mendongak dan membuka 
matanya, tiba-tiba saja hembusan angin yang sangat 
kencang muncul, menghempas mereka semua yang ada 
disini. 


Kencangnya hembusan angin yang menerpa Chanhee 
berhasil membuatnya membentur tembok hingga ia 
langsung menyemburkan darah dari dalam mulutnya, 
begitu juga dengan Dongyeol. 


Sedangkan yang lain tidak separah Chanhee dan Dongyeol, 
karena apa? Ya karena posisi Chanhee dan Dongyeol yang 
lebih dekat dengan Changmin tadi. 


Chanhee dan Dongyeol mengerang kesakitan, yang lain 
juga. 


Changmin terkikik geli melihat mereka yang mencoba 
melawannya tengah merintih kesakitan dibawah. "Sudah 
aku bilang. Kalian tidak bisa merebut tubuh ini dariku 
dengan mudah." 


Dongyeol mengerang kesal, kemudian ia menoleh kearah 
Chanhee yang kebetulan juga baru saja menoleh kearahnya, 
membuat keduanya berpapasan mata. 


Tak lama kemudian, Dongyeol beralih melihat kearah 
pedangnya yang keberadaannya tidak jauh dari posisi 
tangannya. Lalu ia pun langsung meraih pedang tersebut, 
membuat Chanhee langsung terkejut dalam diam. 


"M-maaf, Chanhee. Gak ada cara lain lagi." 


Tepat setelah Dongyeol mengatakan hal itu, tiba-tiba saja 
wujud Dongyeol menghilang dari pandangan dalam sekejap 
mata, dan berakhir muncul tepat dibelakang Changmin. 
Dongyeol terbang. Dan... 


JLEB! 


Kedua bola mata Changmin langsung terbelalak saat 
merasakan benda tajam baru saja menembus tubuhnya. Tak 
lama kemudian, gumpalan darah keluar dari dalam 
mulutnya. 


Chanhee yang melihat kejadian itu jelas tercengang, bahkan 
air matanya kembali menetes membasahi pipinya dengan 
begitu mudah. 


Sedangkan Vernon, Kino, Wooseok, Youngtaek, Jungwoo dan 
Moonbin, keenam pemuda itu sampai menganga melihat 


apa yang baru saja Dongyeol lakukan. 


Dongyeol cabut pedangnya yang baru saja menembus 
tubuhnya Changmin, membuat Changmin langsung jatuh 
terkapar ditanah. Dan, disaat itu juga lah roh jahat yang ada 
didalam tubuhnya Changmin keluar. 


"KAU SUDAH MEMBUATKU MARAH, LEE DONGYEOL!!" 


Dongyeol tak mau menimpali ucapan si roh jahat, ia tak mau 
membuang waktu lebih banyak lagi. 


Dongyeol mengambil Kartu Safir nya kembali, dan langsung 
melemparnya tepat menempel ditubuhnya roh jahat itu 
sebelum ia bergumam membacakan mantra. 


Dongyeol harus bertindak cepat. 


Kobaran api berwarna merah mengelilingi sekujur tubuh si 
roh jahat, membuat roh jahat itu langsung berteriak dengan 
lantang merasakan sakit dari api yang membakar tubuhnya. 


Teriakannya sangat mengerikan, tak berbeda jauh dengan 
teriakannya si roh jahat yang semula sudah menguasai 
tubuhnya Juyeon. 


"LEE DONGYEOL!!" 


Beberapa detik setelah ia berteriak, roh jahat itu perlahan 
lenyap dari pandangan mata, menandakan kalau Dongyeol 
telah berhasil mengusir roh jahat itu dari dunia ini. 


Dongyeol menghela nafas panjang, kemudian ia langsung 
jatuh terduduk ke tanah dengan deru nafasnya yang sudah 
tak beraturan, keringat membasahi hampir sekujur 
tubuhnya. Dongyeol lelah! Dongyeol capek! 


Kemudian, Dongyeol beralih melihat kearah Chanhee yang 
sedang menatap Changmin yang sepertinya kesadarannya 
hampir saja direnggut. 


Dalam diam Dongyeol merafalkan kata maaf karena tidak 
bisa menyelesaikan masalah ini dengan baik. Banyak orang 
yang tumbang. Dadanya juga terasa sangat sesak saat 
setelah ia beralih melihat kearah jasad Byounggon, 
sepupunya yang sangat dekat dengannya. 


"S-semuanya udah se-selesai, 'kan?" Changmin bertanya 
disela-sela ringisannya. 


Chanhee mengangguk antusias, tangisnya langsung 
membuncah saat itu juga. 


Kecuali Moonbin si salah satu pelaku yang masih hidup, 
Vernon, Kino, Jungwoo, Wooseok, Youngtaek juga ikut 
prihatin melihat Changmin seperti itu. 


Bagaimanapun juga, Changmin adalah teman mereka. Dan, 
Changmin adalah teman yang sangat baik. Mereka tidak 
pernah menyangka kalau kejadian semacam ini terjadi 
didalam hidupnya Changmin. 


Changmin tersenyum tipis. "Terimakasih, dan maaf buat 
semuanya. Gue bakalan rindu sama kalian. Sampai jumpa 
dikehidupan selanjutnya." 


Usai mengatakan hal itu, Changmin langsung menutup 
matanya dengan sempurna bersamaan dengan detak 
jantungnya yang berhenti berkerja, membuat tangis 
Chanhee kembali membuncah. 


Changmin telah pergi jauh, pergi menyusul teman- 
temannya yang sudah tewas terbunuh. 


Semua sudah selesai. Meski sudah banyak yang tumbang 
dari beberapa diantara mereka, tapi mereka telah berhasil 
menghentikan aksi pembunuhan yang rupanya itu ulah dari 
mahluk yang seharusnya sudah tidak ada didunia ini. 


Menyakitkan memang. Tapi, semuanya sudah selesai. 
Mereka yang tersisa bisa menjalani kehidupan lebih tenang 
sekarang. 


Chapter selanjutnya hanya tinggal Epilog - 


Epilog 


Tiga bulan setelah kejadian... 


Hari ini adalah hari kelulusan. Chanhee, Youngtaek, Kino, 
Vernon, Wooseok dan Jungwoo saat ini tengah berdiri 
dibarisan paling belakang murid-murid kelas 3 yang lain 
ditengah lapangan. 


Masing-masing murid sudah memegang secercah kertas 
putih yang mana itu adalah surat yang akan memberitahu 
mereka lulus atau tidaknya mereka setelah tiga tahun 
menempuh pendidikan disekolah SMA ini. 


Disini tidak ada Moonbin. Moonbin sudah dipenjara atas apa 
yang sudah dia perbuat diwaktu lalu. 


Sorak-sorai terdengar jelas ditelinga saat setelah sang guru 
yang berdiri didepan barisan para murid-murid ini memberi 
aba-aba kepada mereka untuk melihat hasil nilainya. 


Tentunya yang bersorak-sorai itu adalah murid-murid yang 
lulus ya. 


Tapi, itu tidak untuk Chanhee, Youngtaek, Kino, Vernon, 
Wooseok dan Jungwoo. 


Mereka lulus, mereka semuanya lulus, bahkan nilainya 
terlihat cukup bagus meski mereka suka bolos dan ngejailin 
guru. Tapi ekspresi mereka hanya seadanya saja, hanya 
tersenyum tipis. 


Kenapa mereka seperti itu? Kenapa tidak seperti biasanya 
yang selalu bersikap tengil dan ceria? Terutama untuk 
Wooseok, Vernon dan Jungwoo yang selalu bertingkah 
absurd. 


Itu karena, keenam pria ini mengingat kejadian dimasalalu, 
kejadian disaat jumlah mereka masih dalam jumlah yang 
komplit. 


Kejadian apa itu? Kejadian itu adalah, kejadian dimana 
mereka semua membuat janji yang katanya akan 
bersenang-senang bersama setelah lulus, berlibur kesuatu 
tempat, dan, pokonya melakukan hal-hal yang bisa 
membuat mereka senang dan menghabiskan banyak waktu. 


Tapi sekarang..... Jika mengingat janji itu, rasanya perasaan 
mereka sangat sakit, perih, dada mereka terasa sangat 
sesak, bahkan ada yang ingin mengeluarkan air mata. 


Kehilangan teman memang sangat menyakitkan, apalagi 
jika dalam jumlah yang banyak. 


Youngtaek mendengus hebat, kedua matanya ia pejamkan 
dibalik kepalanya yang ia tundukkan. "Gue minta maaf. Gue 
gak pernah tau kalo gue punya-" 


"Stop!" Chanhee memotong ucapan Youngtaek. "Lo udah 
minta maaf berkali-kali, dan gue udah bosen dengernya." 


Wooseok mengangguk setuju. "Lagian, itu kan bukan salah 
lo." 


Youngtaek mendongak, menatap satu persatu teman- 
temannya, lalu ia manggut-manggut mengerti sambil 
tersenyum tipis, terlihat seperti senyum karena terpaksa. 
"Gue janji, gue bakalan sering ikut pengobatan di Psikiater 
agar kedepannya gue gak bahaya lagi buat kalian." 


Jungwoo manggut-manggut mengerti sambil menepuk- 
nepuk pundak Youngtaek. "Oke, oke." 


Vernon merangkul pundak Chanhee, dan lalu senyuman 
sumringah ia tunjukkan. "Udah yuk ahh, jangan sedih-sedih 
lagi. Kalau hantu Kevin nanti tiba-tiba muncul dan ngejitak 
kepala kita gimana? Dia gak suka lo ngeliat kita begini." 


Mereka semua langsung tersenyum manis mendengar 
ucapan Vernon itu. Tapi kalo boleh jujur, perasaan mereka 
malah semakin sakit saat Vernon menyebut nama Kevin. Hal 
itu malah membuat mereka teringat akan kejadian yang 
sudah terjadi 3 bulan yang lalu. 


Tapi Vernon benar. Mereka tidak seharusnya larut dalam 
kesedihan seperti ini. 


Memang menyakitkan. Tapi lega rasanya jika mengingat 
permasalahan itu sudah selesai. 


Mereka yakin, dengan selesainya masalah itu, teman-teman 
mereka yang telah tiada didunia ini pasti bisa beristirahat 
dengan tenang disana. 


"Ayo! Gimana kalo kalian gue traktir makan? Direstoran 
mana aja deh, terserah kalian." 


Chanhee, Youngtaek, Kino, Vernon dan Wooseok langsung 
berwow ria mendengar ucapan Jungwoo barusan. 


"Gue gak lagi mimpi, 'kan? Baru kali ini gue denger Jungwoo 
mau traktir temen-temennya." Gitu kata Kino. 


Jungwoo cengengesan gak jelas. "Karena jumlah kita udah 
sedikit sekarang, jadi gue udah gak takut lagi buat bayarin 
makan temen-temen gue." 


Wooseok berdecih. "Baru aja gue mau bilang gue nyesel 
udah bilang lo pelit, tapi gak jadi karena emang itu 
kebenarannya." 


Chanhee mengangguk setuju. "Bener tuh. Lo ngomong kaya 
gitu apa gak takut nanti mereka yang udah gak ada 
gentayangin rumah lo? Terus, nakut-nakutin lo? Dan, 
gimana kalo mereka negur lo buat minta ditraktir juga?" 


"Nahloh, iya tuh! Terus, kalo yang pertama datengin lo itu 
hantu Hwanwoong gimana? Diantara temen-temen kita 
yang lain, dia loh yang paling parah dibunuhnya. Pasti 
hantunya serem." Timpal Kino. 


"Dan lagi, coba lo bayangin kalau Minho yang datengin loh 
pas lo lagi tidur malam. Kalo dia denger ucapan lo ini, dia 
bisa aja loh nyekek lo. Lo gak lupa kan kalo Minho itu pria 
yang pemarah?" Timpal Vernon ikut-ikutan. 


Jungwoo langsung terperanjat. "Heh! Lo pada jangan nakut- 
nakutin gitu dong! Nanti kalo beneran muncul gimana?! 
Gue gak ada maksud kaya gitu loh. Gue cuma bercanda! 
Ahelah!" 


Tawa Chanhee, Youngtaek, Kino, Wooseok dan Vernon 
langsung pecah melihat raut wajah Jungwoo yang seperti 
seseorang yang sangat ketakutan, bahkan Wooseok sampai 
terguling-guling dibawah. Sedangkan Jungwoo merengut. 


"Udah ahh udah!" Ucap Chanhee berniat menyudahi. 
"Pulang sekolah nanti, kita kerumah Dongyeol." 


"Ngapain? Ikut ngasuh Bella?" Tanya Wooseok. 


Chanhee berdecih. "Motongin kuku buaya... Ya, ngajak dia 
makan bareng lah. Masa gak diajak sih?!" 


"Haha! Oke deh." 


"Bella-" 
Ting! Ting! Ting! 
"Bella- where are you?~" 


Dongyeol tak henti-hentinya berkeliling mengitari area 
dalam rumahnya memanggil-manggil nama 'Bella' sambil 
sesekali mengetuk-ngetuk gelas beling, mencari-cari 
sesuatu hal yang sejujurnya itu sangatlah menjengkelkan 
untuknya. 


Apa itu? Bella lah jawabannya. 
Siapa Bella? Kucingnya Byounggon yang berjenis kucing 
Munchkin. 


Tapi, ini masalahnya si Bella gak ketemu-ketemu, kesana 
kesini Dongyeol berkeliling, tapi tak kunjung ada hasilnya, 
bahkan dia tak menemukan sehelai bulu pun. 


Kemana sih dia? Ini tuh udah waktunya jam makan. Telat 
makan sedikit aja, tuh kucing pasti langsung masuk rumah 
sakit. Mahal ongkosnya cuy, Dongyeol ogah keluar duit lagi. 


"Berasa punya anak deh gue." Gumamnya. 


Dongyeol mendengus hebat. Kemudian, ia memutuskan 
untuk keluar rumah. Bisa jadi tuh kucing ada diluar sana, 
'kan? 


Saat sudah diluar rumah, Dongyeol langsung mengedarkan 
pandangannya, terus berteriak "Bella- please lah, jangan 


ngerepotin." 


Dan, tak terhitung waktu yang lama pun senyum lebarnya 
Dongyeol langsung terbentuk saat setelah ia lihat kucing 
berwarna oranye tengah beradu tatap dengan seekor kucing 
putih didepan gerbang rumahnya. 


"Rupanya ada yang lagi jatuh cinta, ya?-" Ucapnya. 
Kemudian, ia tiba-tiba saja tersentak. "Kan Bella cewe, dan 
kucing putih itu juga cewe. Wahh! Gak bisa dibiarin nih." 


Usai berucap, Dongyeol langsung berlari cepat menghampiri 
Bella. 


Dan, pada saat ia hendak menggendong Bella... 


Rrrrrrrr Mioooooooww! 


"Ah! Sialan!" 


Bella tiba-tiba saja menerkam wajah Dongyeol, bahkan ia 
berhasil menciptakan beberapa cakaran diwajah Dongyeol. 


Kasihan wajah tampannya Dongyeol:( 


Dongyeol mengerang kesal menatap nyalang Bella. "Sini 
lo!" la menggendong Bella, lalu ia jitak dahinya Bella 
sebanyak tiga kali. "Kenapa lo begitu, 'hah?! Mau gue 


potong-potong tubuh lo, dan terus gue goreng, terus gue 
kasih makan kucing lain deh, mau lo, 'hah?!" 


"APA?! LO GORENG BELLA, GUE MAKAN LO!" 


Dongyeol langsung terperanjat mendengar suara itu. 
Kemudian, ia langsung menoleh kearah belakangnya. Dan, 
ia semakin terperanjat melihat siapa yang menemuinya. 


"Byounggon?" 
"Ya, gue! Coba ulangin lagi kata-kata lo tadi." 


Dongyeol tiba-tiba saja cengengesan tak jelas, satu 
tangannya langsung terulur untuk mengusap-usap Bella 
dengan begitu lembut. "Becanda doang, elah. Bella kucing 
yang baik kok. Hehe! Jangan marah." 


Byounggon berdecih. "Jaga baik-baik Bella gue. Gue pergi 
bukan berarti gue gak merhatiin Bella ya. Gue sama Bella 
itu udah satu hati satu jiwa, sehidup semati, kicauan Bella 
itu suara terindah buat gue." 


"Burung kali ahh berkicau." 
"Bacot lo ya!" 


"IYA! IYA! Udah jadi hantu, tetep aja cerewet lo! Gue bakar 
pake Kartu Safir gue, modar dua kali lo." 


"APA?!" 
"IYA! IYA! BECANDA!" 


Rupanya, sedari tadi pembicaraan Dongyeol dan hantu 
Byounggon sudah diperhatikan oleh Chanhee, Youngtaek, 
Wooseok, Jungwoo, Vernon dan Kino. 


Lain ceritanya dengan Chanhee yang biasa-biasa saja. Disini 
Youngtaek, Wooseok, Jungwoo, Vernon dan Kino menganga 
melihat kearah Dongyeol. Bahkan, Vernon langsung 
menjatuhkan es krim cup yang baru saja ia beli tadi dijalan. 


Mendengar suara barang jatuh yang rupanya itu adalah es 
krim nya Vernon, Dongyeol pun langsung menoleh kearah 
belakangnya. 


Dongyeol sedikit tersentak melihat kehadiran teman- 
temannya itu. "Kalian? Kapan dateng?" 


"D-D-Do-Dongyeol... L-lo, ngomong sama siapa?" Wooseok 
bertanya, nada bicara terdengar gemetar dan gagap. 


"Oh, ini, Byounggon main. Dia kangen sama Bella katanya." 


Kecuali Chanhee, mereka semua langsung tercengang 
mendengar hal itu. Bahkan Youngtaek langsung 
bersembunyi dibelakang tubuhnya Chanhee, membuat 
Dongyeol dan hantu Byounggon tertawa. 


"M-masa ada hantu siang-siang gini sih?" Tanya Kino. 


"Ada lah. Lagian, kenapa lo pada takut? Byounggon temen 
kalian loh, seharusnya bisa bedain." Dongyeol menjawab. 


"Ya, tapi kan dia udah jadi hantu. Serem anjirrr!" 


"Dia gak serem kok, tetep ganteng. Yang serem tuh hantu 
yang ada dibelakang lo, Vernon." 


Vernon langsung tersentak, lalu ia tunjuk dirinya sendiri. "G- 
gue? Dibelakang gue?" 


Dongyeol mengangguk antusias. "Ada hantu cewe berdiri 
tepat dibelakang lo, sebelah wajahnya ditutupin sama 


rambut hitam panjangnya, terus wajah sebelahnya lagi 
ditutupi sama darah yang ngalir deres dari kepalanya. 
Wajahnya pucet banget, matanya merah, udah gitu satu 
tangannya ke gantung, hampir copot." 


Vernon langsung terperanjat, dan langsung reflek lompat 
kegendongan Wooseok. "DONGYEOL!! KENAPA HARUS 
DIKASIH TAU SIH?!! GUE GAK BISA TIDUR NIH NANTI 
MALEM!!" 


Tawa Chanhee, Dongyeol dan hantu Byounggon langsung 
pecah menyaksikan hal itu. Bahkan, Byounggon masih saja 
receh meski sudah menjadi hantu, dia tertawa terbahak- 
bahak sampai terguling-guling ditanah. Ya, meski teman- 
temannya tidak bisa mendengar selain Chanhee dan 
Dongyeol. 


"Padahal Dongyeol bohong." 


Vernon langsung tersentak saat mendengar ucapan 
Chanhee barusan, lalu ia beralih menatap nyalang 
Dongyeol, membuat Dongyeol langsung membuang muka. 


"Dududududu-" 
Btw, Vernon masih digendong Wooseok loh. 


Tersadar akan hal itu, Wooseok langsung melepaskan 
gendongannya, mengakibatkan Vernon langsung jatuh 
ketanah diawali dengan bokong duluan. Pasti sakit. 


"Bangsat!" Umpat Vernon kesal, sedangkan Wooseok malah 
menaikturunkan alisnya, membuat Vernon ingin memukul 
wajah Wooseok saat ini juga. 


"Udah ahh! Ayo kita berangkat sekarang, gue udah laper." 
Ucap Jungwoo. 


Dongyeol mengerutkan keningnya. "Kemana?" 


"Makan-makan. Jungwoo yang bayarin." Ini Wooseok yang 
menyahut. 


Dongyeol berwow ria. "Oke." Kemudian ia langsung berlari 
cepat kearah pintu rumahnya, dan lalu memasuki Bella 
sebelum ia kembali berlari mendekati teman-temannya. 
"Ayo!" 


"AYO!" 


Ketujuh pria ini pun mulai mangayun tungkainya pergi dari 
depan halaman rumahnya Dongyeol. 


Tapi, baru beberapa saat Chanhee melangkah, tiba-tiba saja 
ia menghentikan langkahnya tanpa diketahui teman- 
temannya yang lain, dan lalu ia menoleh kearah 
belakangnya. 


Saat menoleh, Chanhee langsung tersenyum manis melihat 
kehadiran Changmin yang tengah berdiri disamping 
Byounggon sambil melempar senyum manis khas miliknya 
kearah Chanhee, senyuman yang sudah lama sekali 
Chanhee rindukan. 


Satu tangan Chanhee langsung melambai saat Changmin 
juga melambaikan tangan kearahnya. Byounggon yang 
menyaksikan hal itu hanya bisa tersenyum manis. 


Selesai. 


Start: 13 Maret, 2021. 
End: 15 April, 2021. 


Terimakasih sudah mau membaca cerita ini, terutama untuk 
yang sudah memberi vote;) 


Mohon maaf jika ada kesalahan kata-kata. Dan, maaf juga 
Jika alur ceritanya bahkan endingnya tidak sesuai dengan 
apa yang kalian harapkan. 


Cerita ini murni hasil haluku sendiri:) 


Oke. Sampai jumpa di book selanjutnya. Udah aku publish 
btw, castnya 99L. 


Oke, babay!! 


